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RINGKASAN

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) pada Pembelajaran Gerak
Melingkar di SMAN 1 Jenggawah (Studi pada Keterampilan Proses Sains dan
Kemampuan Multirepresentasi  Siswa); Swit Tanti Rahayu Ningsih,
120210102001; 56 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Jember.

Hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Jenggawah diperoleh
informasi bahwa pembelajaran fisika masih mengalami kendala diantaranya siswa
jarang melakukan praktikum, siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Kendala
tersebut akan berdampak pada rendahnya keterampilan proses sains siswa.
Rendahnya keterampilan proses sains siswa akan berdampak pada rendahnya hasil
belajar kognitif siswa. Hasil belajar kognitif tidak hanya berupa nilai dan pemberian
materi saja, akan tetapi dapat juga dilihat dari kemampuan siswa dalam
merepresentasikan melalui banyak bentuk representasiseperti dalam bentuk verbal,
gambar, matematik, dan grafiknya atau yang dikenal dengan kemampuan
multirepresentasi.

Materi gerak melingkar merupakan salah satu materi fisika di SMA yang
memelukan perencanaan yang baik sehingga siswa mengalami belajar bermakna
melalui hasil temuannya. Pembelajaran pada materi ini memerlukan keaktifan serta
keterampilan proses sains siswa untuk menemukan konsep yang ada didalamnya.
Salah satu model pembelajaran yang diprediksi dapat mengatasi permasalahan
tersebut adalah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry). Model GI-GI
merupakan salah satu model yang mampu meningkatkan partisipasi siswa untuk
mempelajari materi melalui proses penemuan dalam kelompok kecil dengan
bimbingan guru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Jenggawah pada siswa kelas X semester ganjil tahun ajaran
2016/2017. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu ditentukan populasi

penelitian dengan membatasi masalah pada materi yang terdapat di silabus.Materi
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pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini merupakan materi fisika tentang
gerak melingkar. Sesuai dengan silabus, materi gerak melingkar diajarkan pada kelas
X IPA, sehingga dalam penelitian ini sampel kelas yang dipilih adalah X IPA 1, X
IPA 2, dan X IPA 3. Dari 3 kelas tersebut dilakukan uji homogenitas menggunakan
Anova (Analisis of Variance) dengan bantuan program SPSS 22 untuk menguji
pengetahuan awal siswa.Analisis data menggunakan uji independent sample t-test
dengan bantuan program SPSS 22.

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) yang diterapkan dalam
pembelajaran fisika berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Hasil
analisis uji Independent Samples T-test diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 (0,000 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Hal ini juga dapat
dilihat dari nilai rata-rata keterampilan proses sains kelas eksperimen yang diberi
perlakuan berupa model GI-GI lebih baik daripada kelas kontrol, yaitu kelas
eksperimen sebesar 78,85 dan kelas kontrol sebesar 72,22. Model GI-GI juga
berpengaruh terhadap kemampuan multirepresentasi siswa. Hasil analisis uji
Independent Samples T-test diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 (0,000 < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) juga berpengaruh terhadap kemampuan multirepresentasi siswa. Hal ini juga
dapat dilihat dari nilai rata-rata skor post-test kemampuan multirepresentasi kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berupa model GI-GI lebih baik daripada kelas
kontrol, yaitu kelas eksperimen sebesar 68,84 dan kelas kontrol sebesar 54,03.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah: (1) Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMA Negeri 1
Jenggawah.; dan (2) Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
terhadap kemampuan multirepresentasi siswa pada pembelajaran gerak melingkar di

SMA Negeri 1 Jenggawah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan
menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi (Bektiarso, 2000). Fisika merupakan
kajian yang bertujuan untuk menjelaskan penyebab dan cara proses-proses fenomena
alam terjadi. Siswa diharapkan dapat memahami fenomena alam yang terjadi di
sekitarnya. Tujuan ini dapat menjadi kabur karena pembelajaran fisika yang terkesan
monoton dengan hadirnya rumus-rumus yang begitu banyak jumlahnya, padahal
rumus hanyalah konsekuensi penyederhanaan pernyataan dari fenomena dan proses-
proses yang terjadi di alam (Bahri, 2012).Siswa tidak hanya dituntut untuk
menghafalkan rumus, tetapi juga memahami konsep fisika dalam pembelajaran.

Trianto (2011:138) mengemukakan bahwa fisika dalam pembelajaran atau
pelaksanaan pendidikan dibangun dari serangkaian proses yang dikenal dengan
proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai
produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip,
dan teori yang berlaku secara universal.Pembelajaran fisikadilaksanakan secara
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerjadan bersikap ilmiah
serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup (BSNP,
2006:159).Fisika dalam pembelajaran sesuai dengan hakikatnya yaitu proses dan
produk ilmiah. Fisika sebagai proses menunjukkan bagaimana menemukan suatu
pengetahuan melalui pengamatan, pengukuran, penyelidikan, dan publikasi. Fisika
sebagai produk merupakan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip,
hukum, dan teori.

Menurut Piaget, tahap perkembangan kognitif siswa SMA berada pada tahap
operasional formal, yaitu dengan rentan usia 11 tahun sampai dewasa. Pada tahap ini,
siswa sudah dapat berfikir secara abstrak dan logis, simbolis mungkin dilakukan,

masalah-masalah dapat dipecahkan melalui penggunaan eksperimentasi sistematis
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(Trianto, 2011:71). Penggunaan eksperimentasi sistematis menuntut keaktifan siswa
dalam memecahkan masalah dan menarik kesimpulan.Siswa SMA seharusnya sudah
mampu memahami pelajaran fisika melalui proses penemuan serta mampu membuat
perencanaan untuk menguji suatu hipotesis dalam memecahkan masalah dan menariik
kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

Pembelajaran fisika selama ini belum melibatkan siswa secara aktif karena
dalam prosesnya masih didominasi oleh guru.Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan beberapa guru fisika SMA di Kabupaten Jember.Adapun data hasil
wawancaramodel pembelajaran fisika disajikan dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Model pembelajaran fisika di beberapa SMA Kabupaten Jember

Sekolah Model pembelajaran fisika
SMA Negeri 1 Jenggawah Kooperatif
SMA Negeri Plus Sukowono  Direct instruction
SMA Negeri Ambulu Direct instruction

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Jenggawah
diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran fisika masih mengalami kendala
diantaranya: 1) siswa jarang melakukan praktikum; 2) siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan yang
disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa tidak memperoleh pengalaman
untuk mempermudah dalam mengingat dan memahami materi yang dipelajari.
Kendala tersebut akan berdampak pada rendahnya keterampilan proses sains siswa.

Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan
suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada
sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan
(Trianto, 2011:144). Keterampilan proses sains erat kaitannya dengan pengalaman
yang dialami langsung oleh siswa, karena melalui pengalaman langsung siswa dapat
lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. Hasil wawancara

menunjukkan bahwa siswa jarang melakukan praktikum. Praktikum merupakan salah
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satu kegiatan yang dapat melatih dan mengembangkan keterampilan proses sains
siswa.

Hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Jenggawah
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa relatif masih rendah. Siswa
masih mengalami kesulitan dalam: 1) berhipotesis; 2) menggunakan alat percobaan,
karena tidak terbiasa melakukan percobaan; 3) menyimpulkan hasil percobaan; 4)
menyampaikan hasil percobaan baik secara lisan maupun tertulis. Kesulitan yang
dialami siswa tersebut merupakan keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam
mempelajari fisika. Keterampilan tersebut termasuk dalam keterampilan proses sains.

Rendahnya keterampilan proses sains siswa akan berdampak pada rendahnya
hasil belajar kognitif siswa (Rahayu et al., 2011). Hasil belajar kognitif tidak hanya
berupa nilai dan pemberian materi saja, akan tetapi dapat juga dilihat dari
kemampuan siswa dalam  merepresentasikan  melalui  banyak  bentuk
representasiseperti dalam bentuk verbal, gambar, matematik, dan grafiknya atau yang
dikenal ~ dengan  kemampuan  multirepresentasi.Multirepresentasi  berarti
mempresentasi ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda, termasuk
verbal, gambar, grafik, dan matematik (Waldripet al., 2006).Berdasarkan hasil
wawancara terbatas dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Jenggawah diperoleh
informasi bahwa dalam proses pembelajaran fisika hanya diberikan representasi
verbal dan matematik saja, sedangkan representasi gambar dan grafik masih belum
diberikan secara maksimal sehingga kemampuan multirepresentasi siswa relatif
masih rendah. Siswa cenderung hanya dapat menjelaskan definisi dari suatu konsep,
masih mengalami kesulitan untuk menyelesaikan persoalan kuantitatif, dan
menjelaskan konsep fisika ke dalam bentuk gambar maupun grafik.

Materi gerak melingkar merupakan salah satu materi fisika di SMA. Materi
yang dibahas merupakan besaran-besaran dalam gerak melingkar, gerak melingkar
beraturan, percepatan sentripetal serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari
seperti gerak pada hubungan roda-roda. Pembelajaran pada materi gerak melingkar

memelukan perencanaan yang baik sehingga siswa mengalami belajar bermakna
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melalui hasil temuannya. Siswa sering mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi ini, terutama dalam memahami konsep. Siswa hanya mampu mengerjakan soal
yang sudah pernah diajarkan atau dibahas oleh guru dan masih mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal yang telah sedikit dimodifikasi. Siswa masih kesulitan dalam
mengaplikasikan rumus pada soal-soal latihan dalam bentuk soal cerita. Berdasarkan
data PUSPENDIK tahun 2015, persentase penguasaan materi soal fisika ujian
nasional SMA/MA tahun ajaran 2014/2015 adalah sebesar 69,92%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum benar-benar memahami konsep materi karena
mereka tidak membentuk konsep pengetahuan tetapi hanya menerima produk
pengetahuan. Pembelajaran pada materi ini memerlukan keaktifan serta keterampilan
proses sains siswa untuk menemukan konsep yang ada didalamnya, sehingga siswa
dapat memahami materi gerak melingkar.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu model pembelajaran yang
menuntut siswa aktif dalam pembelajaran, dapat mengembangkan keterampilan
proses sains siswa, dan dapat menjelaskan konsep fisika melalui banyak bentuk
representasi (multirepresentasi). Secara teoritis, salah satu alternatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah menggunakan model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry), yaitu salah satu model yang mampu meningkatkan partisipasi siswa
untuk mempelajari materi melalui proses penemuan dalam kelompok kecil dengan
bimbingan guru. Model ini juga menekankan pada keaktifan siswa dalam
membangun pengetahuan sendiri melalui kegiatan penemuan secara ilmiah.

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) merupakan sebuah model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Indrawati. Menurut Indrawati (2015), model
GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) merupakan perpaduan model investigasi
kelompok (Group Investigation) dan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry).
Model GI-GI merupakan model pembelajaran yang menekankan siswa untuk belajar
menemukan pengetahuan atau informasi baru dan dapat mengembangkan
keterampilan proses melalui investigasi di lingkungannya bersama-sama dengan

kelompoknya serta diperkuat dengan bimbingan guru. Model GI-GI dapat
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mengembangkan keterampilan sosial siswa karena dengan cara berkelompok siswa
dapat berinteraksi secara aktif dengan teman atau gurunya untuk bertukar pendapat,
pengetahuan atau pengalaman, menemukan masalah, memecahkan masalah, dan
berhipotesis, melalui investigasi, eksplorasi, dan diskusi di luar maupun di dalam
kelas. Kegiatan bimbingan oleh guru perlu dilakukan agar konsep fisika yang
ditemukan jelas dan tidak menyimpang dengan tugas yang diberikan.

Beberapa penelitian yang mendukung dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Nur (2016) yaitu Model Pembelajaran GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) dalam Pembelajaran Fluida Dinamis di SMA (Studi
pada Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa). Penelitian yang dilakukan
oleh Herlina (2016) yaitu Pengaruh Model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) terhadap Kemampuan Multi-Representasi dan Aktivitas Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Fisika (Pada Materi Suhu Dan Kalor) di SMA Jember. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Indrawati (2015) yaitu Model GI-GI: Pengembangan Model
Pembelajaran berbasis SCL dan Scientific Approach untuk Pembelajaran Perkuliahan
Strategi Belajar Mengajar Fisika.

Berdasarkan wuraian di atas, perlu diujicobakan model GI-GI dalam
pembelajaran gerak melingkar. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul
“Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) pada Pembelajaran Gerak
Melingkar di SMA Negeri 1 Jenggawah (Studi pada Keterampilan Proses Sains

dan Kemampuan Multirepresentasi Siswa)”.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran gerak

melingkar di SMA Negeri 1 Jenggawah?
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b. Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan multirepresentasi siswa pada pembelajaran gerak
melingkar di SMA Negeri 1 Jenggawah?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMA
Negeri 1 Jenggawah.

Mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)terhadap
kemampuan multirepresentasi siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMA

Negeri 1 Jenggawah.

1.3 Manfaat Penelitian

a.

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan keterampilan
proses sains dan kemampuan multirepresentasi siswa dalam pembelajaran fisika
pada materi gerak melingkar di SMA Negeri 1 Jenggawah.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dan masukan
dalam memilih model pembelajaran yang efektif khususnya pada pembelajaran
fisika.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana tentang

perkembangan model dan sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2011:57). Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2006:157), pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan memproses
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jufri (2013:41-42) mengemukakan tiga prinsip
penting dalam proses pembelajaran. Pertama, proses pembelajaran membentuk kreasi
lingkungan yang dapat mengubah struktur kognitif peserta didik.Pengaturan
lingkungan belajar dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar yang dapat
memfasilitasi perkembangan kognitif peserta didik.Kedua, berhubungan dengan tipe-
tipe pengetahuan yang harus dipelajari.Ada tiga tipe pengetahuan yaitu pengetahuan
fisik, sosial, dan logika. Ketiga, dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru harus
melibatkan peran lingkungan sosial.

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan
dengan perilaku dan struktur benda (Giancoli, 2001:1).Menurut Sears dan Zemansky
(1993:1), fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya setiap hal yang
dipelajari dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan tentang gejala alam dan
gejala-gejalanya.Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA)
yang membahas gejala-gejala fisik yang terjadi pada alam dan makhluk hidup. Pada
dasarnya, seperti mata pelajaran IPA lainnya, komponen materi pembahasan terdiri
atas ilmu pengetahuan (body of knowledge) dan proses yang keduanya saling
terintegrasi (Nasoetion et al., 2007:7.2).

Pembelajaran fisika dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah
satu aspek penting kecakapan hidup (BSNP, 2006:159). Jadi, pembelajaran fisika

merupakan suatu proses yang diselenggarakan guru untuk membelajarkan siswa yang
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dilaksanakan secara inkuiri ilmiah dalam mempelajari gejala alam serta terjadinya
gejala alam tersebut, dan harus memuat tiga prinsip penting untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

2.2 Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur

sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran

dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran (Trianto, 2011:53).

Menurut Sutarto dan Indrawati (2013:25-27), untuk menjadi seorang guru

sains yang profesional, pengetahuan tentang model-model pembelajaran harus

dimiliki oleh guru dengan baik. Sebab, model pembelajaran memiliki beberapa

fungsi. Fungsi model pembelajaran tersebut adalah:

a. Membantu dan membimbing guru untuk memilih teknik, strategi, dan metode
pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.

b. Membantu guru untuk menciptakan perubahan perilaku peserta didik yang
diinginkan.

c. Membantu guru dalam  menentukan cara dan sarana  untuk
menciptakanlingkungan yang sesuai untuk melaksanakan pembelajaran.

d. Membantu menciptakan interaksi antara guru dan siswa yang diinginkan
selama proses pembelajaran berlangsung.

e. Membantu guru dalam mengkonstruk kurikulum, silabus, atau konten dalam
suatu pelajaran.

f. Membantu guru atau instruktur dalam memilih materi pembelajaran yang
tepat untuk pembelajaran, penyusunan RPP, dan silabus.

g. Membantu guru dalam merancang kegiatan pendidikan atau pembelajaran
yang sesuai.

h.  Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber belajar

yang menarik dan efektif.
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I.  Merangsang pengembangan inovasi pendidikan atau pembelajaran baru.
J. Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori mengajar.
K. Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara empiris.

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada
strategi, metode, atau prosedur. Menurut Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2009:23),
model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi,
metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:

a. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya;

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai);

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil; dan

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.

Abidin (2014:119-120) mengemukakan beberapa komponen suatu model
pembelajaran yakni sebagai berikut:
a. Sintaks (Syntax)

Pengertian syntax merujuk pada penahapan model yang merinci fase-fase
kegiatan model. Sintaks pada dasarnya berisi sejumlah aktivitas yang harus ditempuh
siswa selama proses pembelajaran. Sebagai contoh, dalam model konstrukstivis
terdapat sintaks yang meliputi tahapan apersepsi, eksplorasi, elaborasi, diskusi dan
penjelasan, dan tindak lanjut.

b. Prinsip Reaksi (Principle of Reaction)

Prinsip reaksi adalah hubungan yang harus terjalin antara guru dan siswa.
Hubungan dimaksud adalah reaksi tepat yang diberikan guru atas aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh siswa dan macam-macam norma (prinsip) yang harus dianut dan
dikembangkan untuk kepentingan model pembelajaran. Sebagai contoh, dalam model
konstruktivis guru harus mampu memberi contoh cara merumuskan konsep dan

membangun keberabian siswa dalam membandingkan konsep-konsep mereka susun.
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c. Sistem Sosial (Social System)

Sistem sosial ini mencakup, tiga pengertian utama yaitu (1) deskripsi macam-
macam peranan guru dan siswa; (2) deskripsi hubungan hierarkis/otoritas guru dan
siswa; (3) deskripsi macam-macam kaidah untuk mendorong siswa.

d. Sistem Pendukung (Support System)

Sistem pendukung berarti unsur yang harus terkondisi tepat dan sesuai untuk
menunjang pelaksanaan model mengajar. Sistem pendukung model bertolak dari
pertanyaan-pertanyaan dukungan apa yang dibutuhkan oleh suatu model agar tercipta
lingkungan khusus. Dalam hubungan ini, sistem pendukung itu berupa
kemampuan/keterampilan, dan fasilitas-fasilitas teknis.Sistem pendukung diturunkan
dari dua sumber yaitu kekhususan-kekhususan peranan guru dan tuntutan siswa.

e. Tujuan Pembelajaran dan Tujuan Penyerta (Instructional and Naturing Effects)

Sebuah model pembelajaran digunakan untuk mencapai dua tujuan yakni
tujuan pembelajaran dan tujuan penyerta.Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang
berhubungan dengan penguasaan materi pembelajaran.Tujuan penyerta merupakan
tujuan di luar materi yang bisa saja berupa pembentukan sikap, karakter, dan
pembiasaan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulan bahwa model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan harus memuat komponen-
komponen seperti sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, dan
dampak instruksional. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan

pembelajaran
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2.3 Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)

Model GI-GI merupakan sebuah model yang memadukan dua model, yaitu
model investigasi kelompok (group investigation) adalah rumpun model sosial (the
social family) dan model guided inquiry termasuk rumpun model pembelajaran model
pengolahan informasi (the information processing model family) (Indrawati, 2015).
Menurut Joyce & Weil (dalam Indrawati, 2015) ciri rumpun model pemrosesan
informasi adalahmenitikberatkan pada dorongan-dorongan internal (dari dalam diri),
yaitu bahwa manusia (pebelajar) dalam memahami dunia (sebagai sumber informasi)
dilakukan dengan cara menggali dan mengorganisasikan informasi sebagai data,
sehingga pebelajar akan merasakan adanya masalah dan mencarikan cara
pemecahannya, dan akan mengembangkan kemampuan mengungkapkannya melalui
kemampuannya dalam berbahasa. Perpaduan antara model group investigation dan
guided inquiry (model GI-GI) diharapkan siswa dapat menemukan pengetahuan atau
informasi baru dan dapat mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan
proses, serta karakternya melalui investigasi di lingkungannya bersama-sama dengan

kelompoknyadan diperkuat dengan bimbingan dari guru.

2.3.1 Sintakmatik Model GI-GI

Sintakmatik model GI-GI merupakan perpaduan dari sintakmatik kedua
model (group investigasi dan guided inquiry). Dari perpaduan tersebut, maka
diperoleh rumusan sintakmatik untuk model GI-Gldalam empat fase, vaitu:
membangun konsep (constructing of concept),mengajukan/meminta bimbingan pada
instruktur atau guru (Guiding), merumuskan hipotesis (formulating of hypothesing
and testing), dan mengkomunikasikan dan menilai hasil (comunicating and
assessing). Langkah-langkah setiap fase dapatditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintakmatik Model GI-GI

Langkah Kegiatan Guru

Fase pertama a. Membentuk kelompok
Membangun konsep b. Menentukan topik (materi)
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(Constructing of Concept) c. Menggali informasi
d. Menemukan produk (pengetahuan deklaratif dan/atau
prosedural)
e. Membuat draft rencana temuan
f. Menyiapkan untuk proses bimbingan
Fase kedua a. Menentukan jadwal pembimbingan
Mengajukan atau meminta b. Melaksanakan pembimbingan (mendiskusikan hasil
bimbingan pada instruktur kinerja dan temuannya, berargumen tentang temuannya,
atau guru (Guiding) dan meminta saran guru apabila diperlukan, dan lain-lain)
¢. Kemampuan berargumen kelompok dan individu dinilai
oleh guru dengan menggunakan rubrik penilaian
bimbingan, sebagai bentuk penilaian kinerja kelompok
dan individu
Fase ketiga a. Kelompok mendiskusikan hasil bimbingan
Merumuskan dan menguji b. Kelompok mengeksplor dan mengkaji teori
hipotesis(Formulating and c. Kelompok memperbaiki atau menyempurnakan
Testing Hipothezing) temuannya
d. Kelompok merumuskan hipotesis temuannya
e. Kelompok membuat draft untuk dikomunikasikan atau
dipresentasikan di di kelas
Fase keempat a. Setiap kelompok menyajikan hasil kinerja dan temuannya
Mengkomunikasikan dan b. Kelompok lain mengajukan pertanyaan
menilai hasil c. Kelompok lain dan guru memberikan penilaian terhadap

(Comunicating and
assessing)

hasil kinerja, temuan, dan kemampuan berargumentasi
kelompok penyaji. Sistem ini merupakan bentuk
obyektivitas dan transparansi penilaian

(Indrawati, 2015)

2.3.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran GI-Gl
Kelebihan model GI-GI adalah dengan cara berkelompok, peserta didik dapat

berinteraksi secara aktif dengan temannya dan gurunya untuk bertukar pendapat,

pengetahuan atau pengalaman, menemukan masalah, dan berhipotesis, melalui

investigasi, eksplorasi, dan diskusi di luar dan/atau di dalam kelas. Selain itu, peserta

didik juga dapat mengembangkan keterampilan sosialnya, seperti menghargai

pendapat orang lain, berani berpendapat, bertanggung jawab, bekerja sama, dan

berkompetisi baik di dalam maupun di luar kelompoknya. Kelemahan model GI-Gl

adalah perlu dilakukannya bimbingan oleh guru agar arah temuannya jelas dan tidak

menyimpang dengan tugas yang diberikan (Indrawati, 2015).
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2.3.3 Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi model GI-GI adalah guru menyediakan waktu untuk kegiatan
bimbingan mengenai rencana siswa dalam mengembangkan prosedur dan produk

yang akan ditemukan.

2.3.4 Sistem Sosial

Sistem sosial model GI-GI adalah siswa mengerjakan tugas secara kelompok
dan diharapkan terjadi kerjasama saling bertukar pendapat atau ide untuk
menghasilkan pengetahuan. Selain itu, pada saat bimbingan terjadi hubungan antara
siswa dan guru. Guru harus mampu menjalin komunikasi yang baik agar siswa dapat

secara bebas menyampaikan pendapat dan gagasannya.

2.3.5 Sistem Pendukung

Sistem pendukung model GI-GI adalah untuk mengimplementasikan model
ini, siswa dituntut aktif mencari informasi berkaitan dengan tugas yang diberikan.
Selain itu, guru juga harus menyediakan buku kunci bisa berupa modul, buku teks, ,

atau petunjuk uji hipotesis yang dapat digunakan sebagai rujukan siswa.

2.3.6 Dampak Instruksional dan Pengiring

Dampak instruksional yang dihasilkan dari model GI-GI adalah siswa mampu
menghasilkan pengetahuan secara konseptual, keterampilan proses ilmiah dan sikap
sosial yang baik.Dampak pengiring model GI-GI adalah keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan kerja sama antarsiswa dikembangkan, serta kepuasan siswa dalam belajar

terjadi karena mereka mampu menghasilkan suatu ide baru dari hasil kerjanya.

2.4 Penerapan Model GI-GlI
Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) diteliti pada pembelajaran
gerak melingkar di SMA sehingga diharapkan keterampilan proses sains dan

kemampuan multirepresentasi siswa menjadi lebih baik. Langkah-langkah
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pembelajaran dengan model GI-GI pada pembelajaran gerak melingkar dapat dilihat

pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Model GI-GI pada pembelajaran Gerak Melingkar

Langkah-langkah

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Fase pertama a. Berkumpul dengan a. Memberikan himbauan
Membangun konsep kelompoknya kepada siswa untuk
(Constructing of Concept) duduk berkumpul
dengan teman
kelompoknya
b. Memilih topik b. Memberikan topik
pembelajaran yang pembelajaran sebagai
diberikan oleh guru bahan diskusi
mengenai materi yang
akan didiskusikan
c. Mencaridan menggali c. Menyediakan bahan ajar
informasi melalui buku berupa buku teks, modul
teks, modulmengenai sebagai sumber
topik pembelajaran informasi dan
membagikan Petunjuk
Uji Hipotesis kepada
setiap kelompok
d. Menemukan dan d. Mengarahkan siswa
menuliskan hasil untuk dapat menuliskan
temuannya (definisi temuannya (konsep,
dan rumus) berdasarkan teori, prinsip, dan
informasi yang hukum) berdasarkan
diperoleh dari buku informasi yang diperoleh
e. Membuat rancangan e. Mengarahkan siswa
percobaan untuk membuat rancangan
membuktikan hasil percobaan untuk
temuannya membuktikantemuannya
Fase kedua a. Meminta bimbingan a. Membimbing siswa
Meminta bimbingan guru dalam membuat untuk membuat
(Guiding) rancangan rancangan percobaan
percobaansesuai sesuai dengan topik
dengan topik pembelajaran
pembelajaran
b. Menyampaikan b. Menilai kemampuan
argumen mengenai berargumen siswa
rancangan percobaan dengan menggunakan
untuk membuktikan rubrik penilaian
hasil temuannya bimbingan
Fase ketiga Merumuskan Hipotesis
Merumuskan dan menguji a. Mendiskusikan hasil a. Mengamati dan menilai
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Langkah-langkah

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

hipotesis(Formulating
and Testing Hipothezing)

bimbingan dengan
kelompoknya

siswa dalam berdiskusi

Merumuskan hipotesis
berdasarkan rancangan
percobaan

Mengamati siswa dalam
merumuskan hipotesis

Menguji Hipotesis

a. Melakukan percobaan Memfasilitasi siswa
sesuai dengan dalam melakukan
rancangan percobaan percobaan
setiap kelompok untuk
membuktikan hipotesis

b. Menganalisis data hasil Meminta siswa
percobaan menganalisis data hasil

percobaan

c. Menuliskan laporan Meminta setiap
hasil percobaan pada kelompok untuk
lembar bimbingan menuliskan laporan hasil
sesuai analisis data hasil percobaan pada lembar
percobaan untuk bimbingan sesuai analisis
dikomunikasikan atau data hasil percobaan
dipresentasikan di kelas untuk dikomunikasikan

atau dipresentasikan di
kelas
Fase keempat a. Setiap kelompok Menilai hasil temuan,
Mengkomunikasikan dan mempresentasikan hasil kinerja, dan kemampuan
menilai hasil percobaan berargumentasi siswa
(Comunicating and baik secara individu
assessing) maupun kelompok
b. Kelompok lain Memberikan kesempatan

mengajukan pertanyaan
dan komentar kepada
kelompok penyaji

bagi kelompok lain
untuk mengajukan
pertanyaan dan komentar
kepada kelompok

penyaji

2.5 Materi Gerak Melingkar di SMA

Gerak melingkar merupakan gerak yang lintasannya mempunyai jarak tetap

terhadap satu titik.Bila besar kecepatan tetap tetapi arahnya selalu berubah yaitu

selalu menyinggung arah lintasannya, gerak tersebut dinamakan gerak melingkar

beraturan.memiliki lintasan berupa lingkaran (Astutik, 2003:19).
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Besaran-besaran dalam gerak melingkar antara lain:
a. Perpindahan sudut (&)

Biasanya dinyatakan dalam radian, derajat, atau putaran.

360°

1putaran=360°=2xrrad dan lrad= =57,3°

Satu radian adalah sudut datar pada pusat lingkaran diantara dua buah jari-jari
yang mencakup busur sepasang jari-jari pada keliling lingkaran. Jadi sudut adalam
radian dinyatakan dalam panjang busur yang divcakup pada lingkaran dengan jari-jari
r oleh:

Rl@

b. Kecepatan sudut (w)
Sebuah benda adalah perubahan koordinat sudut, yakni perpindahan sudut
Gper satuan waktu. Jika éberubah dari &menjadi &dalam waktu t, maka kecepatan

sudut rata-rata adalah:

Satuan @ adalah rad/s, %s, atau putaran/menit (rpm), yakni satuan sudut yang selalu
dibagi satuan waktu. Juga:
w(dalam rad/s) = 2nf
Dimana f adalah frekuensi putaran dinyatakan dalam putaran/s.
c. Percepatan sudut (a)

Sebuah benda adalah perubahan kecepatan sudut benda per satuan waktu. Jika
kecepatan sudut benda berubah beraturan dari harga w.menjadi ws dalam waktu t,
maka:

W — @,
t

o =

Satuan aadalah rad/s?, putaran/menit?, dan seterusnya.
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(Bueche, 1989:85)

Gerak melingkar sering kali dideskripsikan dalam besaran-besaran frekuensif,

yaitu jumlah putaran (revolusi) per sekon.PeriodeT dari sebuah benda yang berputar
mengelilingi sebuah lingkaran adalah waktu yang dibutuhkan oleh benda itu untuk

menempuh jarak satu putaran penuh. Periode dan frekuensi memiliki hubungan:

=7

Sebagai contoh, jika sebuah benda berputar berkeliling dengan frekuensi 3
putaran/s (3 rev/s), maka setiap revolusi akan membutuhkan 1/3 s. Untuk sebuah
benda yang berputar dalam sebuah lingkaran (yang kelilingnya 2mr) dengan
kecepatan konstan v menempuh jarak 2mrdalam satu revolusi yang membutuhkan
jarak T. Maka:

Sebuah benda yang bergerak dalam sebuah lingkaran berjari-jari r dengan
kecepatan konstan v mengalami percepatan yang arahnya menuju ke pusat lingkaran
tersebut yang magnitudonya adalah ai = v?/r. Tidak mengherankan bahwa
percepatan ini bergantung pada v dan pada r. Semakin besar kecepatan v, maka
semakin cepat pula kecepatn ini berubah arah; dan semakin besar jari-jari, maka

semakin lambat kecepatan itu berubah arah.

B - oy

0

Gambar 2.1 Sebuah benda kecil bergerak dalam sebuah lingkaran, memperlihatkan
bagaimana kecepatannya selalu berubah-ubah. Di setiap titik pada lingkaran
tersebut, kecepatan sesaat memiliki arah yang bersinggungan dengan lintasan
lingkaran

(Giancoli, 2014:137)
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Gambar 2.3 memperlihatkan hubungan sesaat antara a dan v di beberapa titik
dalam gerakan.Besar dari v tetap, tetapi arahnya senantiansa berubah.Hal ini
memberikan percepatan yang besarnya juga tetap, (tidak nol) dan arahnya terus
menerus berubah.Kecepatan v selalu menyinggung lingkaran dalam arah gerak,
sedangkan percepatan a selalu radial ke dalam.ltu sebabnya percepatan a disebut
percepatan radial atau percepatan sentripetal.Sentripetal (centripetal) artinya

“menuju (mencari) pusat”.

e

Gambar 2.2 Dalam gerak melingkar beraturan, percepatan a selalu mengarah ke pusat
lingkaran, jadi selaluselalu tegak lurus pada kecepatan v
(Halliday dan Resnick, 1978:85)

Hubungan roda-roda

Gerak melingkar dapat dipindahkan dari sebuah benda berbentuk lingkaran ke
benda lain yang juga berbentuk lingkaran, misalnya gir pada kendaraan bermotor dan
sebagainya.
1. Susunan roda-roda yang seporos.

Roda yang dihubungkan sepusat (satu poros), maka arah dan kecepatan
sudutnya adalah sama.

vi_ V2

w1 = a)zataurl = Tz

2. Susunan roda-roda yang tidak seporos.
Hubungan roda-roda yang tidak seporos dapat berupa sistem langsung yaitu
dengan memakai roda-roda gigi atau roda-roda gesek, dan dapat berupa sistem tidak

langsung vyaitu dengan memakai streng/pita/rantai. Untuk dua roda yang
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bersinggungan (tidak seporos) arah putaran kedua benda tersebut berlawanan dan
kelajuan linier keduanya sama.

v = vzataua)lrl = Wy,

2.6 Keterampilan Proses Sains

Menurut Depdikbud (dalam Dimyati & Mudjiono, 1999:138), pendekatan
keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari
kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri siswa.

Dalam proses belajar atau belajar bagaimana belajar diperlukan keterampilan
tertentu. Secara garis besar keterampilan itu meliputi keterampilan intelektual,
keterampilan sosial dan keterampilan fisik. Ketiga keterampilan inilah yang disebut
keterampilan proses (Dimyati & Mudjiono, 1999:10).

Keterampilan proses berfungsi sebagai alat menemukan dan mengembangkan
konsep. Konsep yang telah ditemukan atau dikembangkan berfungsi pula sebagai
penunjang keterampilan proses interaksi antara pengembangan keterampilan proses
dengan pengembangan konsep dalam proses belajar mengajar menghasilkan sikap
dan nilai dalam diri siswa. Tanda-tandanya terlihat pada diri siswa seperti, teliti,
kreatif, kritis, objektif, tenggang rasa, bertanggung jawab, jujur, terbuka, dapat
bekerjasama, rajin, dan sebagainya (Dimyati & Mudjiono, 1999:10).

Keterampilan proses perlu dilatinkan atau dikembangkan dalam pengajaran
IPA karena keterampilan proses mempunyai peran-peran sebagai berikut (Trianto,
2011:148).

a. Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya.
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

c. Meningkatkan daya ingat.

o

Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu.

e. Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains.
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Menurut Funk (dalam Dimyati & Mudjiono, 1999:140) ada berbagai
keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan-keterampilan tersebut terdiri
dari keterampilan dasar(basic skills) dan keterampilan terintegrasi (integrated skills).
Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan, yakni:
mengobservasi, mengklarifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri dari:
mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk
grafik, menggambarkan hubungan antar-variabel, mengumpulkan dan mengolah data,
menganalisa penelitian, merumuskan hipotesis, mendefinisikan variabel secara
operasional, merancang penelitian, dan melaksankan eksperimen.

Enam keterampilan dasar dalam keterampilan proses akan diuraikan sebagai
berikut (Dimyati & Mudjiono, 1999:141-145).

a. Mengamati
Mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristiwa
alam dengan menggunakan pancaindra.

b. Mengklasifikasikan
Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai
objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan
golongan/kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud.

c. Mengkomunikasikan
Menkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh
fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau
suara visual.

d. Mengukur
Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan satuan

ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
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e. Memprediksi
Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan
perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta,
konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.
f.  Menyimpulkan
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk memutuskan
keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang
diketahui
Keterampilan proses terintegrasi pada hakikatnya merupakan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan untuk melakukan penelitian. Sepuluh keterampilan
terintegrasi tersebut akan diuraikan sebagai berikut (Dimyati & Mudjiono, 1999:145-
150).
a. Mengenali Variabel
Ada dua macam variabel yang perlu dikenal, yakni variabel termanipulasi
(manipulated variabel) dan variabel terikat.VVariabel termanipulasi atau variabel
bebas, yakni variabel yang sengaja diubah-ubah dalam suatu situasi dan diselidiki
pengaruhnya. Variabel terikat, yakni variabel yang diramalkan akan timbul dalam
hubungan yang fungsional (dengan atau sebagai pengaruh dari variabel bebas).
Kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan mengenali
variabel diantaranya adalah menentukan variabel yang ada dalam suatu pernyataan,
membedakan suatu pernyataan sebagai variabel bebas atau terikat, dan memberikan
contoh variabel.
b. Membuat Tabel Data
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan
membuat tabel data diantaranya adalah tabel frekuensi, melidi data, dan membuat

tabel silang.
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c. Membuat Grafik

Keterampilan membuat grafik adalah kemampuan mengolah data untuk
disajikan dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan variabel
termanipulasi selalu pada sumbu datar dan variabel hasil selalu ditulis sepanjang
sumbu vertikal. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
keterampilan membuat grafik diantaranya adalah membaca data dalam tabel,
membuat grafik garis, membuat grafik balok, dan membuat grafik bidang lain.
d. Menggambarkan Hubungan Antar-Variabel

Keterampilan menggambarkan hubungan antar-variabel dapat diartikan
sebagai kemampuan mendeskripsikan hubungan antara variabel termanipulasi dengan
variabel hasil/hubungan antara variabel-variabel yang sama. Kegiatan-kegiatan yang
dapat dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan menggambarkan hubungan
antar-variabel diantaranya adalah menggambarkan hubungan variabel simetris dan
menggambarkan hubungan variabel timbal-balik.
e. Mengumpulkan dan Mengolah Data

Keterampilan mengumpulkan dan mengolah data adalah kemampuan
memperoleh informasi/data dari orang atau sumber informasi lain dengan cara lisan,
tertulis, atau pengamatan dan mengkajinya lebih lanjut secara kuantitatif atau
kualitatif ~sebagai dasar pengujian hipotesis atau penyimpulan. Untuk
mengembangkan keterampilan mengumpulkan dan mengolah data dapat melalui
kegiatan diantaranya adalah membuat instrumen pengumpulan data, mentabulasi
data, menghitung nilai kai kuadrat, menentukan taraf signifikansi hasil perhitungan,
dan kegiatan lain yang sejenis.
f. Menganalisis Penelitian

Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kemampuan menelaah
laporan penelitian orang lain untuk meningkatkan pengenalan terhadap unsur-unsur
penelitian. Kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan
menganalisis diantaranya adalah mengenali variabel, mengenali rumusan hipotesis,

dan kegiatan lain yang sejenis.
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g. Merumuskan Hipotesis

Keterampilan merumuskan hipotesis dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk menyatakan “dugaan yang dianggap benar”” mengenai adanya suatu faktor yang
terdapat dalam satu situasi, maka akan ada akibat yang dapat diduga akan timbul.
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan
merumuskan hipotesis diantaranya adalah menyususn hipotesis kerja, merumuskan
hipotesis nol, memperbaiki rumusan suatu hipotesis, atau kegiatan sejenis lainnya.
h. Mendefinisikan Variabel

Keterampilan mendefinisikan variabel secara operasional dapat diartikan
sebagai kemampuan mendeskripsikan variabel beserta segala atribut sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda.Kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk
mengembangkan keterampilan mendefinisikan variabel diantaranya adalah mengenal
atribut variabel bebas, mendefinisikan variabel bebas, membatasi lingkup variabel
terikat, dan kegiatan lain sejenis.
i. Merancang Penelitian

Merancang penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
mendeskripsikan variabel-variabel yang dimanipulasi dan direspons dalam penelitian
secara operasional, kemungkinan dikontrolnya variabel hipotesis yang diuji dan cara
mengujinya, serta hasil yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan.
Contoh kegiatan yang tercakup dalam keterampilan merancang penelitian adalah
mengenali, menentukan, dan merumuskan masalah yang akan diteliti; merumuskan
hipotesis; dan memilih alat/instrumen yang tepat untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang dirumuskan.
j.  Bereksperimen

Bereksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk mengadakan
pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu
pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi yang menerima atau menolak ide-ide
itu. Contoh-contoh yang menampakkan keterampilan bereksperimen antara lain:

menguji kebenaran pernyataan bahwa semua zat memuai bila terkena panas,
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menanam tanaman yang terkena sinar matahari langsung dan yang tidak langsung
terkena sinar matahari.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses
sains merupakan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan
fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam
diri siswa. Keterampilan proses berfungsi sebagai alat menemukan dan
mengembangkan konsep. Keterampilan proses sains yang diamati dalam penelitian
ini  mencakup keterampilan dalam merumuskan hipotesis, merencanakan
penyelidikan, mengamati, mengukur, membuat tabel data, merumuskan grafik,

memproses data, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

2.7 Kemampuan Multirepresentasi

Menurut Van der Berg (dalam Mahardika, 2010), representasi merupakan
salah satu metode yang baik dan sedang berkembang untuk menanamkan pemahaman
konsep fisika. Representasi dapat juga menunjukkan benda-benda dan kelakuannya
secara alami. Kesulitan yang disebabkan karena banyaknya keterlibatan gambaran
mental dapat teratasi melalui representasi. Multirepresentasi adalah perpaduan format-
format representasi yaiitu format verbal, matemmatik, gambar, dan grafik
(Mahardika, 2012:47).

Penggunaan multirepresentasi dapat lebih melengkapi proses dalam menarik
kesimpulan dari informasi yang disajikan. Ainsworth (1999) menjelaskan bahwa
multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai pelengkap, pembatas
interpretasi, dan pembangun pemahaman.

a. Multirepresentasi digunakan untuk memberikan representasi yang berisi
informasi pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif;

b. Multirepresentasi digunakan untuk membatasi kemungkinan kesalahan (satu
representasi  digunakan  untuk  membatasi  kemungkinan  kesalahan

menginterpretasi dalam menggunakan representasi yang lain);
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Multirepresentasi dapat digunakan untuk mendorong siswa membangun
pemahaman terhadap situasi secara mendalam.

Ada beberapa format representasi yang dapat dimunculkan dalam fisika.

Format-format tersebut antara lain: deskripsi verbal, matematik, gambar dan grafik

(Waldripet al., 2006). Penjelasan dari masing-masing format representasi tersebut

adalah sebagai berikut:

a.

Deskripsi verbal

Untuk memberikan definisi dari suatu konsep. Deskripsi verbal merupakan
penjelasan yang berupa teks dari suatu konsep.

Matematik

Untuk menyelesaikan persoalan kuantitatif, representasi matematik sangat
diperlukan. Namun penggunaan representasi kuantitatif ini akan banyak
ditentukan keberhasilannya oleh penggunaan representasi kualitatif secara baik.
Pada proses tersebut tampak bahwa siswa tidak seharusnya menghafalkan semua
rumus-rumus atau persamaan-persamaan matematik.

Gambar

Suatu konsep akan menjadi lebih jelas ketika dapat kita representasikan dalam
bentuk gambar. Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang masih
bersifat abstrak. Apabila seorang siswa tidak dapat menjelaskan suatu konsep
menggunakan deskripsi verbal, maka siswa dapat menjelaskan konsep tersebut
melalui gambar.

Grafik

Penjelasan yang panjang terhadap suatu konsep dapat direpresentasikan dalam
bentuk grafik. Oleh karena itu, kemampuan membuat dan membaca grafik adalah
keterampilan yang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran.

Jadi, kemampuan multirepresentasi merupakan kemampuan mempresentasi

ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda, seperti verbal, gambar, grafik,

dan matematik.Dengan kemampuan multirepresentasi, peserta didik mampu

menanamkan pemahaman konsep fisika dengan berbagai bentuk.
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2.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan di atas,
maka hipotesis penelitaian ini adalah sebagai berikut:

1. Model GI-GI(Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMA
Negeri 1 Jenggawah.

2. Model GI-GI(Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
kemampuan multirepresentasi siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMA
Negeri 1 Jenggawah.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, artinya penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.

3.1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan Posttest-Only Control Design.Dalam
desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R).
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok
yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan
model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dan kelompok yang tidak diberi
perlakuan disebut kelompok kontrol, yaitu kelas yang menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan guru. Pengaruh adanya perlakuan (treatment)

dari post-test adalah (0:0,4). Desain penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.1.

E X O,
K — O4

R

Gambar 3.1 Desain penelitian Posttest-Only Control Design
(Sugiyono, 2015:112)
Keterangan:
R :random (acak)
X :treatment (perlakuan berupa penggunaan model GI-GI pada pembelajaran gerak
melingkar)
O, : hasil post-test kelas eksperimen

O, : hasil post-test kelas kontrol
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penentuan tempat dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling area, artinya daerah dengan sengaja dipilih berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu. Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalahSMA Negeri 1
Jenggawah dengan pertimbangan adanya kesamaan masalah yang akan diteliti dengan
masalah yang ada di sekolah tersebut.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2016/2017.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi merupakan seluruh subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Jenggawah kelas X.

3.3.2 Sampel Penelitian
a. Sampel Kelas

Sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti. Sampel kelas pada
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling area,yaitu menentukan kelas
dengan membatasi masalah pada materi yang terdapat di silabus.Materi pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan materi fisika tentang gerak
melingkar. Sesuai dengan silabus, materi gerak melingkar diajarkan pada kelas X
IPA, sehingga dalam penelitian ini sampel kelas yang dipilih adalah X IPA 1, X IPA
2, dan X IPA 3. Dari 3 kelas tersebut dilakukan uji homogenitas melalui Anova

(Analisis of Variance) untuk menentukan sampel siswa.
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b. Sampel Siswa

Sampel siswa dalam penelitian ini adalah dua kelas dari sampel kelas.Sebelum
menentukan sampel terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas terhadap sampel kelas
dengan analisis varian untuk menguji pengetahuan awal siswa.Data yang digunakan
untuk data uji homogenitas adalah nilai ulangan harian siswa pada pokok bahasan
sebelumnya.Jika hasil uji homogenitas dinyatakan homogen, maka langkah
selanjutnya adalah menentukan sampel. Sampel ditentukan dengan menggunakan
metodecluster random sampling,yaitu suatu metode atau teknik pengambilan sampel
secara random atau acak dari kelompok anggota yang terhimpun dalam

kelas.Pengundian dilakukan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.4 Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)

Model GI-GI secara operasional didefinisikan sebagai model yang langkah-
langkahnya terdiri atas: membangun konsep (Constructing of Concept),
mengajukan/meminta bimbingan pada guru (Guiding), merumuskan dan menguji
hipotesis (Formulating of hypothesing and testing), dan mengkomunikasikan dan

menilai hasil (Comuniting and assessing).

3.4.2 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains secara operasional didefinisikan sebagai skor hasil
keterampilan siswa yang meliputi: merumuskan hipotesis, melakukan praktikum,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan yang diukurmelalui lembar observasi dan

portofolio.

3.4.3 Kemampuan Multirepresentasi
Kemampuan multirepresentasi secara operasional didefinisikan sebagai skor

hasil kemampuan multirepresentasi siswa yang diukur melaluipost-test.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Keterampilan Proses Sains
a. Indikator
Indikator keterampilan proses sains dalam penelitian ini adalah disesuaikan
dengan fase model GI-GI yang ada pada skenario pembelajaran dan akan dijelaskan
pada Tabel 2.3.
Tabel 3.1Indikator KPS dalam model GI-Gl

Fase Model GI-GlI Aspek Keterampilan Proses Sains
Fase pertama a. Mendefinisikan variabel
Membangun konsep  b. Merancang praktikum
(Constructing of
Concept)

Fase kedua a. Mengkomunikasikan
Mengajukan atau

meminta bimbingan

pada instruktur atau

guru (Guiding)

Fase ketiga a. Merumuskan hipotesis
Merumuskan dan b. Melakukan praktikum

menguji hipotesis ¢. Mengumpulkan dan mengolah data
(Formulating of d. Membuat grafik

hypothesing and

testing)

Fase keempat a. Menyimpulkan

Mengkomunikasikan b. Mengkomunikasikan
dan menilai hasil

(Comunicating and

assessing)

b. Teknik

Teknik pengumpulan data keterampilan proses sains dalam penelitian ini
adalah menggunakan non-tes berupa lembar observasi dan portofolio.
C. Instrumen

Instrumen pengumpulan data keterampilan proses sains dalam penelitian ini
adalah perangkat lembar observasi siswa dan portofolio. Lembar observasi digunakan

untuk melihat keterampilan proses sains siswa yang dapat diamati observer pada saat
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pembelajaran. Portofolio digunakan untuk melihat keterampilan proses sains siswa
yang tidak dapat diamati pada saat pembelajaran.
d. Prosedur

Prosedur pengumpulan data keterampilan proses sains siswa dalam penelitian
ini adalah melalui observasi dan portofolio. Observasi dalam penelitian ini dilakukan
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Metode observasi yang digunakan adalah
observasi sistematis, yaitu observasi atau pengamatan dengan menggunakan pedoman
(daftar kegiatan dalam pengamatan) yang telah dibuat.Observasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan oleh 8 orang observer kepada
siswa untuk melihat keterampilan proses sains, dimana satu observer mengamati satu
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa. Portofolio dalam penelitian ini
adalah Petunjuk Uji Hipotesis dan Lembar Bimbingan yang sudah dikerjakan siswa

dan penilaiannya dilakukan oleh peneliti.

3.5.2 Kemampuan Multirepresentasi
a. Indikator

Indikator kemampuan multirepresentasi dalam penelitian ini adalah
kemampuan menggunakan representasi verbal, menggunakan representasi matematis,
menggambar, dan membuat grafik.
b. Teknik

Teknik pengumpulan data kemampuan multirepresentasi dalam penelitian ini
adalah menggunakan tes.
C. Instrumen

Instrumen penilaian kemampuan multirepresentasi dalam penelitian ini dapat
berupa perangkat test seperti Kisi-Kisi post-test, soal, dan kunci jawaban. Soal post-
test terdiri dari 10 soal uraian.
d. Prosedur

Prosedur pengumpulan data kemampuan multirepresentasi siswa diperoleh

dengan menggunakan post-test yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran, baik
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pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.Soal post-test ini berupa soal-soal dalam

bentuk representasi verbal, matematik, gambar, dan grafik.

3.5.3 Data Pendukung
a. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebelum dan sesudah penelitian,
yang ditujukan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol serta guru
fisika.Wawancara sebelum penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang model dan metode yang diterapkan oleh guru selama pengajaran dan kendala-
kendala yang dihadapi oleh siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar.
Wawancara sesudah penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
tanggapan guru mengenai pembelajaran menggunakan model GI-Gl.
b. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa daftar nama siswa (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) yang menjadi subyek penelitian, nilai ulangan
hariansiswa pada pokok bahasan sebelumnya untuk uji homogenitas, skor nilai post-

test siswa, dan foto kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3.6 Langkah-langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Melakukan observasi dan wawancara di sekolah.

b. Menentukan populasi dan daerah penelitian dengan metodepurposive sampling
area.

c. Mengambil dokumentasi dan melakukan uji homogenitasterhadap nilai ulangan
harian pada pokok bahasan sebelumnya untuk mengetahui kesamaan awal siswa
kelas X.
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. Hasil dari uji homogenitas apabila sudah homogen maka menentukan sampel
penelitian menggunakan metode cluster random sampling dengan teknik undian
untuk memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Melakukan kegiatan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, yaitu pada
kelas eksperimen menggunakan model GI-Glsedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru.

Melakukan observasi dan mengambil dokumentasi untuk mengetahui
keterampilan proses sains siswa selama proses pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Memberikan post-testpada kelas eksperimen dan kelas kontrol di akhir
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi siswa.
Mengumpulkan data yang diperoleh dari post-test, observasi dan dokumentasi.
Menganalisis data penelitian.

Mendapatkan hasil dari analisis data yang telah diperoleh.

Membuat pembahasan dari hasil analisis data yang telah diperoleh.

Membuat kesimpulandari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan dalam penelitian
adalah seperti pada Gambar 3.2.

Persiapan
Observasi dan —
> Populasi
wawancara
v Daftar nilai ulangan
Uji homogenitas |« harian pokok
bahasan sebelumnya
A 4
Sampel
A 4 \ 4
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
\ 4 \ 4
Tidak dilakukan Dilakukan
pembelajaran dengan pembelajaran dengan
model GI-GI model GI-GI
Y
Post-test
Observasi dan D"t Observasi dan
dokumentasi e dokumentasi
A 4
Analisis data
Y
Hasil
Y
Pembahasan
A 4
Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan alur penelitian
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3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Keterampilan Proses Sains

Untuk mengkaji model GI-GI(Group Investigation-Guided Inquiry)
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa menggunakan uji
Independent Sample t-test dengan bantuan SPSS 22. Pengolahan hasil keterampilan
proses sains siswa diperoleh melalui persamaan sebagai berikut:

nm nm
PKPS observasi = TX100% dan PKPS portofolio = TXlOO%

(Slameto, 1988:115)
Sehingga skor akhir keterampilan proses sains menggunakan persamaan
sebagai berikut:

PKPS observasi + PKPS portofolio

Pgps = >
Keterangan:
Pyps : Skor akhir keterampilan proses sains siswa
P, pservasi : Skor keterampilan proses sains siswa melalui observasi
L : Skor keterampilan proses sains siswa melalui portofolio
nm : Jumlah skor yang diperoleh setiap siswa
N : Jumlah skor maksimum

Data diperoleh dari jumlah skor lembar observasi dan portofolio.Data yang
diperolehberupa data interval. Hipotesis dan kriteria pengujian adalah sebagai
berikut:

a. Hipotesis Statistik
Ho:up = ugx  (nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
tidak berbeda dengan kelas kontrol)
Ha:ug > pi (nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol)
Keterangan:

Ui - nilairata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
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Uk - nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas kontrol
b. Kriteria pengujian:
1) Jika p (signifikansi) =a (0,05) maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H) diterima
2) Jika p (signifikansi) >a (0,05) maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan
hipotesis alternatif (H,) ditolak
Keterangan:
Ho : Tidak ada pengaruh model GI-GI terhadap keterampilan proses sains siswa
pada pembelajaran gerak melingkar di SMA Negeri 1 Jenggawah
H. : Ada pengaruh model GI-GI terhadap keterampilan proses sains siswapada
pembelajaran gerak melingkar di SMA Negeri 1 Jenggawah
(Sugiyono, 2013:142)

3.7.2 Kemampuan Multirepresentasi

Untuk mengkaji model GI-GI(Group Investigation-Guided Inquiry)
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan multirepresentasi siswa menggunakan
uji Independent Samples t-test dengan bantuan SPSS 22. Pengolahan hasil

keterampilan proses sains siswa diperoleh melalui persamaan sebagai berikut:
nm
PKM = TX].OO%

(Slameto, 1988:115)
Keterangan:
Pyy 2 Jumlah skor kemampuan multirepresentasi siswa
nm : Jumlah skor yang diperoleh setiap siswa
N : Jumlah skor maksimum
Data diperoleh dari skor hasil post-test.Data yang diperolehberupa data
interval. Hipotesis dan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

c. Hipotesis Statistik
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Ho:up = pg (nilai rata-rata kemampuan multirepresentasi siswa kelas eksperimen
tidak berbeda dengan kelas kontrol)
Ha:ugp > py (nilai rata-rata kemampuan multirepresentasi siswa kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol)
Keterangan:
Ui - nilairata-rata kemampuan multirepresentasi siswa kelas eksperimen
Uk - nilai rata-rata kemampuan multirepresentasi siswa kelas kontrol
(Sugiyono, 2013:121)
Kriteria pengujian:
1) Jika p (signifikansi) =a (0,05) maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima
2) Jika p (signifikansi) >a (0,05) maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan
hipotesis alternatif (H,) ditolak
Keterangan:
Ho : Tidak ada pengaruh model GI-GI terhadap kemampuan multirepresentasi
siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMA Negeri 1 Jenggawah
H. : Ada pengaruh model GI-GI terhadap kemampuan multirepresentasi
siswapada pembelajaran gerak melingkar di SMA Negeri 1 Jenggawah
(Sugiyono, 2013:142)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMA
Negeri 1 Jenggawah.

b. Model GI-GlI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
kemampuan multirepresentasi siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMA
Negeri 1 Jenggawah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

a.

Penelitian ini membutuhkan persiapan yang matang dari segi fasilitas praktikum
dan kesiapan guru dalam memberikan bimbingan pada siswa.

Penelitian ini membutuhkan perhatian khusus dari segi alokasi waktu dalam
penerapan model GI-GI (Grouplnvestigation-Guided Inquiry) sehingga
pembelajaran akan lebih efisien.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensiuntuk penelitian selanjutnya.
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Lampiran A. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis
Masalah
MODEL GI-GlI 1. Apakah model 1. Variabel Bebas: 1. Model GI-GI (Group 1. Subyek . Jenis penelitian: Penelitian 1. Model GI-GI
(GROUP GI-GI (Group Model GI-GlI Investigation-Guided penelitian: Eksperimen (Group
INVESTIGATION- Investigation- (Group Inquiry): siswa SMAN Investigation
GUIDED INQUIRY) Guided Investigation- a. Membangun konsep 1 Jenggawah . Penentuan daerah -Guided
PADA Inquiry) Guided Inquiry) (Constructing of penelitian: purposive Inquiry)
PEMBELAJARAN berpengaruh Concept) 2. Informan: sampling area berpengaruh
GERAK signifikan 2. Variabel Terikat: b. Mengajukan/ a.Guru terhadap
MELINGKAR DI terhadap a. Keterampilan meminta bimbingan bidang . Penentuan sampel keterampilan
SMAN 1 keterampilan proses sains (Guiding) studi Fisika penelitian: proses sains
JENGGAWAH proses sains b. Kemampuan ¢. Merumuskan b.Siswa a. Uji homogenitas siswa pada
(Studi pada siswa pada multi- hipotesis b. Teknik cluster random pembelajaran
Keterampilan Proses pembelajaran representasi (Formulating of 3.Bahan sampling gerak
Sains dan gerak hypothesing and rujukan: Buku ¢. Teknik undian melingkar di
Kemampuan melingkar di testing) pustaka/ SMA Negeri
Multirepresentasi SMA Negeri 1 d. Mengkomunikasi- literatur . Desain penelitian: Post-test 1 Jenggawah
Siswa) Jenggawah? kan dan menilai Only Control Design
hasil (Comunicating 4. Jurnal 2. Model GI-GI
. Apakah model and assessing) penelitian . Metode pengumpulan data: (Group
GI-GI (Group terkait Model a. Observasi Investigation
Investigation- GI-GI (Group b. Dokumentasi -Guided
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Guided
Inquiry)
berpengaruh
signifikan
terhadap
kemampuan
multi-
representasi
siswa pada
pembelajaran
gerak
melingkar di
SMA Negeri 1
Jenggawah?

2. Keterampilan proses

Investigation-

sains: Guided

a. Melakukan Inquiry)
praktikum

b. Mengumpulkan dan

mengolah data
Menyimpulkan

. Mengkomunikasikan

e. Mendefinisikan

variabel
Merancang
praktikum
Merumuskan
hipotesis

. Membuat grafik

3. Kemampuan
multirepresentasi berupa
representasi verbal,
matematik, gambar, dan
grafik

c. Tes
d. Wawancara

6. Teknik analisis data:

a. Keterampilan proses

sains:

Menggunakan uji Independent
Sample t-test dengan bantuan
SPSS 22. Pengolahan hasil
keterampilan proses sains
siswa diperoleh melalui
persamaan sebagai berikut:

nm
Pyps observasi = Txloo%
dan

nm
Pyps portofolio = TxlOO%

Sehingga skor akhir
keterampilan proses sains
menggunakan persamaan
sebagai berikut:

PKPS

PKPS observasi + PKPS portofolio
- 2
Keterangan:

Pps: Skor akhir keterampilan
proses sains siswa
P, pservasi - SKor keterampilan

Inquiry)
berpengaruh
terhadap
kemampuan
multi-
representasi
siswa pada
pembelajaran
gerak
melingkar di
SMA Negeri
1 Jenggawah
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proses sains siswa melalui
observasi

Pportofolio - SKOr keterampilan

proses sains siswa melalui
portofolio

nm: Jumlah skor yang
diperoleh setiap siswa

N: Jumlah skor maksimum

b. Kemampuan multi-
representasi siswa:

Menggunakan uji Independent
Samples t-test dengan bantuan
SPSS 22. Data diperoleh dari
skor hasil post-test berupa data
interval. Hipotesis dan kriteria
pengujian adalah sebagai
berikut:
Hipotesis Statistik
Ho: ugp = g (nilai rata-rata
kelas eksperimen tidak
berbeda dengan kelas kontrol)
Ha: up > pg (nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih baik
dari kelas kontrol)
Keterangan:
Ug - nilai rata-rata kelas
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eksperimen

Uk - nilai rata-rata kelas

kontrol

Kriteria pengujian:

1) Jika p (signifikansi) =
a (0,05) maka hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,)
diterima

2) Jika p (signifikansi) >
a (0,05) maka hipotesis
nihil (Hp) diterima dan
hipotesis alternatif (H,)
ditolak

Keterangan:

H, : Tidak ada pengaruh model

GI-GI pada pembelajaran

gerak melingkar terhadap

kemampuan multirepresentasi
siswa

H, : Ada pengaruh model GI-

Gl pada pembelajaran gerak

melingkar terhadap

kemampuan multirepresentasi
siswa
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

1.

2.

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

OBSERVASI
No. Data yang diperoleh Sumber Data
1.  Pelaksanaan pembelajaran fisika Guru mata pelajaran fisika
di SMAN 1 Jenggawah kelas X di SMAN 1 Jenggawah
2. Keterampilan proses sains 1. Observer penelitian
selama mengikuti pembelajaran 2. Peneliti
menggunakan model GI-GI
(Group Investigation-Guided
Inquiry) dalam pembelajaran
gerak melingkar di SMAN 1
Jenggawah
DOKUMENTASI
No. Data yang diperoleh Sumber Data
1. Hasil nilai ulangan harian pada  Guru mata pelajaran fisika
pokok bahasan sebelumnya kelas X di SMAN 1 Jenggawah
2.  Daftar nama siswa kelas Guru mata pelajaran fisika
eksperimen dan kelas kontrol kelas X di SMAN 1 Jenggawah
3. Skor keterampilan proses sains 1. Peneliti
siswa selama mengikuiti 2. Observer penelitian
kegiatan pembelajaran model
GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) dalam
pembelajaran gerak melingkar di
SMAN 1 Jenggawah
4.  Skor post-test pada kelas Peneliti
eksperimen dan kelas kontrol
5.  Jadwal kegiatan penelitian di Guru mata pelajaran fisika
SMAN 1 Jenggawah kelas X di SMAN 1 Jenggawah
7.  Foto kegiatan penelitian di Observer penelitian

SMAN 1 Jenggawah
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3. TES

No. Data yang diperoleh

Sumber Data

Kemampuan multirepresentasi
siswa pada kelas eksperimen
(hasil post-test)

Siswa kelas X di SMAN 1
Jenggawah pada kelas
eksperimen

Kemampuan multirepresentasi
siswa pada kelas kontrol (hasil
post-test)

Siswa kelas X di SMAN 1
Jenggawah pada kelas
kontrol

4. WAWANCARA

No.

Data yang diperoleh

Sumber Data

.

Informasi tentang Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) di
tingkat prestasi fisika siswa dan
kendala-kendala yang dihadapi,
dalam mempelajari fisika di
SMAN 1 Jenggawah

Guru mata pelajaran fisika
kelas X di SMAN 1 Jenggawah

Tanggapan guru tentang
pembelajaran menggunakan
model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry)
dalam pembelajaran gerak
melingkar di SMAN 1 Jenggawah

Guru mata pelajaran fisika
kelas X di SMAN 1 Jenggawah
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Lampiran C. Pedoman Wawancara Penelitian

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

1. Wawancara sebelum penerapan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry ) pada pembelajaran gerak melingkar di SMAN 1 Jenggawah
Narasumber: Guru mata pelajaran fisika kelas X

a. Model dan metode pembelajaran apa yang biasa Ibu gunakan pada pembelajaran
gerak melingkar?

Model kooperatif. Saya biasanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
demonstrasi, penugasan, dan diskusi.

b. Apa alasan Ibu memilih model dan metode tersebut?

Semua siswa menjadi lebih aktif dan semangat karena dengan pembelajaran
berkelompok siswa yang merasa tidak bisa tidak merasa sungkan untuk bertanya
langsung pada siswa yang bisa.

c. Apa keunggulan dan kelemahan model dan metode yang biasa Bapak/lbu
gunakan pada pembelajaran gerak melingkar?

Keunggulannya siswa menjadi lebih aktif sehingga tugas yang dikerjakan di
sekolah nilainya bagus sedangkan kelemahannya tugas yang dikerjakan di
rumah jarang mendapatkan nilai bagus.

d. Kendala apa saja yang sering lbu temui dalam mengajarkan materi gerak
melingkar menggunakan model dan metode pembelajaran tersebut?

Siswa sering ramai pada saat melakukan kegiatan diskusi sehingga sering saya
beri latihan soal agar mereka mau belajar.

e. Bagaimana kemampuan siswa dalam hal melakukan praktikum, mengamati, dan
mengolah data pada pembelajaran gerak melingkar menggunakan model dan
metode pembelajaran tersebut?

Saya rasa masih kurang karena kegiatan pembelajaran lebih didominasi dengan

kegiatan demonstrasi daripada praktikum.
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a.

Bagaiamana kemampuan multirepresentasi siswa pada pembelajaran gerak
melingkar menggunakan model dan metode pembelajaran tersebut?

Saya rasa masih kurang. Siswa biasanya hanya menjelaskan definisi dan masih
kesulitan dalam menghitung.

Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) pernah diterapkan
pada pembelajaran gerak melingkar di sekolah ini?

Belum pernah.

Wawancara setelah penerapan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry ) pada pembelajaran gerak melingkar di SMAN 1 Jenggawah
Narasumber : Guru mata pelajaran fisika kelas X

Bagaimana pendapat Ibu mengenai penerapan model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) pada pembelajaran fisika materi gerak melingkar
di SMA ini?

Cukup bagus dan dapat diterpkan dalam pembelajaran gerak melingkar, karena
dengan menggunakan model ini siswa terlihat lebih aktif dan antusias dalam
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, juga terdapat kegiatan praktikum yang
dapat memberikan pengalaman langsung pada siswa.

Apa saran lbu terhadap penerapan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry ) pada pembelajaran gerak melingkar di SMA ini?

Sebaiknya lebih diperhatikan lagi alokasi waktu saat melakukan kegiatan

praktikum agar lebih efisien.

Narasumber : Siswa kelas eksperimen

Siswa 1

Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran materi gerak melingkar?
Sangat menarik karena dengan pengalaman langsung melakukan praktikum

materi menjadi lebih mudah dipahami.
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Kesulitan apa yang kamu rasakan selama pembelajaran materi gerak melingkar?
Saat melakukan kegiatan praktikum harus teliti agar data yang diperoleh akurat
dan tidak kesulitan dalam membuat grafik.

Siswa 2

Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran materi gerak melingkar?
Menyenangkan, belajar dan diskusi bersama kelompok.

Kesulitan apa yang kamu rasakan selama pembelajaran materi gerak melingkar?

Kurang percaya diri saat disuruh presentasi di depan kelas.
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Lampiran D. Silabus Pembelajaran

SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA

Sekolah CSMA .
Kelas/Semester : X/1

Kompetensi Inti

KI 1:
Kl 2:

KI 3:

Kl 4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

66


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1 Menunjukkan

perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;

berbagai sumber
mengenai topik
pembelajaran.

. Menemukan dan

menuliskan hasil
temuannya (konsep,
teori, prinsip, dan
hukum) berdasarkan
informasi yang
diperoleh.

inovatif dan . Membuat rancangan
peduli percobaan untuk
lingkungan) membuktikan hasil
dalam aktivitas temuannya.
sehari-hari

sebagai wujud

implementasi

sikap dalam

2.1.1
2.1.2

2.1.3

Memiliki rasa ingin tahu.
Menunjukkan ketekunan dan
tanggung jawab dalam belajar
dan bekerja baik secara
individu maupun secara
kelompok.

Memiliki sikap saling
menghargai.

Kompetensi Dasar Materi POkOk dan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumt_)er
Uraiannya Waktu Belajar
1.1 Menyadari Gerak Fase-1 1.1.1 Mempercayai adanya 9JP 1. Buku

kebesaran Melingkar Membangun Konsep pergerakan bulan yang selalu Fisika
Tuhan yang 1.Besaran Gerak  (Constructing of mengitari bumi sebagai ciptaan SMA Kelas
menciptakan Melingkar. Concept) Tuhan. X.
dan mengatur 2. Gerak 1. Menentukan topik 1.1.2 Menunjukan rasa syukur 2. Petunjuk
alam jagad raya Melingkar pembelajaran yang terhadap Tuhan YME Uji
melalui Beraturan. akan dipelajari dalam mengenai ciptaan Tuhan yang Hipotesis
pengamatan 3. Hubungan materi gerak sempurna, seperti Materi
fenomena alam roda-roda melingkar. sesungguhnya yang di ciptakan Gerak
fisis dan . Mencari dan menggali Tuhan tidak ada yang sia-sia. Melingkar.
pengukurannya. informasi melalui
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Materi Pokok dan

Kompetensi Dasar .
Uraiannya

Pembelajaran

Indikator

Alokasi

Penilaian Waktu

Sumber
Belajar

melakukan
percobaan,
melaporkan, dan
berdiskusi.

3.5 Menganalisis
besaran fisis
pada gerak
melingkar
dengan laju
konstan dan
penerapannya
dalam teknologi.

4.5 Menyajikan
ide/gagasan
terkait gerak
melingkar.

Fase-2
Mengajukan/meminta
bimbingan pada guru
(Guiding)

1. Meminta bimbingan
guru dalam membuat
rancangan percobaan.

2. Berargumen mengenai
rancangan percobaan
untuk membuktikan
hasil temuannya.

Fase-3

Merumuskan dan

menguji hipotesis

(Formulating of

hypothesing and testing)

1. Berdiskusi kembali
sesuai dengan
kelompoknya masing-
masing mengenai
hasil bimbingan.

2. Merumuskan hipotesis
berdasarkan
rancangan percobaan.

3. Melakukan percobaan
sesuai dengan
rancangannya masing-
masing untuk

3.5.1 Menganalisis  besaran-besaran
pada gerak melingkar.

3.5.2 Membedakan kecepatan sudut
dan kecepatan linier  pada
gerak melingkar beraturan.

3.5.3 Menganalisis percepatan
sentripetal pada gerak
melingkar beraturan.

3.5.4 Menganalisis kecepatan sudut
dan kecepatan linier  pada
hubungan roda-roda.

4.5.1 Melaksanakan percobaan
terkait gerak melingkar.

Keterampilan
proses sains:
Ceklist lembar
observasi
keterampilan
proses sains
(LP-01) dan
portofolio dari
Petunjuk Uji
Hipotesis dan
Lembar
Bimbingan.

Kemampuan
multi-
representasi:
Tes tertulis
berupa soal
post-test dan
LP-02.
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Kompetensi Dasar ~ Mater! Pokok dan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Uraiannya Waktu Belajar
membuktikan
hipotesis.

4. Menganalisis data
hasil percobaan.

Fase-4
Mengkomunikasikan
dan menilai hasil
(Comunicating and
assessing)

1. Berdiskusi dalam
menuliskan laporan
hasil percobaan.

2. Setiap kelompok
secara bergantian
menyampaikan hasil
percobaan.

3. Kelompok lain
mengamati
penyampaian hasil
percobaan dari
kelompok penyaji.
Selain itu juga
diperbolehkan
mengajukan
pertanyaan dan
komentar kepada
kelompok penyaji.
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Lampiran E.1 RPP-01 Pertemuan 1 dan 2 (Kelas Eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Melingkar
Kelas/Semester : X-IPA/1

Waktu : 3 X 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kl
Kl

1:
2:

3:

4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuali
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1

2.1

3.5

4.5

Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya.
Indikator:

1.1.1 Mempercayai adanya pergerakan bulan yang selalu mengitari bumi
sebagai ciptaan Tuhan.

1.1.2 Menunjukan rasa syukur terhadap Tuhan YME mengenai ciptaan
Tuhan yang sempurna, seperti sesungguhnya yang di ciptakan
Tuhan tidak ada yang sia-sia.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; Kritis;

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan,
melaporkan, dan berdiskusi.

Indikator:

2.1.1 Memiliki rasa ingin tahu.

2.1.2 Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar dan
bekerja baik secara individu maupun secara kelompok.

2.1.3 Memiliki sikap saling menghargai.

Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan dan

penerapannya dalam teknologi.

Indikator:

3.5.1 Menganalisis besaran-besaran pada gerak melingkar.

Menyajikan ide/gagasan terkait gerak melingkar.

Indikator:

4.5.1 Melakukan percobaan untuk menunjukkan hubungan antara
periode dan frekuensi serta menunjukkan grafik hubungan antara

kecepatan linier dengan kecepatan sudut pada gerak melingkar.
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C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran (mengamati, menanya, mencoba, menalar,

mengkomunikasikan), diharapkan siswa dapat:

1.

D.

Melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab, siswa dapat menganalisis
hubungan panjang busur dengan posisi sudut gerak melingkar.

Melalui eksperimen, diskusi, dan penugasan, siswa dapat menganalisis
besaran-besaran pada gerak melingkar melalui representasi verbal.

Melalui eksperimen, diskusi, dan penugasan, siswa dapat menelaah besaran-
besaran pada gerak melingkar melalui representasi matematis.

Melalui ceramah, diskusi, dan penugasan, siswa dapat menganalisis besaran-
besaran pada gerak melingkar melalui representasi gambar.

Melalui eksperimen, diskusi, penugasan dan presentasi, siswa dapat
menunjukkan grafik hubungan kecepatan linier dengan kecepatan sudut

pada gerak melingkar.

Materi Pembelajaran
1. Frekuensi (f) adalah banyak putaran yang dapat dilakukan oleh suatu
titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu

dalam selang waktu satu sekon. Secara matematis dirumuskan:
=
f= t
2. Periode (T) adalah selang waktu yang diperlukan oleh suatu titik materi
pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk
menempuh satu kali putaran (satu kali melingkar). Secara matematis

dirumuskan:

T=<

n

3. Kecepatan sudut (w) adalah hasil bagi sudut pusat yang ditempuh

partikel dengan selang waktu tempuhnya. Secara matematis dirumuskan:

2
sz”:an
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4. Kecepatan linier (v) adalah hasil bagi panjang lintasan linier yang
ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya. Secara matematis

dirumuskan:
2
V= % = 2nrf

5. Grafik hubungan kecepatan linier (v) dan kecepatan sudut (w)

v (m/s)
A

> (o (rad/s)

Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry).
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, eksperimen, diskusi,

penugasan, dan presentasi.

Sumber Pembelajaran

1. Media . Petunjuk Uji Hipotesis-01 Besaran Gerak
Melingkar.

2. Sumber Belajar : Buku Fisika SMA Kelas X dan LKS Fisika SMA
Kelas X.

3. Alat dan Bahan:
a. Tutup kaleng
a. Talielastis
b. Penggaris
b. Stopwatch
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G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (1 x 45 menit)

74

Langkah-

langkah Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Alokasi
Waktu

1. Berkumpul
kelompoknya
masing.

dengan
masing-

2. Menjawab salam dan
berdoa bersama sebelum
memulai pelajaran.

3. Menjawab
guru.

pertanyaan

Kegiatan
Pendahuluan

4. Siswa  memperhatikan
penjelasan guru.

1.

4.

. Membuka

Menghimbau siswa
untuk berkumpul
dengan kelompoknya
masing-masing.
pelajaran
dengan mengucapkan
salam dan  berdoa
bersama sebelum
memulai pelajaran.
Mengajukan
pertanyaan:

a. Apersepsi:

Dalam kehidupan
sehari-hari kita sering
menemui benda-benda
yang bergerak
melingkar. Salah satu
contoh benda yang
bergerak melingkar
adalah gerak jarum jam
dan bianglala. Apa
yang dimaksud gerak
melingkar?  Sebutkan
contoh gerak
melingkar dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Motivasi:

Guru
mendemonstrasikan
kaset CD yang diputar
untuk  menunjukkan
hubungan panjang
busur dengan posisi
sudut pada  gerak
melingkar. Kemudian
guru bertanya
bagaimana nilai posisi
sudut  ketika  jari-
jarinya diperbesar?
Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran.

10 menit
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LIZQSEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\I/(;kkatlzl
1. Mendengarkan 1. Menentukan topik
penjelasan guru pembelajaran yang
mengenai topik akan dipelajari.
pembelajaran yang akan
dipelajari.
. Mencari informasi 2. Menghimbau siswa
mengenai besaran gerak untuk mencari sumber
melingkar melalui bahan informasi dari berbagai
Kegiatan Inti ajar/bu_ku teks _dan sumber _ qlan
Fase 1 menuliskan _ha3|lny_a} mgmpaglka_n Petunjuk
Membangun pqda _ Petunjuk  Uji Uji Hipotesis-01. _
konsep Hipotesis-01 yang telah 17 menit
. dibagikan.
(Constructing o :
of Concept) . Membuat rancangan 3. Memfasilitasi  siswa
percobaan dan membuat dalam membuat
dugaan sementara rancangan percobaan
mengenai informasi yang dan dugaan sementara
telah diperoleh. mengenai informasi
yang telah diperoleh.
. Menuliskan  rancangan 4. Membagikan  lembar
percobaan pada lembar bimbingan pada
bimbingan. masing-masing
kelompok.
. Meminta bimbingan 5. Membimbing siswa
guru dalam membuat dalam membuat
rancangan percobaan. rancangan percobaan.
. Berdiskusi dengan guru 6. Memberikan saran dan
Fase 2 mengenai rancangan masukan mengenai
Mengajukan/ percobaan yang akan rancangan  perobaan
. dilakukan. yang dibuat siswa. .
meminta . . - . 15 menit
bimbingan . I\/_Ienu_llskan hasil 7. Menghlmbaq siswa
(Guiding) bimbingan pada Lembar untuk menuliskan hasil
Bimbingan dan Petunjuk bimbingan yang telah
Uji Hipotesis-01. dilakukan pada Lembar
Bimbingan dan
Petunjuk Uji Hipotesis-
01.
Memperhatikan 1. Menyampaikan kepada
penjelasan guru. siswa agar
. mempersiapkan diri
gsg:ﬁ?g untuk kegiatan 3 menit
eksperimen pada
pertemuan berikutnya.
Berdoa bersama untuk 2. Mengakhiri  kegiatan
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LIZQSEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\I/(;kketlzl
menutup pelajaran dan pembelajaran  dengan
menjawab salam guru. doa dan salam.

Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)

LIZQSEZE- Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C‘Jf;ﬁ?

1. Berkumpul dengan 1. Menghimbau siswa
kelompoknya masing- untuk berkumpul
masing. dengan kelompoknya

masing-masing.

Kegiatan . Menjawab salam dan 2. Membuka pelajaran _

Pendahuluan berdoa _bersa_ma sebelum dengan mengucapkan 5 menit
memulai pelajaran. salam dan  berdoa
bersama sebelum
memulai pelajaran.

3. Siswa memperhatikan 3. Guru  menyampaikan
penjelasan guru. tujuan pembelajaran.

Merumuskan Hipotesis:

1. Bersama dengan 1. Mengamati  kegiatan
kelompoknya  berdiskusi diskusi kelompok yang
dan menuliskan hipotesis dilakukan siswa.
rancangan percobaan pada
Petunjuk Uji Hipotesis-01.

Menguji Hipotesis:

2. Melakukan percobaan 2. Menyediakan alat dan

Kegiatan Inti sesuai dengan rancangan bahan percobaan yang
Fase 3 percobaan yang telah dibutuhkan siswa.
Merumuskan dibuat.
dan menguji 50 menit
hipotesis 3. Menuliskan data hasil 3. Menghimbau siswa
(Formulating percobaan pada Petunjuk untuk menuliskan hasil
of hypothesing Uji Hipotesis-01. percobaan pada
and testing) Petunjuk Uji Hipotesis-
01.

4. Mengolah dan 4. Mengamati  kegiatan
menganalisis data yang yang dilakukan siswa
diperoleh dari percobaan. dan memberikan

bantuan jika
diperlukan.

5. Menyimpulkan hasil 5. Menghimbau siswa
percobaan dan untuk membuat

menuliskannya pada kesimpulan
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LIZQSEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Cﬂﬁ?ﬂ'
Petunjuk Uji Hipotesis-01. berdasarkan hasil
percobaan dan
menuliskannya  pada
Petunjuk Uji Hipotesis-
01.
6. Setiap kelompok 6. Menghimbau kepada
bergantian masing-masing
F mempresentasikan  hasil kelompok untuk
ase 4 ” hasil
Mengkomunik percobaan. menyampaikan asi
. percobaan secara
asikan dan . .
meriflaiHasil _ _ bergantlan._ o 25 menit
. Kelompok lain mengamati 7. Mengamati dan menilai
(Comunlca_tlng dan menilai penyampaian penyajian hasil
and assessing) . .
hasil yang dilakukan oleh percobaan yang
kelompok penyaji. dilakukan masing-
masing kelompok.
1. Menyimpulkan meteri 1. Membimbing siswa
yang telah dipelajari. dalam menyimpulkan
. materi  yang telah
l;grg]:i?n dipelajari. 10 menit
P 2. Berdoa bersama untuk 2. Mengakhiri  kegiatan
menutup pelajaran dan pembelajaran  dengan
menjawab salam guru. doa dan salam.
H. Penilaian
No. Waktu Penilaian Bentuk Penilaian Instrumen

1. Selama kegiatan Lembar
pembelajaran

penilaian

keterampilan (terlampir)
proses sains siswa dan rubrik.

Setelah kegiatan Instrumen tes.

pembelajaran

(terlampir)

Guru Mata Pelajaran Fisika,

Dewi Sriyani, S. Pd.
NIP. 19750222 200801 2 010

Jember,

Peneliti,

Swit Tanti Rahayu Ningsih
NIM 120210102001
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~ <Digital Repository<Universitas Jember ™ <<~ =<~
Cruivan I
, Tujuan 1
1. Menunjukkan hubungan antara periode dan frekuensi pada gerak melingkar.
2. Menunjukkan grafik hubungan antara kecepatan linier dengan kecepatan sudut
pada gerak melingkar.
)
Dari informasi yang kalian peroleh, tuliskan pada kolom berikut ini!
1. Frekuensi
Lambang (satuan):
Pengertian:
Rumus:
2. Periode
Lambang (satuan):
Pengertian:
Rumus:
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\%
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\%

\1/
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\1/

\1/

Al

/‘\

/N

/‘\

/N

/‘\

\ | 80
3. Kecepatan sudut
Lambang (satuan):
Pengertian:
Rumus:
4. Kecepatan linier
Lambang (satuan):
Pengertian:
Rumus:
I Rumusan Masalah
L DR, _ O\ L _ Sy _ _ ___JN _ I
Bagaimana hubungan antara peri ada gerak
melingkar?
2. Bagaiamana hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan
t (w) pada gerak melingkar?
| Bimbingan U 4|
1. Mintalah bimbingan pada guru mengenai hipotesis dan rancangan
percobaan yang akan kalian lakukan untuk membuktikan hipotesismu! N
2. Tuliskan hasil bimbingan pada Lembar Bimbingan yang telah disediakan.
\

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/
\%

Al
\%

\1/

\1/

\1/
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| Alat dan Bahan :

1. Tutup kaleng

2. Talielastis

3. Penggaris

4. Stopwatch

| Langkah Kerja :
Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang
telah disediakan.

1. Siapkan alat dan bahan percobaan.

2. Rentangkan tali yang ada pada tutup kaleng.

3. Ukur jari-jari (r) tutup kaleng menggunakan penggaris.

4. Putar tanpa melepaskan tutup kaleng sebanyak 10 kali putaran.

5. Hitung frekuensi (f), periode (T), kecepatan sudut (w), dan kecepatan
linier (v).

6. Lepaskan tutup kaleng sehingga tutup kaleng dapat berputar. Kemudian
ukur waktu putaran selama tutup kaleng berputar sebanyak 2 kali putaran
menggunakan stopwatch.

7. Ulangi langkah 4-7 selama tutup kaleng berputar sebanyak 4, 6, 8, dan 10
kali putaran.

8. Catat hasil pada tabel pengamatan.

/‘\

\%

/N

A

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/N

I
/N

|
/N
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/N
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%

A

: Tabel dan Hasil Pengamatan :
No. | r(m) n t (s) f(Hz) T(s) w v (m/s)
(rad/s)
1. 2
2. 4
3. 6
4. 8
5. 10
Grafik hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut (w)
A
0 >
: Bagaimana hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut (w) |
| berdasarkan grafik di atas? :
|
|
I
I
I
I
|
|
I
I
: J
I e dl
e o e e e e e e e e = = = = &

/N

A

/;\
/)N

/I\
/\\

/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/N

|
/N

I
/N

|
/N
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Analisis Data

1) Bagaimana hubungan antara periode (T) dan frekuensi (f) berdasarkan
percobaan yang telah kalian lakukan? Jelaskan!

2) Bagaimana hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut
(w) berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan? Jelaskan!

%
%
%
%
%

|
/N

|
/N

|
/N

I
/N

I
/N

|
/N

|
/N

I
/N

|
/N


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/
\%
Al
\%
\1/
\%
\1/
\%
Al
\%
\1/
Al
Al
Al
\1/
\%
\1/

Al

%

A

%

A

%

A

/N

/‘\

/N

/‘\

A\

/‘\

A\

/‘\

7\

/‘\

/N

/‘\

7\

/‘\

7\

/‘\

7\

/‘\

/N

Lampiran E.3 Kunci Petunjuk Uji Hipotesis-01
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i 85 A
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ N
W /;\
\1/ ________________________________________ /;\
‘\1/ | Tujuan | A
N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e !
‘\1/ 1. Menunjukkan hubungan antara periode dan frekuensi pada gerak melingkar. /;1‘\
W 2. Menunjukkan grafik hubungan antara kecepatan linier dengan kecepatan sudut o\
s pada gerak melingkar. N
\1/ N
\1/ 9 /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ N
\ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
w/ .. . . . ' .. /N
v Dari informasi yang kalian peroleh, tuliskan pada kolom berikut ini! A
| |
\1:‘/ 1. Frekuensi /‘:;\
\‘:V Lambang (satuan): f (Hz) _ _ "
. Pengertlan: Frekuensi adalah jumlah putaran tiap satu sekon "
! (detik). N
\r n /N
W Rumus: f = 5 h
v A
\1/ /;\
\1/ /;\
v 2. Periode A
| I
\‘i‘/ Lambang (satuan): T (s) o
5 Pengertian: Periode adalah waktu yang diperlukan untuk "
0 menempuh satu kali putaran (satu kali melingkar). /(‘\
\1/‘ Rumus: T = < ‘/;\
\1/ n /;\
\1/ 7 N
\1/ /;\
% 3. Kecepatan sudut N
| |
\‘:‘/ Lambang (satuan): w (724/,) "
0 Pengertian: Kecepatan sudut adalah sudut pusat yang ditempuh "
\1/‘ partikel dengan selang waktu tempuhnya. /‘:;\
V% Rumus: w = ZFH = 2nf A
\1/ N
\/ 7 i
\1/ N
W /;\
\1/ /;\
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4. Kecepatan linier
Lambang (satuan): v (™/s)
Pengertian: Kecepatan linier adalah panjang lintasan linier yang
ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya.
2nr
Rumus: v === = 2nrf

'LRumusan Masalah I

e ——— e e WA, W D O e I /N
I Bimbingan -
el e el / /;\
1. Mintalah bimbingan pada guru mengenai hipotesis dan rancangan /N
percobaan yang akan kalian lakukan untuk membuktikan hipotesismu! ™

2. Tuliskan hasil bimbingan pada Lembar Bimbingan yang telah disediakan. .1 4\‘
mﬁ% /N

AN 0

/‘\

A

TS N B  F B o B v S e I 0
, Hipotesis : A
/N

/ \\ A
/\\

1. Hubungan antara periode (T) dan frekuensi (f) adalah berbanding terbalik /‘)\

dan dapat dituliskan melalui persamaan: /;\‘

_ 1 _ 1 s

T—]—catauf—f A

2. Hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut (w) adalah 0\
berbanding lurus dan dapat dituliskan melalui persamaan: /1\‘

V= wr B

/N

\_ / A
\\§ 4\
A

%
%
%
%
%
%
%
%
%
%
%
%
%
%
%

A
A
A
\
A
A
A
A
\
\
\
\
I\
I\
I\
I\

\%

A
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Iy Alat dan Bahan

el

Tutup kaleng
Tali elastis
Penggaris
Stopwatch

\ Langkah Kerja

\ Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang

I/ telah disediakan.

v 1.

o

P~ w N

Siapkan alat dan bahan percobaan.

Ukur jari-jari (r) tutup kaleng menggunakan penggaris.

Rentangkan tali yang ada pada tutup kaleng.

Putar tanpa melepaskan tutup kaleng sebanyak 10 kali putaran.

Lepaskan tutup kaleng sehingga tutup kaleng dapat berputar. Kemudian
ukur waktu putaran selama tutup kaleng berputar sebanyak 2 kali putaran
menggunakan stopwatch

Hitung frekuensi (f), periode (T), kecepatan sudut (w), dan kecepatan
linier (v).

Catat hasil pada tabel pengamatan.

Ulangi langkah 4-7 selama tutup kaleng berputar sebanyak 4, 6, 8, dan 10
kali putaran.

A Il IS B B

/)
rm) | n t(s) £.(H2) T (s) 0 v (Ms) A
(rad/s) N
/‘\
2 i
4 N
A
6 .
8 "
10 N
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% Grafik hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut (w)

! v (m/s)

1/ A

I,

I

I,

I

\,‘

% > rad/s

) = w (rad’s)

/ PR, W A A . AW YN I
’ : Bagaimana hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut (w) I
I I berdasarkan grafik di atas? :
/ I Besarnya kecepatan linier akan berbanding Ilurus dengan besarnya :
‘\1/ I kecepatan sudut, dimana semakin besar kecepatan linier maka kecepatan :
! | sudutnya juga semakin besar. |
, | R
\/ L o — AT Y B N ey TN, é‘.’ 1,

1) Bagaimana hubungan antara periode (T) dan frekuensi (f) berdasarkan
percobaan yang telah kalian lakukan? Jelaskan!
Hubungan antara periode (T) dan frekuensi (f) adalah berbanding terbalik
dan dapat dituliskan melalui persamaan:

1 1
Bagaimana hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut
(w) berdasarkan percobaan yang telah dilakukan? Jelaskan!
Hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut (w) adalah
berbanding lurus dan dapat dituliskan melalui persamaan:

V= wr

atau f =

2)
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adalah berbanding lurus dan dapat dituliskan melalui persamaan:
V= wr

Grafik hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan

sudut (w) adalah sebagai berikut:

v (m/s)
A

> (o (rad/s)

%
%
%
%

%
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- Kesimpulan
1. Hubungan antara periode (T) dan frekuensi (f) adalah berbanding
terbalik dan dapat dituliskan melalui persamaan:
T = L t = !
> atau f = T
2. Hubungan antara kecepatan linier (v) dengan kecepatan sudut (w)

/N

|
/‘\

|
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Lampiran F.1 RPP-02 Pertemuan 3 dan 4 (Kelas Eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Melingkar
Kelas/Semester : X-IPA/1

Waktu : 3 X 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kl
Kl

1:
2:

3:

4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuali
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya.
Indikator:

1.1.1 Mempercayai adanya pergerakan bulan yang selalu mengitari bumi
sebagai ciptaan Tuhan.

1.1.2 Menunjukan rasa syukur terhadap Tuhan YME mengenai ciptaan
Tuhan yang sempurna, seperti sesungguhnya yang di ciptakan
Tuhan tidak ada yang sia-sia.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; Kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan,
melaporkan, dan berdiskusi.

Indikator:

2.1.1 Memiliki rasa ingin tahu.

2.1.2 Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar dan
bekerja baik secara individu maupun secara kelompok.

2.1.3 Memiliki sikap saling menghargai.

3.5 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan dan

penerapannya dalam teknologi.

Indikator:

3.5.2 Membedakan kecepatan sudut dan kecepatan linier  pada gerak
melingkar beraturan.

3.5.3 Menganalisis percepatan sentripetal pada gerak melingkar
beraturan.

4.5 Menyajikan ide/gagasan terkait gerak melingkar.

Indikator:
4.5.1 Melakukan percobaan untuk menunjukkan besar kecepatan sudut

pada gerak melingkar beraturan.
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran (mengamati, menanya, mencoba, menalar,
mengkomunikasikan), diharapkan siswa dapat:

1. Melalui ceramah, diskusi, dan penugasan, siswa dapat membedakan kecepatan
sudut dan kecepatan linier pada gerak melingkar beraturan melalui representasi
verbal.

2. Melalui ceramah, diskusi, dan penugasan, siswa dapat membedakan kecepatan
sudut dan kecepatan linier pada gerak melingkar beraturan melalui representasi
matematis.

3. Melalui ceramah, tanya jawab, dan penugasan, siswa dapat menganalisis
percepatan sentripetal pada gerak melingkar beraturan melalui representasi
gambar.

4. Melalui eksperimen, diskusi, dan presentasi, siswa dapat menunjukkan
grafik hubungan kecepatan sudut dengan waktu pada gerak melingkar

beraturan.

D. Materi Pembelajaran
1. Kecepatan sudut (w) adalah hasil bagi sudut pusat yang ditempuh

partikel dengan selang waktu tempuhnya. Secara matematis dirumuskan:

2
W= ?”:2711r

E. Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry).
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, eksperimen, diskusi,

penugasan, dan presentasi.

F. Sumber Pembelajaran

1. Media : Petunjuk Uji Hipotesis-02 Gerak Melingkar
Beraturan.
2. Sumber Belajar : Buku Fisika SMA Kelas X dan LKS Fisika SMA

Kelas X.
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3. Alat dan Bahan:
a. Jam

b. Penggaris

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (1 x 45 menit)

93

LIZ:gIl:ZE- Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\I/c;ﬁzl
1. Berkumpul dengan 1. Menghimbau siswa
kelompoknya  masing- untuk berkumpul
masing. dengan kelompoknya
masing-masing.
2. Menjawab salam dan 2. Membuka pelajaran
berdoa bersama sebelum dengan mengucapkan
memulai pelajaran. salam dan  berdoa
bersama sebelum
memulai pelajaran.
3. Menjawab  pertanyaan 3. Mengajukan
guru. pertanyaan:
a. Apersepsi:
Sebutkan contoh gerak
melingkar ~ beraturan
Kegiatan dalam kehidupan :
Pendghuluan sehari-hari. / 10 menit
b. Motivasi:

Salah satu penerapan
gerak melingkar dalam
kehidupan sehari-hari

adalah seorang
pembalap yang
melewati tikungan.
Pembalap tersebut
memiringkan

kendaraannya saat
melewati tikungan.
Bagaimana pembalap
tersebut dapat

mengendarai motornya
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LIZESEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\I/c;ﬁzl
dalam keadaan miring
tanpa terjatuh?

. Siswa  memperhatikan 4. Guru menyampaikan
penjelasan guru. tujuan pembelajaran.
Mendengarkan . Menentukan topik
penjelasan guru pembelajaran yang
mengenai topik akan dipelajari.
pembelajaran yang akan
dipelajari.

. Mencari informasi 2. Meghimbau siswa
melalui bahan ajar/buku untuk mencari sumber
teks dan  menuliskan informasi dari berbagai

Kegiatan Inti hasilnya pada Petunjuk sumber dan

Fase 1 Uji Hipotesis-02 yang membagikan Petunjuk
Membangun telah dibagikan. Uji Hipotesis-02. 17 menit

konsep . Membuat rancangan 3. Memfasilitasi  siswa

(Constructing percobaan dan membuat dalam membuat

of Concept) dugaan sementara rancangan percobaan

mengenai informasi yang dan dugaan sementara

telah diperoleh. mengenai informasi

yang telah diperoleh.

. Menuliskan  rancangan 4. Membagikan  lembar
percobaan pada lembar bimbingan pada
bimbingan. masing-masing

kelompok.

. Meminta bimbingan 5. Membimbing siswa
guru dalam membuat dalam membuat
rancangan percobaan. rancangan percobaan.

. Berdiskusi dengan guru 6. Memberikan saran dan

Fase 2 mengenai rancangan masukan mengenai
. percobaan yang akan rancangan  perobaan
Mengajukan/ . ) .
meminta dllakul.<an. . yang dl.buat siswa. . 15 menit
. . Menuliskan hasil 7. Menghimbau siswa
bimbingan N . .
. bimbingan pada Lembar untuk menuliskan hasil
(Guiding)

Bimbingan dan Petunjuk
Uji Hipotesis-02.

bimbingan yang telah
dilakukan pada Lembar
Bimbingan dan
Petunjuk Uji Hipotesis-
02.
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Langkah- : . : Alokasi
langkah Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
1. Memperhatikan Menyampaikan kepada
penjelasan guru. siswa agar
mempersiapkan diri
. untuk kegiatan
Kegiatan : .
eksperimen pada 3 menit
Penutup .
pertemuan berikutnya.
2. Berdoa bersama untuk 2. Mengakhiri  kegiatan
menutup pelajaran dan pembelajaran  dengan
menjawab salam guru. doa dan salam.
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
Langkah- I . : Alokasi
langkah Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
1. Berkumpul dengan Menghimbau siswa
kelompoknya masing- untuk berkumpul
masing. dengan kelompoknya
masing-masing.
. Menjawab salam dan Membuka pelajaran
Kegiatan .
berdoa bersama sebelum dengan mengucapkan 5 menit
Pendahuluan . \
memulai pelajaran. salam dan  berdoa
bersama sebelum
memulai pelajaran.
3. Siswa memperhatikan 3. Guru  menyampaikan
penjelasan guru. tujuan pembelajaran.
Merumuskan Hipotesis:
1. Bersama dengan 1. Mengamati  Kkegiatan
Kegiatan Inti kelompoknya ber_disku§i d?skusi kelgmpok yang
Fase 3 dan menuliskan hipotesis dilakukan siswa.
Merumuskan rancangan percobaan pada
.. Petunjuk Uji Hipotesis-02.
dan menguji .
. . 50 menit
hipotesis
F lati N .
o(f r?rnll:h?eslinng Menguji Hipotesis:
yP . g 2. Melakukan percobaan Menyediakan alat dan
and testing) .
sesuai dengan rancangan bahan percobaan yang
percobaan yang telah dibutuhkan siswa.

dibuat.
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LIZESEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\I;;ﬁzl
Menuliskan data hasil Menghimbau siswa
percobaan pada Petunjuk untuk menuliskan hasil
Uji Hipotesis-02. percobaan pada
Petunjuk Uji Hipotesis-
02.
Mengolah dan Mengamati  kegiatan
menganalisis data yang yang dilakukan siswa
diperoleh dari percobaan. dan memberikan
bantuan jika
diperlukan.
Menyimpulkan hasil Menghimbau  siswa
percobaan dan untuk membuat
menuliskannya pada kesimpulan
Petunjuk Uji Hipotesis-02. berdasarkan hasil
percobaan dan
menuliskannya  pada
Petunjuk Uji Hipotesis-
02.
. Setiap kelompok Menghimbau  kepada
bergantian masing-masing
mempresentasikan  hasil kelompok untuk
Fase 4 . 4
Mengkomurile percobaan. menyampaikan  hasil
asikan dan percoba.an secara .
. bergantian. 25 menit
menilai hasil . . : .
. Kelompok lain mengamati Mengamati dan menilai
(Comunicating r é . B ;
B Nossessirls dan' menilai .penyampalan penyajian hasil
hasil yang dilakukan oleh percobaan yang
kelompok penyaji. dilakukan masing-
masing kelompok.
Menyimpulkan meteri Membimbing siswa
yang telah dipelajari. dalam menyimpulkan
Kegiatan rr!aterl. .yang telah .
Penutup dlpelajarl.. . . 10 menit
. Berdoa bersama untuk Mengakhiri  kegiatan
menutup pelajaran dan pembelajaran  dengan

menjawab salam guru.

doa dan salam.
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H. Penilaian

No. Waktu Penilaian

Bentuk Penilaian Instrumen

1. Selama kegiatan Lembar

keterampilan (terlampir)

pembelajaran proses sains siswa dan rubrik.

2. Setelah kegiatan Instrumen tes.

pembelajaran

(terlampir)

Guru Mata Pelajaran Fisika,

Dewi Sriyani, S. Pd.
NIP. 19750222 200801 2 010

Jember,
Peneliti,

Swit Tanti Rahayu Ningsih
NIM 120210102001

97
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Menujukkan besar kecepatan sudut pada gerak melingkar beraturan.

Dari informasi yang kalian peroleh, tuliskan pada kolom berikut ini!

1.

Lambang (satuan):
Pengertian:

Rumus:

Kecepatan sudut

Lambang (satuan):
Pengertian:

Rumus:

Lambang (satuan):
Pengertian:

Rumus:

%

%

%

%

%

/N

|
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100 N

1./ Bagaimana besar kecepatan sudut pada gerak melingkar beraturan?

' Bimbingan
L @F . O P _______ - - N---

1. Mintalah bimbingan pada guru mengenai hipotesis dan rancangan
percobaan yang akan kalian lakukan untuk membuktikan hipotesismu!
2. Tuliskan hasil bimbingan pada Lembar Bimbingan yang telah disediakan.

1. Jam ‘
2. Penggaris ‘

%
%
%
%
%
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Langkah Kerja

Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang
telah disediakan.
1. Siapkan alat dan bahan percobaan.
2. Amati waktu yang diperlukan saat jarum detik bergerak dari angka 12-3
(1/4 lingkaran).
3. Ukur jari-jari (r) jam dinding menggunakan penggaris.
4. Hitung panjang busur (s) saat jarum detik bergerak dari angka 12-3 (1/4
lingkaran).
5. Hitung posisi sudutnya (6).
6. Ulangi langkah 3-7 saat jarum detik bergerak dari angka 12-6 (1/2
lingkaran), 12-9 (3/4 lingkaran), dan 12-12 (1 lingkaran penuh).
7. Hitung periode (T) dan kecepatan sudutnya (w).
8. Catat hasil pada tabel pengamatan.

Tabel dan Hasil Pengamatan

No. r (m) n s (m) 0 (rad) t(s) T (s) (ra(a)/s)
1. Ya
2. Yo
3. Ya
4. 1

Grafik hubungan antara kecepatan sudut (w) dengan waktu (t)

v
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1) Bagaimana pengaruh panjang busur (s) terhadap posisi sudut (6)
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan? Jelaskan!

A

2) Bagaimana besarnya kecepatan sudut (w) pada setiap percobaan yang
telah dilakukan? Jelaskan!
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Menujukkan besar kecepatan sudut pada gerak melingkar beraturan.

Dari informasi yang kalian peroleh, tuliskan pada kolom berikut ini!

1. Posisi sudut

Lambang (satuan): 6 (rad)
Pengertian: Posisi sudut adalah sudut pusat lingkaran yang panjang
busurnya s dan jari-jarinya r.

S
Rumus: 8 = .

2. Kecepatan sudut

Lambang (satuan): w ("24/)
Pengertian: Kecepatan sudut adalah sudut pusat yang ditempuh
partikel dengan selang waktu tempuhnya.

2w
Rumus: @ = —= = 2nf

L=

2. Percepatan senripeta

Lambang (satuan): as (m/ 52)

Pengertian: Percepatan sentripetal adalah percepatan yang selalu tegak
lurus terhadap kecepatan liniernya dan mengarah ke pusat lingkaran.

v 2
Rumus: ag = - = w°r

L=

%
%
%
%

%

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/N

|
/N

I
/N

|
/N
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\1/ /;\
\1/ /;\
\ N
W /;\
\1/ /;\
\1/ ________________________________________ /;\
\1;/ | Rumusan Masalah | (1\
\}/‘ /‘/;\
\1/ /;\
\ N
\ /;\
\1/‘ 1./ Bagaimana besar kecepatan sudut pada gerak melingkar beraturan? N
% !
\1/‘ /\:;\
W /;\
\1/ N
W /;\
Y el o BN ______EF_5N___ N . N
v I Bimbingan i
L e e e N
v 1. Mintalah bimbingan pada guru mengenai hipotesis dan rancangan N
v percobaan yang akan kalian lakukan untuk membuktikan hipotesismu! ™
\‘:V 2. Tuliskan hasil bimbingan pada Lembar Bimbingan yang telah disediakan. 4)\
‘\1/ L /;\‘
\1/ N
i /;\
v A
i /;\
v A
i /;\
v A
A /;\
\1/ /;\
A /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
v A
\}/ /;\
v A
\1/ /;\
\1/ N
\Cl/ 1. Jam 4)\
W 2. Penggaris 4\‘
\1/ N
W /;\
\1/ N
W /;\
\1/ N
W /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ N
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Langkah Kerja

Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang

telah disediakan.

1. Siapkan alat dan bahan percobaan.

2. Ukur jari-jari (r) jam dinding menggunakan penggaris.

3. Hitung panjang busur (s) saat jarum detik bergerak dari angka 12-3 (1/4
lingkaran).

4. Hitung posisi sudutnya (8).

5. Amati waktu yang diperlukan saat jarum detik bergerak dari angka 12-3 (1/4
lingkaran).

6. Hitung periode (T) dan kecepatan sudutnya (w).

7. Catat hasil pada tabel pengamatan.

8. Ulangi langkah 3-7 saat jarum detik bergerak dari angka 12-6 (1/2 lingkaran),
12-9 (3/4 lingkaran), dan 12-12 (1 lingkaran penuh).

Tabel dan Hasil Pengamatan

No. r (m) n s (m) 0 (rad) t(s) T (s) (ra(a)/s)
1. Ya
2. Yo
3. Ya
4. 1

Grafik hubungan antara kecepatan sudut (w) dengan waktu (t)

w (rad/s)
A

1

t(s)
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\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/
\%
Al
\%
\1/
\%
\1/
\%
Al
\%
\1/
Al
Al
Al
\1/
\%
\1/

Al

/N
/N

rBagaimana hubungan antara kecepatan sudut (w) dengan waktu (t)
berdasarkan grafik di atas?
Besarnya kecepatan sudut selalu tetap (konstan) terhadap waktu.

A\
7\
/N
N
i
7\
/N
2N
/N
/N
/N
/N

/‘\
/‘\
/‘\
/‘\
/‘\
/‘\
/‘\
,"\
/‘\
/‘\
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1) Bagaimana pengaruh panjang busur (s) terhadap posisi sudut (6)

berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan? Jelaskan!
Semakin besar panjang busur (s) maka semakin besar pula posisi

sudutnya (6) dan dapat dituliskan melalui persamaan:

S
6 ==
r

Bagaimana besarnya kecepatan sudut (w) pada setiap percobaan yang
telah kalian lakukan? Jelaskan!

Besar kecepatan sudut (w) pada gerak melingkar beraturan selalu tetap
(konstan).

1. Besar kecepatan sudut (w) pada gerak melingkar beraturan selalu

tetap (konstan).
Grafik hubungan antara kecepatan sudut (w) dengan waktu (t) adalah
sebagai berikut:

w (rad/s)
A

)

/‘\
/N

/‘\
/N

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/‘\

|
/N

|
/N

I
/N

|
/N
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Lampiran G.1 RPP-03 Pertemuan 5 dan 6 (Kelas Eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Melingkar
Kelas/Semester : X-IPA/1

Waktu :3 X 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kl
Kl

1:
2:

3:

4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuali
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1

2.1

3.5

4.5

Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya.
Indikator:

1.1.1 Mempercayai adanya pergerakan bulan yang selalu mengitari bumi
sebagai ciptaan Tuhan.

1.1.2 Menunjukan rasa syukur terhadap Tuhan YME mengenai ciptaan
Tuhan yang sempurna, seperti sesungguhnya yang di ciptakan
Tuhan tidak ada yang sia-sia.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; Kritis;

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan,
melaporkan, dan berdiskusi.

Indikator:

2.1.1 Memiliki rasa ingin tahu.

2.1.2 Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar dan
bekerja baik secara individu maupun secara kelompok.

2.1.3 Memiliki sikap saling menghargai.

Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan dan

penerapannya dalam teknologi.

Indikator:

3.5.4 Menganalisis kecepatan sudut dan kecepatan linier pada hubungan
roda-roda.

Menyajikan ide/gagasan terkait gerak melingkar.

Indikator:

4.5.1 Melakukan percobaan untuk menunjukkan kecepatan sudut dan

kecepatan linier dan pada hubungan roda-roda seporos, roda-roda yang

saling bersinggungan, dan roda-roda yang dihubungkan dengan tali.
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran (mengamati, menanya, mencoba, menalar,
mengkomunikasikan), diharapkan siswa dapat:

1. Melalui eksperimen, diskusi, dan penugasan, siswa dapat menganalisis besar
dan arah kecepatan sudut dan kecepatan linier pada hubungan roda-roda
melalui representasi verbal.

2. Melalui eksperimen dan penugasan, siswa dapat menganalisis kecepatan
sudut dan kecepatan linier pada hubungan roda-roda melalui representasi
matematis.

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa dapat menganalisis besar dan arah
kecepatan sudut dan kecepatan linier pada hubungan roda-roda melalui

representasi gambar.

D. Materi Pembelajaran
1. Kecepatan linier (v) adalah hasil bagi panjang lintasan linier yang
ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya. Secara matematis

dirumuskan:

V= 2% =2nrf
2. Kecepatan sudut (w) adalah hasil bagi sudut pusat yang ditempuh

partikel dengan selang waktu tempuhnya. Secara matematis dirumuskan:

2
wz?”:an

E. Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry).
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, eksperimen, diskusi,

penugasan, dan presentasi.

F. Sumber Pembelajaran
1. Media : Petunjuk Uji Hipotesis-03 Hubungan Roda-Roda.
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2. Sumber Belajar
Kelas X.
3. Alat dan Bahan:

a. Lingkaran dengan jari-jari yang berbeda (lingkaran A dan B)

=3

Tali atau pita

Dinamo

a2 o

Baterai

@

Penggaris

=h

Stopwatch

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (1 x 45 menit)

112

: Buku Fisika SMA Kelas X dan LKS Fisika SMA

I]Z:SEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\Zﬁj
1. Berkumpul dengan 1. Menghimbau  siswa
i:rfa{girr?g?knya masing- untuk berkumpul
dengan kelompoknya
masing-masing.
2. Menjawab salam dan 5 Membuka pelajaran
berdoa bersama sebelum
memulai pelajaran. dengan mengucapkan
salam dan  berdoa
bersama sebelum
memulai pelajaran.
3. Menjawab  pertanyaan 3. Mengajukan
Kegiatan gurd. pertanyaan: . _
Pendahuluan a. Apersepsi: 10 menit
Sebutkan contoh
penerapan gerak
melingkar pada
hubungan  roda-roda
dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Motivasi:
Ketika seseorang
mengayuh sepedah.

Bagaimana pergerakan
roda sepeda dan gir
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LIZESEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\I/c;ﬁzl
sepeda?

. Siswa  memperhatikan 4. Guru  menyampaikan
penjelasan guru. . .

tujuan pembelajaran.
Mendengarkan . Menentukan topik
penjelasan guru pembelajaran yang
mengenai topik akan dipelajari yaitu
pembelajaran yang akan besaran gerak
dipelajari. melingkar.

. Mencari informasi . Menghimbau siswa
mengenai besaran gerak untuk mencari sumber
melingkar melalui bahan informasi melalui
ajar/buku  teks  dan berbagai sumber dan

Kegiatan Inti menuliskan hasilnya membagikan Petunjuk
Fase 1 pada  Petunjuk Uiji Uji Hipotesis-03.
Membangun Hipotesis-03 yang telah 17 menit
konsep dibagikan.
(Constructing . Membuat rancangan . Memfasilitasi siswa
of Concept) percobaan dan membuat dalam membuat
dugaan sementara rancangan percobaan
mengenai informasi yang dan dugaan sementara
telah diperoleh. mengenai informasi
yang telah diperoleh.

. Menuliskan  rancangan 4. Membagikan Lembar
percobaan pada Lembar Bimbingan pada
Bimbingan. masing-masing

kelompok.

. Meminta bimbingan 5. Membimbing siswa
guru dalam membuat dalam membuat
rancangan percobaan. rancangan percobaan.

. Berdiskusi dengan guru 6. Memberikan saran dan

Fase 2 mengenai rancangan masukan mengenai
Mengajukan/ percobaan yang akan rancangan  perobaan
meminta dilakukan. yang dibuat siswa. 15 menit
bimbingan . Menuliskan hasil 7. Menghimbau siswa
(Guiding) bimbingan pada Lembar untuk menuliskan hasil

Bimbingan dan Petunjuk
Uji Hipotesis-03.

bimbingan yang telah
dilakukan pada Lembar
Bimbingan dan
Petunjuk Uji Hipotesis-
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LIZESEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\I/c;ﬁzl
03.
1. Memperhatikan Menyampaikan kepada
penjelasan guru. siswa agar
mempersiapkan diri
. untuk kegiatan
Kegiatan : .
eksperimen pada 3 menit
Penutup .
pertemuan berikutnya.
2. Berdoa bersama untuk 2. Mengakhiri  kegiatan
menutup pelajaran dan pembelajaran  dengan
menjawab salam guru. doa dan salam.
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
I]Z:SEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C&Zﬁi‘
1. Berkumpul dengan Menghimbau siswa
kelompoknya masing- untuk berkumpul
masing. dengan  kelompoknya
masing-masing.
. Menjawab salam dan Membuka pelajaran
Kegiatan .
berdoa bersama sebelum dengan mengucapkan 5 menit
Pendahuluan y .
memulai pelajaran. salam dan  berdoa
bersama sebelum
memulai pelajaran.
3. Siswa memperhatikan 3. Guru  menyampaikan
penjelasan guru. tujuan pembelajaran.
Merumuskan Hipotesis:
1. Bersama dengan Mengamati  kegiatan
Kegiatan Inti kelompoknya berdiskusi diskusi kelompok yang
Fase 3 dan menuliskan hipotesis dilakukan siswa.
Merumuskan rancangan percobaan pada
daq mengup Petunjuk Uji Hipotesis-03. 50 menit
hipotesis
(Formulating Menguji Hipotesis:
of hypothesing 2. Melakukan percobaan Menyediakan alat dan
and testing) sesuai dengan rancangan bahan percobaan yang
percobaan yang telah dibutuhkan siswa.
dibuat. Menghimbau siswa
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LIZESEZE_ Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\I;;ﬁzl
Menuliskan data hasil untuk menuliskan hasil
percobaan pada Petunjuk percobaan pada
Uji Hipotesis-03. Petunjuk Uji Hipotesis-
03.
Mengolah dan Mengamati  kegiatan
menganalisis data yang yang dilakukan siswa
diperoleh dari percobaan. dan memberikan
bantuan jika
diperlukan.
Menyimpulkan hasil Menghimbau siswa
percobaan dan untuk membuat
menuliskannya pada kesimpulan
Petunjuk Uji Hipotesis-03. berdasarkan hasil
percobaan dan
menuliskannya  pada
Petunjuk Uji Hipotesis-
03.
. Setiap kelompok Menghimbau  kepada
bergantian masing-masing
mempresentasikan  hasil kelompok untuk
Fase 4 . .
Mengkomubik percobaan. menyampaikan  hasil
asikan dan percoba.an secara .
. bergantian. 25 menit
menilai hasil . i : [
. Kelompok lain mengamati Mengamati dan menilai
(Comunicating A . y !
b\ assessing) dan' menilai .penyampalan penyajian hasil
hasil yang dilakukan oleh percobaan yang
kelompok penyaji. dilakukan masing-
masing kelompok.
Menyimpulkan meteri Membimbing siswa
yang telah dipelajari. dalam menyimpulkan
materi  yang telah
Kegiatan dipelajari. 10 menit
Penutup
. Berdoa bersama untuk Mengakhiri  kegiatan
menutup pelajaran dan pembelajaran  dengan

menjawab salam guru.

doa dan salam.
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H. Penilaian

116

No. Waktu Penilaian

Bentuk Penilaian Instrumen

1. Selama kegiatan Lembar

keterampilan (terlampir)

pembelajaran proses sains siswa dan rubrik.

2. Setelah kegiatan Instrumen tes.

pembelajaran

(terlampir)

Guru Mata Pelajaran Fisika,

Dewi Sriyani, S. Pd.
NIP. 19750222 200801 2 010

Jember,
Peneliti,

Swit Tanti Rahayu Ningsih
NIM 120210102001
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Lampiran G.2 Petunjuk Uji Hipotesis-03

/N

/‘\
/‘\

/‘\
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\r 118 M
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
W /;\
\1/ ________________________________________ /;\
‘\1/ | Tujuan | i
N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e !
‘\1/ Menunjukkan kecepatan sudut dan kecepatan linier pada hubungan roda-roda /;1‘\
W seporos, roda-roda yang saling bersinggungan, dan roda-roda yang dihubungkan o\
W dengan tali. N
\}/ N
\ n /;\‘
\1/ /;\
W /;\
\1/ /;\
\ /;\
\1/ N
\ /;\
\1/ N
W /;\
\1/ N
W Dari informasi yang kalian peroleh, tuliskan pada kolom berikut ini! i
| |
\‘i‘/ 1. Kecepatan sudut 41‘\
v Lambang (satuan): N
V . /N
v Pengertian: A
W Rumus: i
\t A
i /;\
v A
i /;\
’ 2. Keoepatanlinir b
Al !

" Lambang (satuan): /‘:;\
V Pengertian: N
\1/ N
W Rumus: i
v A
\}/ 7 /}\
v A
\1/ /;\
\1/ /;\
NY L b |

\) I Rumusan Masalah I "
| L e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e - 1 /N
\1/ /;\
\1/ /;\
W /;\
\1/‘ Bagaimana besar dan arah kecepatan sudut dan kecepatan linier pada ‘4\
‘\/ hubungan roda-roda seporos, roda-roda yang saling bersinggungan, "
\/‘/ dan roda-roda yang dihubungkan dengan tali? /N
\‘ ‘\
\}/ /‘/}\
\1/ 7 /;\

Al !

%
%
%
%
%
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\r 119 M
\1/ N
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ e e i R N

V% I Bimbingan

2 725l I
W 1. Mintalah bimbingan pada guru mengenai hipotesis dan rancangan -
\1/‘ percobaan yang akan kalian lakukan untuk membuktikan hipotesismu! o\
N/ ﬂ 2. Tuliskan hasil bimbingan pada Lembar Bimbingan yang telah disediakan. A
\}/ N
W \ /;\‘
\1/ N
W /;\
\1/ N
\ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
W /;\
\1/ N
\ /;\
\1/ N
i /;\
\1/ N
i /;\
\1/ N
W /;\
v A
i /;\
\1;/ 1. Lingkaran dengan jari-jari yang berbeda (lingkaran A dan B) ‘4\
5 2. Tali atau pita /‘)\
v 3. Dinamo 4\‘
\/ 4. Baterai N
W/ 5. Penggaris N
v 6. Stopwatch AN
\1/ /;\
\1/ ________________________________________ /;\
J (LengkahKerja T
| |
7 A. Hubungan roda-roda seporos A
% Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang A
l/ telah disediakan. A
% 1. Siapkan alat dan bahan percobaan. A
\/ 2. Rangkai lingkaran dengan jari-jari berbeda seperti pada hubungan roda-roda A
\y Seporos. N
\/ 3. Ukur jari-jari (r) lingkaran A dan B menggunakan penggaris. A
\/ 4. Amati arah putar lingkaran A dan B. N
W 5. Pasangkan dinamo tepat pada pusat lingkaran. A
\ 6. Hubungkan dinamo dengan sumber tegangan (baterai). N
W /;\
\1/ N
W /;\
\1/ /;\

A
A
\
A
A
A
A
\
\
\
\
I\
I\
I\
I\
A


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

7.
8.
9.

10.

Hitung periode (T), kecepatan sudut (w), dan kecepatan liniernya (v).

Catat hasil pada tabel pengamatan.

Ukur waktu yang diperlukan lingkaran saat berputar sebanyak 1 kali putaran
menggunakan stopwatch.

Ulangi langkah 7-9 saat lingkaran berputar sebanyak 2, 3, 4, dan 5 kali
putaran.

B. Hubungan roda-roda bersinggungan
Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang
telah disediakan.

Siapkan alat dan bahan percobaan.

Rangkai lingkaran dengan jari-jari berbeda seperti pada hubungan roda-roda
yang saling bersinggungan.

Ukur jari-jari (r) lingkaran A dan B menggunakan penggaris.

Amati arah putar lingkaran A dan B.

Pasangkan dinamo tepat pada pusat lingkaran.

Hubungkan dinamo dengan sumber tegangan (baterai).

Hitung periode (T), kecepatan sudut (w), dan kecepatan liniernya (v).

Catat hasil pada tabel pengamatan.

Ukur waktu yang diperlukan lingkaran saat berputar sebanyak 1 kali putaran
menggunakan stopwatch.

. Ulangi langkah 7-9 saat lingkaran berputar sebanyak 2, 3, 4, dan 5 kali

putaran.

C. Hubungan roda-roda dengan tali
Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang
telah disediakan.

Siapkan alat dan bahan percobaan.

Rangkai lingkaran dengan jari-jari berbeda seperti pada hubungan roda-roda
yang dihubungkan dengan tali.

Ukur jari-jari (r) lingkaran A dan B menggunakan penggaris.

Amati arah putar lingkaran A dan B.

Pasangkan dinamo tepat pada pusat lingkaran.

Hubungkan dinamo dengan sumber tegangan (baterai).

Hitung periode (T), kecepatan sudut (w), dan kecepatan liniernya (v).

Catat hasil pada tabel pengamatan.

Ukur waktu yang diperlukan lingkaran saat berputar sebanyak 1 kali putaran
menggunakan stopwatch.

. Ulangi langkah 7-9 saat lingkaran berputar sebanyak 2, 3, 4, dan 5 kali

putaran.
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h SRR Ry s £ Yo )
\
/|
Tabel dan Hasil Pengamatan J ‘\
A. Hubungan roda-roda seporos "
/|
No. -Jenls (M) (o) T ® v Arah N
Lingkaran (rad/s) | (m/s) putar : .
1. Lingkaran’A / |
Lingkaran B )
2. Lingkaran A /‘ i
Lingkaran'B { !
3. Lingkaran A 1 |
Lingkaran B y ‘\
4. Lingkaran A | i
l.ingkaran B ) )
5, Lingkaran-A "
Lingkaran B A )
\
b
B. Hubungan roda-roda bersinggungan /‘,;\
= /|
o, .Jenls {m) e T ® v Arah ‘,;\
Lingkaran (rad/s) | (m/s) putar "
1. Lingkaran A ,,/;:‘\
Lingkaran B /‘ )
2. Lingkaran A /‘:;\
Lingkaran B ‘\
3. Lingkaran A ,,,;\‘
Lingkaran B ‘
4, Lingkaran A /‘ )
Lingkaran B
5. Lingkaran-A 1 |
Lingkaran B ,,,;/‘\
A
/|
A
/|
A
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C. Hubungan roda-roda dengan tali
No. -Jenis £ (m) ‘o) T @ v Arah
Lingkaran (rad/s) | (m/s) putar
1. Lingkaran A
Lingkaran B
2. Lingkaran A
Lingkaran B
3. Lingkaran A
Lingkaran B
4. Lingkaran A
Lingkaran B
5. Lingkaran A
Lingkaran B
Analisis Data- _________ i

lingkaran A dan B pada hubungan

1) Bagaimana besar dan arah putar kecepatan sudut (w) dan kecepatan linier
(v) lingkaran A dan B pada hubungan roda-roda seporos berdasarkan
percobaan yang telah kalian lakukan?

2) Bagaimana besar dan arah putar kecepatan sudut (w) dan kecepatan linier

roda-roda yang saling

bersinggungan berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan?
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\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/
\%

Al
\%

\1/

\1/

\1/

/N

\ : v : : . \ L \ . . L A \ 123 \
3) Bagaimana besar dan arah putar kecepatan sudut (w) dan kecepatan linier
(v) lingkaran A dan B pada hubungan roda-roda yang dihubungkan
dengan tali berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan?
________________________________________ :

(GOOD LULCKY

%
%
%
%
%

/N

|
/N

|
/N

|
/N

I
/N

I
/N

|
/N

|
/N

I
/N

|
/N
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\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ /;\
W Lampiran G.3 Kunci Petunjuk Uji Hipotesis-03 i
\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\}/ N
W /;\
\}/ N
\1/ /;\
\}/ N
W /;\
\}/ N
i /;\
\}/ ‘ N
W 4 /;\
\1/ N
W /;\
v )
i /;\
\ly — [
| W1 = W2 = A
% Vi = V2 i

y Vi _ V2 | = e N
’ n I 3

Al [
|

/N
\1/ N
\1/ /;\
v A
\}/ /;\
v A
\1/ /;\
\1/ N
v A
\1/ N
v 0
\1/ N
W /;\
\y N
W /;\
W /;\
\1/ N
W /;\
\1/ /;\
== == == == == == == == == == == == == == == == == == ==

A
A
A
A
A
\
A
A
A
A
\
\
\
\
I\
I\
I\
I\
A
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\r 125 M
\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ ________________________________________ /;\
‘\1/ | Tujuan | A
N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e !
‘\1/ Menunjukkan kecepatan sudut dan kecepatan linier pada hubungan roda-roda /(‘\
W seporos, roda-roda yang saling bersinggungan, dan roda-roda yang dihubungkan ‘/;\
W dengan tali. N
\1/ s
\ n /;\‘
\1/ N
W /;\
\1/ N
\ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
W /;\
\1/ N
W Dari informasi yang kalian peroleh, tuliskan pada kolom berikut ini! i
| |
\‘i‘/ 1. Kecepatan sudut /(‘\
W Lambang (satuan): w ("24/y) ‘/;\
\/ Pengertian: Kecepatan sudut adalah sudut pusat yang ditempuh /N
% partikel dengan selang waktu tempuhnya. /N
N Rumus: @ = 2?7'[ = 2nf "
I /N
i /;\
\1/ /;\
\% e - A
W 2. Kecepatan li ‘/;\
Vv Lambang (satuan): v (™/s) N
v Pengertian: Kecepatan linier adalah panjang lintasan linier yang ™
‘\1/ ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya. N
\‘i‘/ Rumus: v = 22 = 2nrf N
| T /‘\
v A
\}/ 7 /}\
\1/ /;\
\1/ /;\
\r o R —————e Y o e - "
\% I Rumusan Masalah I A
\1/ I /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
W 1, Bagaimana besar dan arah kecepatan sudu i
Y hubungan roda-roda seporos, roda-roda yang saling b N
‘\1/ dan roda-roda yang dihubungkan dengan tali? N
\‘/ /‘\
W /;\‘
\1/ /;\
W /;\
\1/ /;\

%
%
%
%
%
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\r 126 M
\1/ N
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ /;\
\1/ F e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = === - N
V% I Bimbingan )
172 )
‘\1/ 1. Mintalah bimbingan pada guru mengenai hipotesis dan rancangan /‘\‘\
W percobaan yang akan kalian lakukan untuk membuktikan hipotesismu! ‘/;\
N/ rl 2. Tuliskan hasil bimbingan pada Lembar Bimbingan yang telah disediakan. A
\}/ N
W \ /;\‘
\1/ N
W /;\
\1/ N
\ /;\
\1/ N
\1/ /;\
\1/ N
W /;\
\1/ N
\ /;\
\1/ N
i /;\
\1/ N
i /;\
\1/ N
W /;\
v A
i /;\
\1;/ 1. Lingkaran dengan jari-jari yang berbeda (lingkaran A dan B) ‘4\
5 2. Tali atau pita /‘)\
‘\1/ 3. Dinamo /;\‘
\/ 4. Baterai N
4 5. Penggaris N
v 6. Stopwatch i
\1/ /;\
\1/ ________________________________________ /;\
J (LengkahKerja T
| |
7 A. Hubungan roda-roda seporos A
% Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang A
l/ telah disediakan. A
% 1. Siapkan alat dan bahan percobaan. A
\/ 2. Ukur jari-jari (r) lingkaran A dan B menggunakan penggaris. A
% 3. Rangkai lingkaran dengan jari-jari berbeda seperti pada hubungan roda-roda A
\/ Seporos. A
\/ 4. Pasangkan dinamo tepat pada pusat lingkaran. N
W 5. Hubungkan dinamo dengan sumber tegangan (baterai). A
\ 6. Amati arah putar lingkaran A dan B. N
W /;\
\1/ N
W /;\
\1/ /;\

A
A
\
A
A
A
A
\
\
\
\
I\
I\
I\
I\
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7.

8.
9.

10.

Ukur waktu yang diperlukan lingkaran saat berputar sebanyak 1 kali putaran
menggunakan stopwatch.

Hitung periode (T), kecepatan sudut (w), dan kecepatan liniernya (v).

Catat hasil pada tabel pengamatan.

Ulangi langkah 7-9 saat lingkaran berputar sebanyak 2, 3, 4, dan 5 kali
putaran.

B. Hubungan roda-roda bersinggungan
Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang
telah disediakan.

Siapkan alat dan bahan percobaan.

Ukur jari-jari (r) lingkaran A dan B menggunakan penggaris.

Rangkai lingkaran dengan jari-jari berbeda seperti pada hubungan roda-roda
yang saling bersinggungan.

Pasangkan dinamo tepat pada pusat lingkaran.

Hubungkan dinamo dengan sumber tegangan (baterai).

Amati arah putar lingkaran A dan B.

Ukur waktu yang diperlukan lingkaran saat berputar sebanyak 1 kali putaran
menggunakan stopwatch.

Hitung periode (T), kecepatan sudut (w), dan kecepatan liniernya (v).

Catat hasil pada tabel pengamatan.

. Ulangi langkah 7-9 saat lingkaran berputar sebanyak 2, 3, 4, dan 5 kali

putaran.

C. Hubungan roda-roda dengan tali
Urutkan langkah kerja di bawah ini secara runtut pada lembar bimbingan yang
telah disediakan.

Siapkan alat dan bahan percobaan.

Ukur jari-jari (r) lingkaran A dan B menggunakan penggaris.

Rangkai lingkaran dengan jari-jari berbeda seperti pada hubungan roda-roda
yang dihubungkan dengan tali.

Pasangkan dinamo tepat pada pusat lingkaran.

Hubungkan dinamo dengan sumber tegangan (baterai).

Amati arah putar lingkaran A dan B.

Ukur waktu yang diperlukan lingkaran saat berputar sebanyak 1 kali putaran
menggunakan stopwatch.

Hitung periode (T), kecepatan sudut (w), dan kecepatan liniernya (v).

Catat hasil pada tabel pengamatan.

. Ulangi langkah 7-9 saat lingkaran berputar sebanyak 2, 3, 4, dan 5 kali

putaran.
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- SRS Ry CAl k> £ o8 r
\
/|
Tabel dan Hasil Pengamatan J ‘\
A. Hubungan roda-roda seporos "
/|
No. -Jenls (M) (o) T ® v Arah N
Lingkaran (rad/s) | (m/s) putar : .
1. Lingkaran’A / |
Lingkaran B )
2. Lingkaran A /‘ i
Lingkaran'B { !
3. Lingkaran A 1 |
Lingkaran B y ‘\
4. Lingkaran A | i
l.ingkaran B ) )
5, Lingkaran-A "
Lingkaran B A )
\
b
B. Hubungan roda-roda bersinggungan /‘,;\
= /|
o, .Jenls {m) e T ® v Arah ‘,;\
Lingkaran (rad/s) | (m/s) putar "
1. Lingkaran A ,,/;:‘\
Lingkaran B /‘ )
2. Lingkaran A /‘:;\
Lingkaran B ‘\
3. Lingkaran A ,,,;\‘
Lingkaran B ‘
4, Lingkaran A /‘ )
Lingkaran B
5. Lingkaran-A 1 |
Lingkaran B ,,,;/‘\
A
/|
A
/|
A


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C. Hubungan roda-roda dengan tali

’ No. | n -Jenis r (m) t (s) T (s) . v Arah { ‘
y Lingkaran (rad/s) | (m/s) putar /; :
1. Lingkaran A A\

/ ? Lingkaran B { :
| 2. Lingkaran A j |
) 3 Lingkaran B )
/ 3. q Lingkaran A | i
| Lingkaran B ! .
| 4. Lingkaran A 0
y X Lingkaran B ! ‘\
1/ St s LingkaranmA ”’; i
Lingkaran B |

Analisis Data

1)
1/
%
1/
/ 2)
%
%
%
% 3)

Bagaimana besar dan arah putar kecepatan sudut (w) dan kecepatan linier
(v) lingkaran A dan B pada hubungan roda-roda seporos berdasarkan
percobaan yang telah kalian lakukan?

Kecepatan sudut (w) lingkaran A dan B pada hubungan roda-roda
seporos besarnya sama, sedangkan kecepatan liniernya (v) berbeda. Arah
putar lingkaran A searah dengan lingkaran B.

Bagaimana besar dan arah putar kecepatan sudut (w) dan kecepatan linier
(v) lingkaran A dan B pada hubungan roda-roda yang saling
bersinggungan berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan?
Kecepatan sudut (w) lingkaran A dan B pada hubungan roda-roda yang
saling bersinggungan besarnya tidak sama, sedangkan kecepatan
liniernya (v) sama. Arah putar lingkaran A berlawanan arah dengan
lingkaran B.

Bagaimana besar dan arah putar kecepatan sudut (w) dan kecepatan linier
(v) lingkaran A dan B pada hubungan roda-roda yang dihubungkan
dengan tali berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan?
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\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/

\1/
\%
Al
\%
\1/
\%
\1/
\%
Al
\%
\1/
Al
Al
Al
Al
\%
Al

Al

/N

/‘\

/N

/‘\

e \ S 130
Kecepatan sudut (w) roda A dan B pada roda-roda yang dihubungkan
dengan tali besarnya tidak sama, sedangkan kecepatan liniernya (v)
sama. Arah putar lingkaran A searah dengan lingkaran B.
: Kesimpulan

1.

Pada hubungan roda-roda seporos, kecepatan sudutnya sama
sedangkan kecepatan liniernya berbeda, dan arah putarnya searah.
Pada roda-roda yang saling bersinggungan, kecepatan sudutnya
berbeda sedangkan kecepatan liniernya sama, dan dan arah
putarnya berlawanan arah. Pada roda-roda yang dihubungkan
dengan tali, kecepatan sudutnya berbeda sedangkan kecepatan
liniernya sama, dan arah putarnya searah.

%
%
%

%

|
/N

|
/N

I
/N

I
/N

|
/N

|
/N

I
/N
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Lampiran H. Lembar Bimbingan

Materi
Kelas

Kelompok

LEMBAR BIMBINGAN

Nama Anggota

Rumusan Masalah

Hipotesis

Rancangan Percobaan (Langkah Kerja)

Keterangan:

131
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Lampiran I. Kisi-kisi Soal Post-test

Mata Pelajaran - Fisika

Materi : Gerak Melingkar
Kelas/Semester - X/1

Waktu : 2 X 45 menit
Jumlah Soal : 4 soal uraian

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL POST-TEST

: 3.5 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan dan penerapannya dalam teknologi

No.

Indikator Klasifikasi Soal Uraian Soal Kunci Jawaban Skor
1. Menganalisis C4 1 Benda yang memiliki massa 2 kg bergerak Diketahui: 20
besaran-besaran (sedang) secara beraturan dalam lintasan melingkar m = 2kg
pada gerak berjari-jari 0,5 m dengan kecepatan 4 m/s. _
; ] r=0,5m
melingkar. Tentukan:
a. Nilai dari frekuensi, periode, kecepatan v=4m/s
sudut, dan percepatan sentripetalnya!l
b. Gambarkan permasalahan di atas lengkap Ditanya:

dengan besaran-besaran fisikanya!

c. Jika jari-jari benda  diubah-ubah,
bagaimana grafik hubungan kecepatan
linier dengan jari-jari?

d. Jelaskan grafik hubungan
linier dengan jari-jari!

kecepatan

(Modifikasi soal UN Thn 2010/2011)

a f=.2T=.20=.2%a, =.7

b. Gambar permasalahan di atas
lengkap dengan besaran-besaran
fisikanya?

c. Grafik hubungan kecepatan linier
dengan jari-jari?

d. Jelaskan grafik hubungan kecepatan
linier dengan jari-jari!
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Jawab:
a. Nilai dari frekuensi, periode,

kecepatan sudut, dan percepatan
sentripetal adalah:

w="=24 ="
r r
_v.__4 _4
2nr 2705 &

_I__l_ 1 _725
== =i e
f %T 4

4
_ _ 2 _qrad
a)—27zf—27z.7[—8 A

a, = w’r =(8)2.05 3242

b. Gambar permasalahan di atas
lengkap dengan besaran-besaran

fisikanya:
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c. Jika jari-jari benda diubah-ubah,
grafik hubungan kecepatan linier

dengan jari-jari adalah sebagai
berikut:

v (m/s)
A

) >r (m)

d. Hubungan kecepatan linier dengan
jari-jari adalah berbanding lurus,
dimana semakin besar jari-jari suatu
benda maka kecepatan liniernya
juga semakin besar.
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2. Membedakan
kecepatan sudut
dan kecepatan
linier pada gerak
melingkar
beraturan.

C4 2 Sebuah roda sepeda berputar pada 120 rpm
(sedang) (rotasi per menit). Jari-jari sepeda itu 30 cm.
Tentukan:

a. Kecepatan sudut dan kecepatan linier
roda sepeda secara berturut-turut!
Jelaskan perbedaan antara kecepatan
linier dengan kecepatan sudut!

b. Analisislah permasalahan tersebut dalam
bentuk gambar!

c. Bagaimana besar kecepatan linernya, jika
besar kecepatan sudutnya bertambah
besar? Jelaskan melalui grafik!

d. Berdasarkan grafik yang sudah Anda
buat. Bagaimana hubungan antara
kecepatan linier dengan kecepatan sudut?
Jelaskan dalam bentuk verbal (kalimat)!

(Modifikasi soal UN Thn 2011/2012 )

Diketahui:
rotasi=120 rpm
1 menit=60s
r=30cm=0,3m

Ditanya:

n w=..2V=..7
Jelaskan perbedaan antara
kecepatan linier dengan kecepatan
sudut!

b. Gambar  analisis  permasalahan
tersebut?

c¢. Grafik hubungan antara kecepatan
linier dengan kecepatan sudut!

d. Jelaskan  dalam bentuk verbal
(kalimat) grafik hubungan kecepatan
linier dengan kecepatan sudut!

Jawab:

a. Kecepatan sudut dan kecepatan linier
roda sepeda secara berturut-turut
adalah sebagai berikut:

f =%=2HZ
60s

/. _ — 4, rad
o=2n =2r2=4n A

_ _ —12m
v=24Mr =27.2.03=12 A

Perbedaan kecepatan linier dengan
kecepatan sudut adalah:

20
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1. Kecepatan linier adalah panjang
lintasan linier yang ditempuh
partikel dengan selang waktu
tempuhnya. Sedangkan
kecepatan sudut adalah sudut
yang ditempuh partikel dengan
selang waktu tempuhnya.

2. Kecepatan sudut pada gerak
melingkar beraturan selalu tetap
(konstan). Sedangkan kecepatan
linier pada gerak melingkar
beraturan berubah-ubah karena
arahnya berubah-ubah.

3. Kecepatan linier dipengaruhi
oleh jari-jari, sesuai dengan

persamaannya:
_ 2nr _ >
v=—= nrf

Sedangkan kecepatan sudut tidak
dipengaruhi oleh jari-jari, sesuai

dengan persamaannnya:

2
wz?”Zan

b. Gambar  analisis  permasalahan
tersebut adalah:
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c. Berikut adalah grafik hubungan

antara  kecepatan linier dengan
kecepatan sudut:
v (m/s)
4&
. W
0 (rad/s)

d. Hubungan kecepatan linier dengan

k

ecepatan sudut adalah berbanding

lurus, dimana semakin  besar
kecepatan linier maka kecepatan
sudutnya juga semakin besar.
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3. Menganalisis
percepatan
sentripetal pada
gerak melingkar
beraturan.

C4
(sulit)

Sebuah benda bergerak dengan kelajuan
konstan v melalui lintasan yang berbentuk
lingkaran dengan percepatan sentripetal a..
Tentukan:

a. Nilai v dan r agar percepatan sentripetal
menjadi dua kali dari semula!

b. Gambarkan  permasalahan  tersebut
lengkap dengan besaran-besaran
fisikanya!

c. Jelaskan mengenai percepatan sentripetal
pada gerak melingkar beraturan!

d. Buatlah  grafik hubungan  antara
percepatan sentripetal dengan kecepatan
linier!

(Modifikasi soal UN Thn 2008/2009 )

Diketahui: 30
v, =V

asl = as

a, =2a, =2a

S

Ditanya:

a Vv,=..7r,=..7

b. Gambar permasalahan tersebut
lengkap dengan besaran-besaran
fisikanya?

c. Penjelasan mengenai percepatan
sentripetal pada gerak melingkar
beraturan!

d. Grafik hubungan antara percepatan
sentripetal dengan kecepatan linier!

Jawab:

a. Nilai v dan r agar percepatan
sentripetal menjadi dua kali dari
semula adalah:

V2
a.,=——
s2 r2

2
L

2
2=4

2
2=2
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Maka dapat diperoleh v, = 2 dan r,
=2.

Jadi, agar percepatan sentripetal
menjadi dua kali dari semula maka
nilai v dan r dijadikan 2 Kkali
semula.

Gambar  permasalahan  tersebut
lengkap dengan besaran-besaran
fisikanya adalah sebagai berikut:

Percepatan  sentripetal  adalah
percepatan yang selalu tegak lurus
terhadap kecepatan liniernya dan
mengarah ke pusat lingkaran. Dapat
dituliskan melaui persamaan:
2
2
ag = T = w°r

Grafik hubungan antara percepatan
sentripetal dengan kecepatan linier
adalah sebagai berikut:
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as (m/s?)
A

5 » Vv (M/s)
4. Menganalisis C4 4  Tiga buah roda yang berhubungan dengan Diketahui: 30
kecepatan sudut (sulit) jari-jari ra = 10 cm, rg = 4 cm, dan rc = 40 r, =10cm
dan kecepatan cm. TentUk-an: r. = 4cm
linier pada a. Perbandingan kecepatan sudut roda A dan 'B
hubungan roda- roda C! . e =40cm
roda b. Gambarkan permasalahan d_| atas lengkap
' dengan besaran-besaran fisikanya serta pjtanya:

arah putar roda!

c. Analisislah besar kecepatan sudut dan
kecepatan linier serta arah putarnya pada
hubungan roda-roda dalam bentuk verbal
(kalimat)!

(Modifikasi Soal UN Thn 2010/2011)

a.

b.

Perbandingan kecepatan sudut roda A
dan roda C!

Gambar permasalahan di atas lengkap
dengan besaran-besaran fisikanya
serta arah putar roda!

c. Analisis besar kecepatan sudut dan

kecepatan linier serta arah putarnya
pada hubungan roda-roda dalam
bentuk verbal (kalimat)!

Jawab:
a. Perbandingan kecepatan sudut roda
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A dan roda C adalah:

Roda A dan roda C dihubungan
dengan tali, sehingga berlaku:
Va=Ve

M@y =T

[N 40 4

o. r, 10 1
Jadi, perbandingan kecepatan sudut
roda A dan roda C adalah 4:1

. Gambar  permasalahan  lengkap
dengan besaran-besaran fisikanya
serta arah putar roda adalah sebagai

berikut:
Ry 4

@/
Keterangan:
Wy = O
V, =V¢
Arah putar roda B searah dengan
roda C

Arah putar roda B searah dengan
roda C

. Pada hubungan roda-roda seporos,
kecepatan sudutnya sama
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sedangkan kecepatan liniernya
berbeda, dan arah putarnya
searah. Pada roda-roda yang
saling bersinggungan, kecepatan
sudutnya berbeda  sedangkan
kecepatan liniernya sama, dan dan
arah putarnya berlawanan arah.
Pada roda-roda yang dihubungkan
dengan tali, kecepatan sudutnya
berbeda sedangkan kecepatan
liniernya sama, dan arah putarnya
searah.

Total Skor

Skor akhir= Z3rYang dpero kg0,

> skor maksimum
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Lampiran J. Soal Post-test

No. Absen
N =/

SOAL POST-TEST

a4 Mater N

Gerak Melingkar

Nilai

Nama
Kelas

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan seksamal

1. Benda yang memiliki massa 2 kg bergerak secara beraturan dalam lintasan

melingkar berjari-jari 0,5 m dengan kecepatan 4 m/s. Tentukan:

a.

d.

Nilai dari frekuensi, periode, kecepatan sudut, dan percepatan
sentripetalnya!

Gambarkan permasalahan di atas lengkap dengan besaran-besaran
fisikanya!

Jika jari-jari benda diubah-ubah, bagaimana grafik hubungan kecepatan
linier dengan jari-jari?

Jelaskan grafik hubungan kecepatan linier dengan jari-jari!

2. Sebuah roda sepeda berputar pada 120 rpm (rotasi per menit). Jari-jari sepeda

itu 30 cm. Tentukan:

a.

Kecepatan sudut dan kecepatan linier roda sepeda secara berturut-turut!
Jelaskan perbedaan antara kecepatan linier dengan kecepatan sudut!
Analisislah permasalahan tersebut dalam bentuk gambar!

Bagaimana besar kecepatan liniernya, jika besar kecepatan sudutnya

bertambah besar? Jelaskan melalui grafik!
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d.

144

Berdasarkan grafik yang sudah Anda buat. Bagaimana hubungan antara
kecepatan linier dengan kecepatan sudut? Jelaskan dalam bentuk verbal
(kalimat)!

. Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstan v melalui lintasan yang

berbentuk lingkaran dengan percepatan sentripetal as. Tentukan:

a.
b.

Nilai v dan r agar percepatan sentripetalnya menjadi dua kali dari semula!
Gambarkan permasalahan tersebut lengkap dengan besaran-besaran
fisikanya!

Jelaskan mengenai percepatan sentripetal pada gerak melingkar beraturan!
Buatlah grafik hubungan antara percepatan sentripetal dengan kecepatan

linier!

. Tiga buah roda yang berhubungan dengan jari-jari ra = 10 cm, rg = 4 cm, dan

rc = 40 cm. Tentukan:

a.
b.

Perbandingan kecepatan sudut roda A dan roda C!

Gambarkan permasalahan di atas lengkap dengan besaran-besaran
fisikanya serta arah putar roda!

Analisislah besar kecepatan sudut dan kecepatan linier serta arah putarnya

pada hubungan roda-roda dalam bentuk verbal (kalimat)!

~>

Selamatgmengen|anan

€
'*\
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Lampiran K. Uji Homogenitas

145

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN FISIKA MATERI GERAK PARABOLA

SMAN 1 JENGGAWAH TAHUN AJARAN 2016/2017

No. XI1PA1 X 1PA 2 XI1PA3
1. 4 53 6
2. 58 6 0
3t 40 30 16
4. o1 18 0
) 13 5 80
6. 6 4 81
7. 72 38 72
8. 26 0 0
9. 20 17 100
10. 76 78 63
11. 82 43 36
12. 10 24 45
13. 64 78 90
14. 13 8 6
15. 60 0 46
16. 24 53 57
17. 24 0 0
18. 4 78 8
1) 52 22 63
20. 84 23 90
21. 14 0 0
22. 13 8 0
23. 62 0 6
24. 6 63 53
25. 82 25 8
26. 0 18 9
217. 26 63 0
28. 17 51 66
29. 82 21 43
30. 85 45 16
31. 4 16 60
32. 6 17 75
33. 0 73 0
34. 80 93 23
35. 39 30 8
36. 18 80 0
37. 0 0 80
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No. XIPA1 X 1PA 2 XI1PA3
38. 90 22
39. 3
40. 63

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Uji One-Way ANOVA dalam

program SPSS 22 dengan prosedur sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure Nominal

Variabel kedua: Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure Scale

Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels

e Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi “X IPA 17, kemudian klik
Add

e Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi “X IPA 27, kemudian klik
Add

e Pada Value diisi “3” kemudian Label diisi “X IPA 3”, kemudian klik
Add

Memasukkan semua data pada Data View.

Dari baris menu:

a.
b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih One-Way ANOVA, pindahkan variabel “Nilai” ke Dependent L.ist dan
variabel “Kelas” ke Factor

Klik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test,
kemudian klik Continue

Klik OK
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Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptives

147

Nilai
95% Confidence Interval for
Mean
Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound [ Minimum
XIPA1l 38 37.03 31.029 5.034 26.83 47.23 0
XIPA2 40 31.73 27.942 4.418 22.79 40.66 0
XIPA 3 37 35.30 33.719 5.543 24.05 46.54 0
Total 115 34.63 30.719 2.865 28.95 40.30 0
Descriptives
Nilai
Maximum
XIPA 1 90
X IPA 2 93
XIPA3 100
Total 100
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Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.435 2 112 .092

Output Test of Homogeneity of VVariances
Hipotesis Statistik:

Ho: Variansi pada tiap kelompok sama (homogen)

Ha: Variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

e Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima, dengan kata lain
data berasal dari populasi yang mempunyai varians tidak serupa (Tidak
Homogen)

e Nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak data berasal dari
populasi yang mempunyai varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity of
Variances. Dari data, diperoleh nilai signifikansi 0,092 > 0,05; jika dikonsultasikan
dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
varians data kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3 bersifat homogen, sehingga uji
ANOVA dapat dilanjutkan.

ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 572.243 2 286.122 .299 742
Within Groups 107004.678 112 955.399
Total 107576.922 114
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Hasil dari ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 0,742 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang ada adalah homogen. Selanjutnya, dilakukan cluster
random sampling untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling dengan
teknik undian maka ditetapkan kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X
IPA 2 sebagai kelas kontrol.
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LampiranL. Data Hasil Keterampilan Proses Sains

L.1 Data Hasil Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen

Tabel L.1.1 Data hasil keterampilan proses sains siswa kelas eksperimenRPP-01 (pertemuan 1 dan 2)

No N_ama Indikator Keterampilan Proses Sains Jumlah Nilai
' Siswa A B C D E F G H Skor
1. AM 1 1 B 2 3 3 1 3 17 70.83
2. AD 3 3 3 2 3 3 3 3 23 95.83
3. AFBA 2 3 3 2 2 3 0 3 18 75.00
4. AA 3 1 2 2 2 3 2 2 17 70.83
5. ASD 3 g8 v 1 2 3 2 3 19 79.17
6. DAP 2 1 3 2 3 3 1 3 18 75.00
7. DFKN 3 1 3 2 ] 2 2 3 19 79.17
8. DW 2 1 3 2 3 2 2 2 17 70.83
9. DA 2 1! 3 2 3 3 0 3 17 70.83
10. DAM 3 3 2 2 3 3 3 3 22 91.67
11. DWEK 2 3 2 2 2 3 0 3 17 70.83
12. EDS 3 1 3 2 3 3 2 2 19 79.17
13. EAW 3 3 2 2 2 3 2 3 20 83.33
14, EF 2 1 2 2 3 2 1 3 16 66.67
15. FFDY 3 1 3 2 3 2 2 3 19 79.17
16. FAW 2 1 3 3 2 3 1 3 18 75.00
17. GRK 3 3 2 2 3 2 3 2 20 83.33
18. ISR 2 3 2 2 2 3 0 3 17 70.83
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Nama

Indikator Keterampilan Proses Sains

Jumlah

No. Siswa A B C D E F G H skor Nl
19 ICA 2 1 3 1 3 3 2 3 18 75.00
20, _KRA 2 1 3 2 3 3 1 2 17 70.83
21, MFR 2 1 2 2 3 2 2 2 16 66.67
22 MAR 2 1 2 3 2 2 1 2 15 62.50
23 MAQ 2 1 3 2 3 2 0 3 16 66.67
24 MBF 3 3 3 2 3 3 3 3 23 95.83
25 NMEP 2 3 2 2 2 3 0 3 17 70.83
26, NAA 3 1 3 2 3 3 2 3 20 83.33
27 NIP 3 3 2 2 2 3 2 3 20 83.33
28 PNOS 2 1 3 2 3 3 1 3 18 75.00
20 PM 3 1 3 2 2 3 2 3 19 7917
30. Rl 3 1 3 3 3 3 1 3 20 83.33
31, RAAS 2 1 2 2 3 2 0 2 14 58.33
32, SSL 3 3 2 2 2 3 3 2 20 83.33
33 THT 3 3 2 2 3 2 0 3 18 75.00
3. UH 3 1 2 1 3 3 2 2 17 70.83
35 VDR 3 3 2 1 3 3 2 3 20 83.33
3. WDA 2 1 2 7 3 3 1 2 16 66.67
37 YBH 2 1 2 2 3 3 2 2 17 70.83
Jumiah o1 65 92 73 99 101 54 99 674  2.808.33
Ratarata 8198 5856 8288 6577 8910 9099 4865 8949 7590  75.90
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Keterangan

A :  Mendefinisikan variabel
Merancang praktikum
Mengkomunikasikan

Merumuskan hipotesis

Melakukan praktikum
Mengumpulkan dan mengolah data
Membuat grafik

Menyimpulkan

IO T mMmoOw

Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Observasi RPP-01 (Besaran Gerak Melingkar)

Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian
A Melakukan praktikum Menyiapkan alat 3 Siswa dapat berperan aktif dalam menyiapkan alat dan
dan bahan bahan percobaan dengan lengkap seperti tutup kaleng,
percobaan tali elastis, penggaris, dan stopwatch.
2 Siswa berperan aktif dalam menyiapkan alat dan bahan
percobaan tetapi kurang lengkap.
1 Siswa kurang berperan aktif dalam menyiapkan alat
dan bahan percobaan.
0 Siswa tidak dapat berperan aktif dalam menyiapkan
alat dan bahan percobaan.
Mengamati 3 Siswa dapat mengamati selama tutup kaleng berputar
dengan tepat dan lengkap sebanyak 2, 4, 6, 8, dan 10
kali putaran.
2 Siswa dapat mengamati selama tutup kaleng berputar
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dengan tepat tetapi kurang lengkap.

Siswa dapat mengamati selama tutup kaleng berputar
tetapi kurang tepat.

Siswa tidak dapat mengamati selama tutup kaleng
berputar.

Mengukur

Siswa dapat mengukur jari-jari tutup kaleng dan waktu
putaran selama tutup kaleng berputar dengan tepat dan
benar.

Siswa dapat mengukur jari-jari tutup kaleng dan waktu
putaran selama tutup kaleng berputar tetapi kurang
benar.

Siswa dapat mengukur jari-jari tutup kaleng tetapi
tidak tepat dan kurang benar.

Siswa tidak dapat mengukur jari-jari tutup kaleng dan
waktu putaran selama tutup kaleng berputar.

B

Mengumpulkan dan mengolah data

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa frekuensi (f), periode (T), kecepatan sudut (w),
dan kecepatan linier (v) dengan benar sesuai
praktikum dan tepat waktu.

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa frekuensi (f), periode (T), kecepatan sudut (w),
dan kecepatan linier (v) dengan benar tetapi tidak
tepat waktu.

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa frekuensi (f), periode (T), kecepatan sudut (w),
dan kecepatan linier (v) dengan tepat waktu tetapi
tidak benar.
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Siswa tidak dapat mengumpulkan dan mengolah data.

C

Menyimpulkan

Siswa dapat berperan aktif dalam menyimpulkan hasil
percobaan mengenai hubungan antara periode dan
frekuensi serta menunjukkan hubungan kecepatan
linier dengan kecepatan sudut pada gerak melingkar
dan sesuai dengan teori dan rumusan masalah.

Siswa dapat berperan aktif dalam menyimpulkan hasil
percobaan tetapi kurang sesuai dengan teori dan
rumusan masalah.

Siswa kurang berperan aktif dalam menyimpulkan
hasil percobaan.

Siswa tidak dapat berperan aktif dalam
menyimpulkan hasil percobaan.

D

Mengkomunikasikan

Siswa dapat terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
mempresentasikan hasil percobaan mengenai
hubungan antara periode dan frekuensi serta
menunjukkan hubungan kecepatan linier dengan
kecepatan sudut pada gerak melingkar.

Siswa terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat
maupun gagasannya tetapi tidak mempresentasikan
hasil percobaan.

Siswa kurang terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
mempresentasikan hasil percobaan.

Siswa tidak dapat terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
mempresentasikan hasil percobaan.
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Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Portofolio RPP-01 (Besaran Gerak Melingkar)

Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian
Mendefinisikan variabel 3 Siswa dapat mendefinisikan variabeltentang frekuensi, periode, kecepatan sudut, dan
kecepatan linier pada gerak melingkar dengan lengkap sesuai dengan teori.
2 Siswa dapat mendefinisikan variabel tetapi kurang lengkap dan sesuai dengan teori.
1 Siswa dapat mendefinisikan variabel tetapi tidak lengkap dan tidak sesuai dengan
teori.
0 Siswa dapat mendefinisikan variabel.
Merancang praktikum 3 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum mengenai hubungan antara

periode dan frekuensi serta menunjukkan hubungan kecepatan linier dengan
kecepatan sudut pada gerak melingkar dengan benar, lengkap, dan runtut.

2 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum dengan benar dan runtut tetapi
kurang lengkap.
1 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum dengan benar dan lengkap tetapi
tidak runtut.
0 Siswa tidak dapat menuliskan langkah-langkah praktikum.
Merumuskan hipotesis 3 Siswa dapat menuliskan hipotesis mengenai hubungan antara periode dan frekuensi

serta menunjukkan hubungan kecepatan linier dengan kecepatan sudut pada gerak
melingkar dengan lengkap sesuai dengan rumusan masalah.

2 Siswa dapat menuliskan hipotesis tetapi kurang lengkap dan sesuai dengan rumusan
masalah.
1 Siswa dapat menuliskan hipotesis tetapi tidak lengkap dan tidak sesuai dengan
rumusan masalah.
0 Siswa tidak dapat menuliskan hipotesis.
Membuat grafik 3 Siswa dapat menggambar grafik hubungan antara kecepatan linier dengan kecepatan
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sudut pada gerak melingkar dan sesuai dengan 3 indikator:

a) benar dalam memberi label nama sumbu x dan y serta satuannya
b) menggunakan skala yang sesuai untuk tiap sumbu

¢) bentuk grafik sesuai dengan teori

2 Siswa dapat menggambar grafik hubungan antara kecepatan linier dengan kecepatan
sudut pada gerak melingkar sesuai dengan 2 indikator.

1 Siswa dapat menggambar grafik hubungan antara kecepatan linier dengan kecepatan
sudut pada gerak melingkar sesuai dengan 1 indikator.

0 Siswa tidak dapat menggambar grafik hubungan antara kecepatan linier dengan

kecepatan sudut pada gerak melingkar.

Tabel L.1.2Data hasil keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen RPP-02 (pertemuan 3 dan 4)

No Nama Indikator Keterampilan Proses Sains Jumlah Nilai
' Siswa A B C D E F G H Skor

1. AM 2 2 2 3 8 3 2 2 20 83.33
2. AD 2 3 3 % 3 g 1 1 21 87.50
3. AFBA 3 3 2 1 & & 2 2 20 83.33
4, AA 3 3 2 3 < 2 2 2 20 83.33
5. ASD 3 1 2 1 2 € 3 3 16 66.67
6. DAP 2 3 2 3 3 3 1 i 20 83.33
7. DFKN 2 1 3 S C 3 2 2 20 83.33
8. DW 3 3 3 1 3 3 1 1 20 83.33
9. DA 2 2 3 3 3 3 2 2 21 87.50
10. DAM 3 3 3 3 3 3 3 3 24 100.00
11. DWEK 3 3 1 1 2 3 2 3 19 79.17
12. EDS 3 3 3 3 3 3 2 2 22 91.67
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Nama

Indikator Keterampilan Proses Sains

Jumlah

NO- Giswa — A B C D E F G H skor Nl
13, EAW 2 1 2 1 3 2 3 3 17 70.83
4. EF 3 1 3 3 3 3 2 2 21 87.50
15 FFDY 3 3 2 1 3 3 1 1 19 7917
16,  FAW 2 2 3 3 3 3 3 3 22 91.67
17, GRK 3 3 2 2 1 1 2 2 15 62.50
18. ISR 3 3 1 1 2 2 2 2 16 66.67
19. ICA 3 3 3 3 3 3 2 2 23 95.83
20, KRA 2 3 2 3 3 3 1 1 20 83.33
21 MFR 3 1 3 3 3 3 2 2 21 87.50
22 MAR 3 3 2 1 2 2 1 1 16 66.67
23, MAQ 2 2 2 3 2 2 3 3 18 75.00
24 MBF 3 3 3 3 3 3 2 2 23 95.83
25 NMEP 3 3 1 1 2 2 2 2 16 66.67
26, NAA 3 3 3 3 3 3 2 2 23 95.83
27 NIP 2 1 3 1 3 3 2 2 18 75.00
28, PNOS 3 3 2 3 3 3 1 1 21 87.50
20 PM 3 1 3 3 3 3 3 3 22 91.67
30. Rl 2 3 3 1 3 3 2 2 20 83.33
31, RAAS 2 2 3 3 2 2 3 3 18 75.00
32, SSL 1 3 3 3 3 3 3 3 22 91.67
33, THT 3 3 3 3 3 3 2 2 23 95.83
34, UH 3 3 2 3 3 2 2 2 20 83.33
35 VDR 2 1 3 1 2 2 2 2 15 62.50
36 WDA 3 3 2 3 3 3 1 1 21 87.50
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NO N_ama Indikator Keterampilan Proses Sains Jumlah Nilai
' Siswa A B e D E F G H Skor
37. YBH 3 1 3 3 3 3 2 2 21 87.50
Jumlah 96 88 91 86 101 100 D 75 734 3.058.33
Rata-rata 86.49 79.28 8198 77.48 90.99 90.09 67.57 67.57 82.66 82.66
Keterangan
A :  Mendefinisikan variabel

IO TTmOoOm®

Merancang praktikum
Mengkomunikasikan

Merumuskan hipotesis

Melakukan praktikum
Mengumpulkan dan mengolah data
Membuat grafik

Menyimpulkan
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Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Observasi RPP-02 (Gerak Melingkar Beraturan)

Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian
Melakukan praktikum Menyiapkan alat 3 Siswa dapat berperan aktif dalam menyiapkan alat dan
dan bahan bahan percobaan dengan lengkap seperti jam dinding
percobaan dan penggaris.
2 Siswa berperan aktif dalam menyiapkan alat dan bahan
percobaan tetapi kurang lengkap.
1 Siswa kurang berperan aktif dalam menyiapkan alat
dan bahan percobaan.
0 Siswa tidak dapat berperan aktif dalam menyiapkan
alat dan bahan percobaan.
Mengamati 3 Siswa dapat mengamati waktu yang diperlukan jarum
detik saat bergerak dari angka 12-3 (1/4 lingkaran),
12-6 (1/2 lingkaran), 12-9 (3/4 lingkaran), 12-12 (1
lingkaran penuh).
2 Siswa dapat mengamati waktu yang diperlukan jarum
detik saat bergerak dengan tepat tetapi kurang lengkap.
1 Siswa dapat mengamati waktu yang diperlukan jarum
detik saat bergerak tetapi kurang tepat.
0 Siswa tidak dapat mengamati waktu yang diperlukan
jarum detik saat bergerak.
Mengukur 3 Siswa dapat mengukur jari-jari jam dinding dengan
tepat dan benar.
2 Siswa dapat mengukur jari-jari jam dinding tetapi
kurang tepat.
1 Siswa dapat mengukur jari-jari jam dinding tetapi

tidak tepat dan kurang benar.
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Siswa tidak dapat mengukur jari-jari jam dinding.

B

Mengumpulkan dan mengolah data

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa panjang busur (s), posisi sudut (8), periode (T),
dan kecepatan sudut (w) dengan benar sesuai
praktikum dan tepat waktu.

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa panjang busur (s), posisi sudut (8), periode (T),
dan kecepatan sudut (w) dengan benar tetapi tidak
tepat waktu.

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa panjang busur (s), posisi sudut (8), periode (T),
dan kecepatan sudut (w) dengan tepat waktu tetapi
tidak benar.

Siswa tidak dapat mengumpulkan dan mengolah data.

C

Menyimpulkan

Siswa dapat berperan aktif dalam menyimpulkan hasil
percobaan mengenai besar kecepatan sudut pada gerak
melingkar beraturan dan sesuai dengan teori dan
rumusan masalah.

Siswa dapat berperan aktif dalam menyimpulkan hasil
percobaan tetapi kurang sesuai dengan teori dan
rumusan masalah.

Siswa kurang berperan aktif dalam menyimpulkan
hasil percobaan.

Siswa tidak dapat berperan aktif dalam
menyimpulkan hasil percobaan.

Mengkomunikasikan

Siswa dapat terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
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mempresentasikan hasil percobaan mengenai besar
kecepatan sudut pada gerak melingkar beraturan.

2 Siswa terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat
maupun gagasannya tetapi tidak mempresentasikan
hasil percobaan.

1 Siswa kurang terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
mempresentasikan hasil percobaan.

0 Siswa tidak dapat terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
mempresentasikan hasil percobaan.

Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Portofolio RPP-02 (Gerak Melingkar Beraturan)

Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian
E Mendefinisikan variabel 3 Siswa dapat mendefinisikan variabeltentang posisi sudut, kecepatan sudut, dan
percepatan sentripetal pada gerak melingkar dengan lengkap sesuai dengan teori.
2 Siswa dapat mendefinisikan variabel tetapi kurang lengkap dan sesuai dengan teori.
1 Siswa dapat mendefinisikan variabel tetapi tidak lengkap dan tidak sesuai dengan
teori.
0 Siswa dapat mendefinisikan variabel.
F Merancang praktikum 3 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum mengenai besar kecepatan sudut
pada gerak melingkar beraturandengan benar, lengkap, dan runtut.
2 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum dengan benar dan runtut tetapi
kurang lengkap.
1 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum dengan benar dan lengkap tetapi
tidak runtut.

161


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0 Siswa tidak dapat menuliskan langkah-langkah praktikum.

G Merumuskan hipotesis 3 Siswa dapat menuliskan hipotesis mengenai besar kecepatan sudut pada gerak
melingkar beraturan dengan lengkap sesuai dengan rumusan masalah.
2 Siswa dapat menuliskan hipotesis tetapi kurang lengkap dan sesuai dengan rumusan
masalah.
1 Siswa dapat menuliskan hipotesis tetapi tidak lengkap dan tidak sesuai dengan
rumusan masalah.
0 Siswa tidak dapat menuliskan hipotesis.
H Membuat grafik 3 Siswa dapat menggambar grafik hubungan antara kecepatan sudut dengan waktu pada
gerak melingkar beraturandan sesuai dengan 3 indikator:
a) benar dalam memberi label nama sumbu x dan y serta satuannya
b) menggunakan skala yang sesuai untuk tiap sumbu
¢) bentuk grafik sesuai dengan teori
2 Siswa dapat menggambar grafik hubungan antara kecepatan sudut dengan waktu pada
gerak melingkar beraturan sesuai dengan 2 indikator.
il Siswa dapat menggambar grafik hubungan antara kecepatan sudut dengan waktu pada
gerak melingkar beraturan sesuai dengan 1 indikator.
0 Siswa tidak dapat menggambar grafik hubungan antara kecepatan sudut dengan

waktu pada gerak melingkar beraturan.
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Tabel L.1.3Data hasil keterampilan proses sains siswa kelas eksperimenRPP-03 (pertemuan 5 dan 6)

Nama

Indikator Keterampilan Proses Sains

Jumlah

No. Siswa A B C D E F H  skor Nl

1 AM 2 3 3 1 3 3 3 18 85.71
2. AD 3 3 3 2 3 3 3 20 9524
3, AFBA 3 3 3 0 3 3 3 18 85.71
4. AA 3 3 3 3 3 3 3 21 100.00
5. ASD 2 3 3 0 3 3 3 17 80.95
6. DAP 2 2 2 1 3 2 3 15 71.43
7. DFKN 3 3 2 1 3 3 2 17 80.95
8. DW 3 2 3 2 2 3 3 18 85.71
9. DA 2 3 3 1 3 3 3 18 8571
10, DAM 2 3 3 2 3 3 3 19 90.48
1.  DWEK 3 3 1 0 2 2 3 14 66.67
12, EDS 3 3 3 3 3 3 2 20 95.24
13, EAW 3 3 3 0 3 3 3 18 8571
4. EF 3 2 3 1 3 3 3 18 8571
15, FFDY 3 3 3 1 3 3 3 19 90.48
16, FAW 2 2 3 1 3 3 3 17 80.95
7. GRK 2 3 3 1 3 3 3 18 8571
18, ISR 2 3 3 7 1 2 3 16 76.19
9. ICA 2 3 3 0 3 2 2 15 71.43
20, KRA 3 3 3 3 3 3 3 21 100.00
21, MFR 2 2 3 1 3 3 2 16 76.19
22, MAR 2 3 2 1 3 3 2 16 76.19
23 MAQ 3 2 2 1 2 2 1 13 61.90
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Nama

Indikator Keterampilan Proses Sains

Jumlah

No. Siswa A B C D E F H skor NIl
24. MBF 2 3 3 1 3 2 2 16 76.19
25. NMEP 3 3 3 2 3 3 2 19 90.48
26. NAA 2 3 2 0 2 2 2 13 61.90
217. NIP 5 3 3 3 3 3 3 21 100.00
28. PNOS 2 3 2 0 3 3 2 15 71.43
29. PM 3 2 2 1 2 3 2 15 71.43
30. RI 2 3 3 1 3 3 3 18 85.71
31. RAAS 3 2 2 1 3 2 1 14 66.67
32. SSL 2 3 2 1 2 3 2 15 71.43
33. THT 3 3 2 2 2 1 2 15 71.43
34. UH 3 3 3 0 3 3 3 18 85.71
35. VDR 3 3 2 3 3 2 2 18 85.71
36. WDA 2 3 2 0 3 2 2 14 66.67
37. YBH 2 2 2 1 3 3 2 15 71.43
Jumlah 93 102 96 44 102 99 92 628 2.990.48
Rata-rata 83.78 91.89 8649 3964 9189 89.19 82.88 80.82 80.82

Keterangan

A :  Mendefinisikan variabel

B : Merancang praktikum

C : Mengkomunikasikan

D :  Merumuskan hipotesis

E : Melakukan praktikum

F :  Mengumpulkan dan mengolah data

H : Menyimpulkan
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Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Observasi RPP-03 (Hubungan Roda-roda)

Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian
Melakukan praktikum Menyiapkan alat 3 Siswa dapat berperan aktif dalam menyiapkan alat dan

dan bahan bahan percobaan dengan lengkap seperti lingkaran A

percobaan dan B, tali atau pita, dinamo, baterai, penggaris, dan
stopwatch.

2 Siswa berperan aktif dalam menyiapkan alat dan bahan
percobaan tetapi kurang lengkap.

1 Siswa kurang berperan aktif dalam menyiapkan alat
dan bahan percobaan.

0 Siswa tidak dapat berperan aktif dalam menyiapkan
alat dan bahan percobaan.

Mengamati 3 Siswa dapat mengamati waktu yang diperlukan
lingkaran A dan B saat berputar sebanyak 1, 2, 3, 4,
dan 5 kali putaran.

2 Siswa dapat mengamati waktu yang diperlukan
lingkaran A dan B saat berputar dengan tepat tetapi
kurang lengkap.

1 Siswa dapat mengamati waktu yang diperlukan
lingkaran A dan B saat berputar tetapi kurang tepat.

0 Siswa tidak dapat mengamati waktu yang diperlukan
lingkaran A dan B saat berputar.

Mengukur 3 Siswa dapat mengukur jari-jari lingkaran A dan B
dengan tepat dan benar.

2 Siswa dapat mengukur jari-jari lingkaran A dan B
tetapi kurang tepat.

1 Siswa dapat mengukur jari-jari lingkaran A dan
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Btetapi tidak tepat dan kurang benar.

Siswa tidak dapat mengukur jari-jari lingkaran A dan
B.

Mengumpulkan dan mengolah data

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa panjang busur (s), posisi sudut (8), periode (T),
dan kecepatan sudut (w) dengan benar sesuai
praktikum dan tepat waktu.

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa panjang busur (s), posisi sudut (8), periode (T),
dan kecepatan sudut (w) dengan benar tetapi tidak
tepat waktu.

Siswa dapat mengumpulkan dan mengolah data
berupa panjang busur (s), posisi sudut (8), periode (T),
dan kecepatan sudut (w) dengan tepat waktu tetapi
tidak benar.

Siswa tidak dapat mengumpulkan dan mengolah data.

C

Menyimpulkan

Siswa dapat berperan aktif dalam menyimpulkan hasil
percobaan mengenai besar dan arah kecepatan sudut
dan kecepatan linier pada hubungan roda-roda dan
sesuai dengan teori dan rumusan masalah.

Siswa dapat berperan aktif dalam menyimpulkan hasil
percobaan tetapi kurang sesuai dengan teori dan
rumusan masalah.

Siswa kurang berperan aktif dalam menyimpulkan
hasil percobaan.

Siswa tidak dapat berperan aktif dalam
menyimpulkan hasil percobaan.
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D Mengkomunikasikan 3 Siswa dapat terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
mempresentasikan hasil percobaan mengenai besar
dan arah kecepatan sudut dan kecepatan linier pada
hubungan roda-roda.

2 Siswa terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat
maupun gagasannya tetapi tidak mempresentasikan
hasil percobaan.

1 Siswa kurang terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
mempresentasikan hasil percobaan.

0 Siswa tidak dapat terlibat aktif dalam menyampaikan
pendapat maupun gagasannya serta pada saat
mempresentasikan hasil percobaan.

Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Portofolio RPP-03 (Hubungan Roda-roda)
Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian
Mendefinisikan variabel 3 Siswa dapat mendefinisikan variabeltentang kecepatan sudut dan kecepatan linier
pada hubungan roda-roda dengan lengkap sesuai dengan teori.
2 Siswa dapat mendefinisikan variabel tetapi kurang lengkap dan sesuai dengan teori.
1 Siswa dapat mendefinisikan variabel tetapi tidak lengkap dan tidak sesuai dengan
teori.
0 Siswa dapat mendefinisikan variabel.
Merancang praktikum 3 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum mengenai kecepatan sudut dan
kecepatan linier pada hubungan roda-rodadengan benar, lengkap, dan runtut.
2 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum dengan benar dan runtut tetapi

kurang lengkap.
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1 Siswa dapat menuliskan langkah-langkah praktikum dengan benar dan lengkap tetapi

tidak runtut.

0 Siswa tidak dapat menuliskan langkah-langkah praktikum.

G Merumuskan hipotesis 3 Siswa dapat menuliskan hipotesis mengenai kecepatan sudut dan kecepatan linier

pada hubungan roda-roda dengan lengkap sesuai dengan rumusan masalah.

2 Siswa dapat menuliskan hipotesis tetapi kurang lengkap dan sesuai dengan rumusan
masalah.

1 Siswa dapat menuliskan hipotesis tetapi tidak lengkap dan tidak sesuai dengan
rumusan masalah.

0 Siswa tidak dapat menuliskan hipotesis.
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Tabel L.1.4 Rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen

Keterampilan Proses Sains

No. gizvrcs Kelas Eksperimen Rata-rata
RPP1 RPP2 RPP3
1. AM 70.83 83.33 85.71 79.96
2. AD 95.83 87.50 95.24 92.86
3. AFBA 75.00 83.33 85.71 81.35
4, AA 70.83 83.33 100.00 84.72
5. ASD 79.17 66.67 80.95 75.60
6. DAP 75.00 83.33 71.43 76.59
7. DFKN 79.17 83.33 80.95 81.15
8. DW 70.83 83.33 85.71 79.96
9. DA 70.83 87.50 85.71 81.35
10. DAM 91.67 100.00 90.48 94.05
11. DWEK 70.83 79.17 66.67 72.22
12. EDS 79.17 91.67 95.24 88.69
13. EAW 83.33 70.83 85.71 79.96
14. EF 66.67 87.50 85.71 79.96
15. FFDY 79.17 79.17 90.48 82.94
16. FAW 75.00 91.67 80.95 82.54
17. GRK 83.33 62.50 85.71 77.18
18. ISR 70.83 66.67 76.19 71.23
19. ICA 75.00 95.83 71.43 80.75
20. KRA 70.83 83.33 100.00 84.72
21. MFR 66.67 87.50 76.19 76.79
22. MAR 62.50 66.67 76.19 68.45
23. MAQ 66.67 75.00 61.90 67.86
24. MBF 95.83 95.83 76.19 89.29
25. NMEP 70.83 66.67 90.48 75.99
26. NAA 83.33 95.83 61.90 80.36
27. NIP 83.33 75.00 100.00 86.11
28. PNOS 75.00 87.50 71.43 77.98
29. PM 79.17 91.67 71.43 80.75
30. RI 83.33 83.33 85.71 84.13
31 RAAS 58.33 75.00 66.67 66.67
32. SSL 83.33 91.67 71.43 82.14
33.  THT 75.00 95.83 71.43 80.75
34. UH 70.83 83.33 85.71 79.96
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Keterampilan Proses Sains

No. gizvrcg Kelas Eksperimen Rata-rata
RPP1 RPP2 RPP3
35. VDR 83.33 62.50 85.71 77.18
36. WDA 66.67 87.50 66.67 73.61
37. YBH 70.83 87.50 71.43 76.59
Jumlah 2.808.33 3.058.33 2.990.48  2.952.38
Rata-rata 75.90 82.66 80.82 79.79

Tabel L.1.5Rata-rata tiap indikator keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen

No. Indikator RPP1 RPP2 RPP3 Rata-rata
14 A 81.98 86.49 83.78 84.08
2. B 58.56 79.28 91.89 76.58
3. C 82.88 81.98 86.49 83.78
4, D 65.77 77.48 39.64 60.96
5. E 89.19 90.99 91.89 90.69
6. F 90.99 90.09 89.19 90.09
7. G 48.65 67.57 - 58.11
8. H 89.19 87.39 82.88 86.49
Jumlah 607.21 661.27 565.76 630.78
Rata-rata 75.90 82.66 70.72 78.85

Keterangan

A :  Mendefinisikan variabel

B : Merancang praktikum

C : Mengkomunikasikan

D : Merumuskan hipotesis

E : Melakukan praktikum

F : Mengumpulkan dan mengolah data

G : Membuat grafik

H :  Menyimpulkan
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L.2Data Hasil Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Kontrol

Tabel L.2.1 Data hasil keterampilan proses sains siswa kelas kontroll

Indikator
No N_ama Keterampi_lan Jumlah Nilai
' Siswa Proses Sains Skor
A B

1. AMCY 0 2 2 33.33
2. AAP 3 1 4 66.67
3. AZDA 2 1 3 50.00
4, Al 1 2 3 50.00
5. AZ 2 2 4 66.67
6. AH 2 3 5 83.33
7. AMM 2 2 4 66.67
8. ALDM 1 1 2 33.33
9. BAL 0 3 3 50.00
10. CA 3 1 4 66.67
11. DW 2 2 4 66.67
12. DAW 3 2 5 83.33
13. DD 3 3 6 100.00
14. DMS 2 2 4 66.67
15. EAS 3 2 5 83.33
16. FM 2 2 4 66.67
17. FU 3 1 4 66.67
18. FH 3 3 6 100.00
19. FAL 2 3 5 83.33
20. IPA 2 2 4 66.67
21. IH 2 1 3 50.00
22. MAR 2 1 3 50.00
23. MAW 2 3 5 83.33
24, MK 3 2 5 83.33
25. MTH 1 2 3 50.00
26. NK 2 2 4 66.67
217. PEF 2 3 5 83.33
28. PANHY 3 2 5 83.33
29. PASQ 1 3 4 66.67
30. RDC 3 1 4 66.67
31. RKAA 2 2 4 66.67
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Indikator

No. N_ama Keterampilan Jumiah Nilai
Siswa . Skor
Proses Sains
32. RS 3 2 5 83.33
33. SMIP 2 2 4 66.67
34. STW 1 3 4 66.67
35. SFZ 2 2 4 66.67
36. SRY 2 2 4 66.67
S VND 2 2 4 66.67
Jumlah 76 75 151 2.516.67
Rata-rata 68.47  67.57 68.02 68.02
A :  Mengamati
B : Mengkomunikasikan

Tabel L.2.2Data hasil keterampilan proses sains siswa kelas kontrol2

Indikator
No Nama Keterampi'lan Jumlah Nilai
. Siswa Proses Sains Skor
A B

1. AMCY 2 2 4 66.67

2. AAP 3 1 4 66.67

Q! AZDA 2 2 4 66.67
4, Al 2 2 4 66.67

5. AZ 3 2 5 83.33

6. AH 2 2 4 66.67

7. AMM 1 1 2 33.33
8. ALDM 2 2 4 66.67
9. BAL 1 1 2 33.33
10. CA 3 3 6 100.00
11. DW 2 2 4 66.67
12. DAW 2 3 5 83.33
13. DD 3 3 6 100.00
14, DMS 3 3 6 100.00
15. EAS 2 3 5 83.33
16. FM 3 2 5 83.33
17. FU 2 3 5 83.33
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Indikator
Nama Keterampilan  Jumlah .
No. Siswa Proses Szins Skor Nilai
A B
18. FH 3 2 5 83.33
19. FAL 0 3 3 50.00
20. IPA 3 3 6 100.00
21. IH 3 3 6 100.00
22. MAR 2 2 4 66.67
23. MAW 1 1 2 33.33
24, MK 3 1 4 66.67
25. MTH 2 3 5 83.33
26. NK 2 3 5 83.33
27. PEF 3 3 6 100.00
28. PANHY 2 2 4 66.67
29. PASQ 1 2 3 50.00
30. RDC 2 2 4 66.67
31. RKAA 2 1 3 50.00
32. RS 3 2 5 83.33
33. SMIP 3 2 5 83.33
34. STW 3 2 5 83.33
35. SFZ 3 3 6 100.00
36. SRY 1 1 2 33.33
37. VND 2 2 4 66.67
Jumlah 82 80 162 2.700.00
Rata-rata 73.87  72.07 72.97 72.97

A :  Mengamati
B : Mengkomunikasikan

Tabel L.2.3Data hasil keterampilan proses sains siswa kelas kontrol3

Indikator
No Nama Keterampillan Jumlah Nilai
' Siswa Proses Sains Skor
A B
1. AMCY 3 2 5 83.33
2. AAP 3 2 5 83.33
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Indikator

Nam Keterampilan mlah -

No. Siaswgtl Proses Szins Jgkoerl Nilai
A B

3. AZDA 2 1 3 50.00
4, Al 3 3 6 100.00
5. AZ 3 3 6 100.00
6. AH 2 2 4 66.67
7. AMM 2 3 5 83.33
8. ALDM 2 1 3 50.00
9. BAL 2 3 5 83.33
10. CA 3 2 5 83.33
il DW 3 2 5 83.33
12. DAW 3 2 5 83.33
13. DD 2 3 5 83.33
14. DMS 2 2 4 66.67
15, EAS 3 2 5 83.33
16. FM 2 2 4 66.67
17. FU 2 3 5 83.33
18. FH 2 2 4 66.67
19. FAL 1 2 3 50.00
20. IPA 2 3 5 83.33
21. IH 3 2 5 83.33
22. MAR 2 3 5 83.33
23 MAW 3 3 6 100.00
24, MK 2 3 5 83.33
25. MTH 2 1 3 50.00
26. NK 1 2 3 50.00
27. PEF 2 3 5 83.33
28. PANHY 2 2 4 66.67
29. PASQ 2 3 5 83.33
30. RDC 2 2 4 66.67
31. RKAA 3 2 5 83.33
32. RS 3 2 5 83.33
33. SMIP 2 2 4 66.67
34, STW 2 2 4 66.67
35. SFZ 2 2 4 66.67
36. SRY 3 3 6 100.00
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Indikator
Nama Keterampilan  Jumlah _
No. Siswa Proses Sains Skor Nilai
A B
37. VND 1 2 3 50.00
Jumlah 84 84 168 2.800.00
Rata-rata 75.68 75.68 75.68 75.68
A :  Mengamati
B : Mengkomunikasikan

Tabel L.2.4Rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas kontrol

Keterampilan Proses Sains

No. N_ama Kelas Kontrol Rata-rata
Siswa
1 2 3
1. AMCY 33.33 66.67 83.33 61.11
2. AAP 66.67 66.67 83.33 72.22
3. AZDA 50.00 66.67 50.00 55.56
4, Al 50.00 66.67 100.00 72.22
5. AZ 66.67 83.33 100.00 83.33
6. AH 83.33 66.67 66.67 72.22
7. AMM 66.67 33.33 83.33 61.11
8. ALDM 33.33 66.67 50.00 50.00
9. BAL 50.00 33.33 83.33 55.56
10. CA 66.67 100.00 83.33 83.33
11. DW 66.67 66.67 83.33 72.22
12. DAW 83.33 83.33 83.33 83.33
13. DD 100.00 100.00 83.33 94.44
14. DMS 66.67 100.00 66.67 77.78
15. EAS 83.33 83.33 83.33 83.33
16. FM 66.67 83.33 66.67 72.22
17. FU 66.67 83.33 83.33 77.78
18. FH 100.00 83.33 66.67 83.33
19. FAL 83.33 50.00 50.00 61.11
20. IPA 66.67 100.00 83.33 83.33
21. IH 50.00 100.00 83.33 77.78
22. MAR 50.00 66.67 83.33 66.67
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Keterampilan Proses Sains
Nama

No. . Kelas Kontrol Rata-rata
Siswa 1 5 3

23. MAW 83.33 33.33 100.00 72.22

24, MK 83.33 66.67 83.33 77.78

25. MTH 50.00 83.33 50.00 61.11

26. NK 66.67 83.33 50.00 66.67

27. PEF 83.33 100.00 83.33 88.89

28. PANHY  83.33 66.67 66.67 72.22
29. PASQ 66.67 50.00 83.33 66.67

30. RDC 66.67 66.67 66.67 66.67
31. RKAA 66.67 50.00 83.33 66.67
32. RS 83.33 83.33 83.33 83.33
33. SMIP 66.67 83.33 66.67 72.22
34. STW 66.67 83.33 66.67 72.22
35. SFZ 66.67 100.00 66.67 77.78
36. SRY 66.67 33.33 100.00 66.67
37. VND 66.67 66.67 50.00 61.11
Jumlah 2,516.67 2,700.00 2,800.00 2,672.22
Rata-rata 68.02 72.97 75.68 72.22

Tabel L.2.5Rata-ratatiap indikator keterampilan proses sains siswa kelas kontrol

No. Indikator RPP1 RPP2 RPP3 Rata-rata
1. A 68.47  73.87  75.68 72.67
2. B 67.57 7207  75.68 71.77
Jumlah 136.04 145.94 151.36 144.45
Rata-rata 68.02 7297  75.68 72.22
Keterangan

A :  Mengamati
B : Mengkomunikasikan
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Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol

No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian
A Mengamati 3 Siswa dapat mengamati demonstrasi dengan seksama.
2 Siswa dapat mengamati demonstrasi dengan cukup seksama.
1 Siswa dapat mengamati demonstrasi dengan kurang seksama.
0 Siswa tidak dapat mengamati demonstrasi.
B Mengkomunikasikan 3 Siswa terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat maupun gagasannya baik secara
kelompok maupun individu.
2 Siswa cukup terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat maupun gagasannya baik
secara kelompok maupun individu.
1 Siswa kurang terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat maupun gagasannya baik
secara kelompok maupun individu.
0 Siswa tidak terlibat aktif dalam menyampaikan pendapat maupun gagasannya baik

secara kelompok maupun individu.
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Lampiran M. Analisis Hasil Keterampilan Proses Sains

178

Tabel Analisis hasil keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol

No. Kelgs Kelas Kontrol
Eksperimen
1. 79.96 61.11
2 92.86 72.22
3. 81.35 55.56
4. 84.72 72.22
5. 75.60 83.33
6. 76.59 72.22
7. 81.15 61.11
8. 79.96 50.00
9. 81.35 55.56
10. 94.05 83.33
11. 72.22 72.22
12. 88.69 83.33
13. 79.96 94.44
14. 79.96 77.78
15. 82.94 83.33
16. 82.54 72.22
17. 77.18 77.78
18. 71.23 83.33
19. 80.75 61.11
20. 84.72 83.33
21. 76.79 77.78
22. 68.45 66.67
23. 67.86 72.22
24. 89.29 77.78
258 75.99 61.11
26. 80.36 66.67
27. 86.11 88.89
28. 77.98 72.22
29. 80.75 66.67
30. 84.13 66.67
3L 66.67 66.67
32. 82.14 83.33
33. 80.75 72.22
34. 79.96 72.22
35. 77.18 77.78
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Kelas

No. - Kelas Kontrol
Eksperimen

36. 73.61 66.67

37. 76.59 61.11

Rata- 79.79 72.22

rata ’ '

M.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan

berasal dari data yang memiliki varians sama artinya data terdistribusi normal. Uji

normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-

Smirnov test. Uji ini dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample T-Test.

Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variable data pada lembar tersebut.

a.

Variable pertama : KPS_Kelas_Eksperimen (Numeric, width 8, decimal
places 2, measure scale)
Variable kedua : KPS_Kelas_Kontrol (Numeric, width 8, decimal places 2,

measure scale)

Masukkan semua data pada Data View.

Dari basis menu:

a.

Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Samples K-S

Selanjutnya pindahkan variabel KPS_Kelas_Eksperimen dan
KPS Kelas_Kontrol ke Test Variable List

Klik Option (centang Descriptive)

Pada Tes Distribution (centang Normal)

Klik OK
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Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics
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N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
KPS_Kelas_Eksperimen 37 79.7943 6.17832 66.67 94.05
KPS_Kelas_Kontrol 37 72.2219 10.05682 50.00 94.44

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KPS_Kelas_Eks

KPS_Kelas_Kon

perimen trol
N 37 37
Normal Parameters®” Mean 79.7943 72.2219
Std. Deviation 6.17832 10.05682
Most Extreme Differences Absolute 132 122
Positive .103 122
Negative -.132 -.122
Test Statistic 132 122
Asymp. Sig. (2-tailed) .100¢ .183°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hipotesis Statistik:

Ho: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

e Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan

hipotesis alternatif (H,) diterima

e Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan
hipotesis alternatif (H,) ditolak
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b)
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Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Asymp. Sig. (2-tailed):
KPS Kelas eksperimen, diperoleh nilai signifikansi 0,100 > 0,05; jika
dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa data nilai ketrampilan proses sains siswa kelas eksperimen
berdistribusi normal.

KPS Kelas kontrol, nilai signifikansi 0,183 > 0,05; jika dikonsultasikan dengan
pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data
nilai ketrampilan proses sains siswa kelas kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya, dapat dilakukan uji parametris dengan menggunakan

Independent-Sample T-Test untuk menguji hipotesis penelitian.

M.2 Uji Independent-Sample T-Test

Uji Independent-Sample T-Test dilakukan dengan menggunakan program

SPSS 22. Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 22, kemudian membuat dua
variabel data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama: Kelas
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure Nominal
b. Variabel kedua: Nilai
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Scale
c. Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels
e Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi “Kelas Eksperimen”,
kemudian klik Add
e Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi “Kelas Kontrol”, kemudian
klik Add

Memasukkan semua data pada Data View.
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Dari baris menu:

(=%

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
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Pilih menu Independent Samples T-Test, pindahkan variabel “Nilai” ke

Test Variable dan variabel “Kelas” ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups

Pada Use Specified Values. Group 1 diisi “1” dan Group 2 diisi “2”,

kemudian klik Continue

Klik OK

Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Kelas Eksperimen 37 79.7943 6.17832 1.01571
Kelas Kontrol 37 72.2219 10.05682 1.65333
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of t-test for Equality of
Variances Means
F Sig. t df
Nilai Equal variances assumed 7.258 .009 3.903 72
Equal variances not assumed 3.903 59.786
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Independent Samples Test
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t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference
Sig. (2-tailed) | Mean Difference Difference Lower
Nilal  Equal vanianggsiissdmed .000 7.57243 1.94040 3.70431
Equglgranances notgssogied 000 7.57243 1.94040 3.69076
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Upper
Nilai Equal variances assumed 11.44056
Equal variances not assumed 11.45411

Hasil dari analisis uji Independent-Samples T-test, pada Levene's Test for

Jenggawah.

Equality of Variances diperoleh nilai F sebesar 7,258 dan Sig. 0,009 < 0,05, artinya
data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen atau bervariasi, sehingga lajur
yang digunakan adalah Equal variances not assumed. Pada t-test for Equality of
Means di lajur Equal variances not assumed diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Karena penelitian ini menggunakan uji satu pihak, maka nilai signifikansi
dibagi menjadi dua, sehingga diperoleh Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05).
Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima atau dengan
kata lain model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMAN 1
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Lampiran N. Data Hasil Kemampuan Multirepresentasi

N.1 Data Hasil Post-test Kemampuan Multirepresentasi Kelas Eksperimen

Kemampuan Multirepresentasi

No. Nama Verbal Matematis Gambar Grafik Nilai
1 AM 13 30 26 9 78
2 AD 6 27 12 6 51
3 AFBA 12 28 15 8 63
4 AA 9 28 18 7 62
5 ASD 12 29 20 8 69
6 DAP 14 30 25 12 81
7 DFKN 12 27 27 8 74
8 DW 12 27 27 8 74
9 DA 12 29 20 8 69

10 DAM 12 29 20 8 69
11 DWEK 12 29 20 8 69
12 EDS 12 29 20 8 69
13 EAW 12 29 20 8 69
14 EF 12 27 27 8 74
15 FFDY 14 30 26 12 82
16 FAW 12 28 15 8 63
17 GRK 9 27 16 7 59
18 ISR 6 27 12 6 51
19 ICA 12 29 20 8 69
20 KRA 12 29 20 8 69
21 MFR 14 30 29 9 82
22 MAR 12 28 15 8 63
23 MAQ 14 30 25 12 81
24 MBF 12 27 27 8 74
25 NMEP 13 30 26 9 78
26 NAA 6 27 18 6 57
27 NIP 14 30 27 10 81
28 PNOS 13 29 24 9 75
29 PM 13 29 28 12 82
30 RI 12 29 20 8 69
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Kemampuan Multirepresentasi

No. Nama Verbal Matematis Gambar Grafik Nilai
31 RAAS 9 28 18 7 62
32 SSL 6 27 18 6 57
33 THT 9 28 18 7 62
34 UH 12 29 20 8 69
35 VDR 13 29 24 9 75
36 WDA 10 27 15 7 59
37 YBH 12 28 15 8 63
38 YA 12 28 15 8 63
Jumlah 433 1081 788 314 2616

Rata-rata 81.39 74.86 57.60 68.86 68.84

N.2 Data Hasil Post-test Kemampuan Multirepresentasi Kelas Kontrol

Kemampuan Multirepresentasi .

No. Naute Verbal Mgtematis Gallombar Grafik Nilai
1 AMCY 10 25 10 6 51
2 AAP 14 28 11 9 62
3 AZDA 10 25 10 6 51
4 Al 3 20 9 3 35
5 AZ 9 23 0 5 37
6 AH 9 23 0 5 37
7 AMM 9 23 8 5 45
8 ALDM 9 23 8 5 45
9 BAL 14 28 17 9 68
10 CA 10 25 10 6 51
11 DW 10 25 10 6 51
12 DAW 9 23 8 5 45
13 DD 9 23 8 5 45
14 DMS 9 23 0 5 37
15 EAS 14 28 17 9 68
16 FM 13 27 10 8 58
17 FU 13 27 10 8 58
18 FH 10 25 10 6 51
19 FAL 9 23 8 5 45
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Kemampuan Multirepresentasi

No. Nama Verbal Matematis Gambar  Grafik Nilai
20 IPA 13 27 10 8 58
21 IH 10 27 12 8 57
22 MAR 9 23 8 5 45
23 MAW 14 28 17 9 68
24 MK 9 23 8 5 45
25 MTH 3 20 9 3 35
26 NK 10 25 10 6 51
27 PEF 10 25 10 6 51
28 PANHY 10 25 10 6 51
29 PASQ 10 25 10 6 51
30 RDC 10 27 12 8 57
31 RKAA 3 20 8 3 34
32 RS 10 27 12 8 57
33 SMIP 14 28 11 9 62
34 STW 3 20 8 3 34
35 SFzZ 14 28 14 9 68
36 SRY 14 28 11 9 62
37 VND 10 27 12 8 57
38 WH 10 27 12 8 57
39 WDL 10 25 10 6 51
40 YP 14 28 11 9 62

Jumlah 403 1000 392 258 2053

Rata-rata 75.75 69.25 28.65 56.58 54.03

N.3 Data Hasil Post-test Kemampuan Representasi Verbal
Tabel Data hasil pos-test kemampuan multirepresentasi verbal
kelas eksperimen dan kelas kontrol
No. Kemampuan Rep.reéentaa Verbal Nilai
Nama Skor Nilai Nama Skor

1 AM 13 92.86 AMCY 10 71.43
2 AD 6 42.86 AAP 14 100.00
3 AFBA 12 85.71 AZDA 10 71.43
4 AA 9 64.29 Al 3 21.43
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Kemampuan Representasi Verbal

No. — Nilai
Nama Skor Nilai Nama Skor
5 ASD 12 85.71 AZ 9 64.29
6 DAP 14 100.00 AH 9 64.29
7 DFKN 12 85.71 AMM 9 64.29
8 DW 12 85.71 ALDM 9 64.29
9 DA 12 85.71 BAL 14 100.00
10 DAM 12 85.71 CA 10 71.43
11 DWEK 12 85.71 DW 10 71.43
12 EDS 12 85.71 DAW 9 64.29
13 EAW 12 85.71 DD 9 64.29
14 EF 12 85.71 DMS 9 64.29
15 FFDY 14 100.00 EAS 14 100.00
16 FAW 12 85.71 FM 13 92.86
17 GRK 9 64.29 FU 13 92.86
18 ISR 6 42.86 FH 10 71.43
19 ICA 12 85.71 FAL 9 64.29
20 KRA 12 85.71 IPA 13 92.86
21 MFR 14 100.00 IH 10 71.43
22 MAR 12 85.71 MAR 9 64.29
23 MAQ 14 100.00 MAW 14 100.00
24 MBF 12 85.71 MK 9 64.29
25 NMEP 13 92.86 MTH 3 21.43
26 NAA 6 42.86 NK 10 71.43
27 NIP 14 100.00 PEF 10 71.43
28 PNOS 13 92.86 PANHY 10 71.43
29 PM 13 92.86 PASQ 10 71.43
30 RI 12 85.71 RDC 10 71.43
31 RAAS 9 64.29 RKAA 3 21.43
32 SSL 6 42.86 RS 10 71.43
33 THT 9 64.29 SMIP 14 100.00
34 UH 12 85.71 STW 3 21.43
35 VDR 13 92.86 SFZ 14 100.00
36 WDA 10 71.43 SRY 14 100.00
37 YBH 12 85.71 VND 10 71.43
38 YA 12 85.71 WH 10 71.43
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Kemampuan Representasi Verbal

No. — Nilai
Nama Skor Nilai Nama Skor
WDL 10 71.43
YP 14 100.00
Jumlah 433 3.093 403 2.879
Rata-rata 81.39 81.39 75.75 75.75

N.4 Data Hasil Post-test Kemampuan Representasi Matematis
Tabel Data hasil pos-test kemampuan multirepresentasi matematis

kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kemampuan Representasi Matematis

AT Nama Skor Nilai Nama  Skor L
1 AM 30 78,95 AMCY 25 65,79
2 AD 27 71,05 AAP 28 73,68
3 AFBA 28 73,68 AZDA 25 65,79
4 AA 28 73,68 Al 20 52,63
5 ASD 29 76,32 AZ 23 60,53
6 DAP 30 78,95 AH 23 60,53
7 DFKN 27 71,05 AMM 23 60,53
8 DW 27 71,05 ALDM 23 60,53
9 DA 29 76,32 BAL 28 73,68

10 DAM 29 76,32 CA 25 65,79
11 DWEK 29 76,32 DW 25 65,79
12 EDS 29 76,32 DAW 23 60,53
13 EAW 29 76,32 DD 23 60,53
14 EF 27 71,05 DMS 23 60,53
15 FFDY 30 78,95 EAS 28 73,68
16 FAW 28 73,68 FM 27 71,05
17 GRK 27 71,05 FU 27 71,05
18 ISR 27 71,05 FH 25 65,79
19 ICA 29 76,32 FAL 23 60,53

20 KRA 29 76,32 IPA 27 71,05

21 MFR 30 78,95 IH 27 71,05

22 MAR 28 73,68 MAR 23 60,53

23 MAQ 30 78,95 MAW 28 73,68
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Kemampuan Representasi Matematis

No. Nama Skor Nilai Nama  Skor Nilai
24 MBF 27 71,05 MK 23 60,53
25 NMEP 30 78,95 MTH 20 52,63
26 NAA 27 7405 NK 25 65,79
27 NIP 30 78,95 PEF 25 65,79
28 PNOS 29 76,32 PANHY 25 65,79
29 PM 29 76,32 PASQ 25 65,79
30 RI 29 76,32 RDC 27 71,05
31 RAAS 28 73,68 RKAA 20 52,63
32 SSL 27 71,05 RS 27 71,05
33 THT 28 73,68 SMIP 28 73,68
34 UH 29 76,32 STW 20 52,63
35 VDR 29 76,32 SFZ 28 73,68
36 WDA 27 71,05 SRY 28 73,68
37 YBH 28 73,68 VND 27 71,05
38 YA 28 73,68 WH 27 71,05
WDL 25 65,79

YP 28 73,68

Jumlah 1.081 2.845 1.000 2.632
Rata-rata 74,86 74,86 69,25 69,25

N.5 Data Hasil Post-test Kemampuan Representasi Gambar

Tabel Data hasil pos-test kemampuan multirepresentasi gambar

kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Kemampuan Representasi Gambar

No. — Nilai
Nama Skor Nilai Nama Skor

1 AM 26 72,22 AMCY 10 27,78
2 AD 12 33,33 AAP 1d: 30,56
3 AFBA 15 41,67 AZDA 10 27,78
4 AA 18 50,00 Al 9 25,00
5 ASD 20 55,56 AZ 0 -
6 DAP 25 69,44 AH 0 -
7 DFKN 27 75,00 AMM 8 22,22
8 DW 27 75,00 ALDM 8 22,22
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Kemampuan Representasi Gambar

No. Nama Skor Nilai Nama Skor Nilai
9 DA 20 55,56 BAL 17 47,22
10 DAM 20 55,56 CA 10 27,78
11 DWEK 20 55,56 DW 10 27,78
12 EDS 20 55,56 DAW 8 22,22
13 EAW 20 55,56 DD 8 22,22
14 EF 27 75,00 DMS 0 -
15 FFDY 26 712,22 EAS 17 47,22
16 FAW 15 41,67 FM 10 27,78
17 GRK 16 44,44 FU 10 27,78
18 ISR 12 33,33 FH 10 27,78
19 ICA 20 55,56 FAL 8 22,22
20 KRA 20 55,56 IPA 10 27,78
21 MFR 29 80,56 IH 12 33,33
22 MAR 15 41,67 MAR 8 22,22
23 MAQ 25 69,44 MAW 17 47,22
24 MBF 27 75,00 MK 8 22,22
25 NMEP 26 72,22 MTH 9 25,00
26 NAA 18 50,00 NK 10 27,78
27 NIP 27 75,00 PEF 10 27,78
28 PNOS 24 66,67 PANHY 10 27,78
29 PM 28 77,78 PASQ 10 27,78
30 RI 20 55,56 RDC 12 33,33
31 RAAS 18 50,00 RKAA 8 22,22
32 SSL 18 50,00 RS 12 33,33
33 THT 18 50,00 SMIP 11 30,56
34 UH 20 55,56 STW 8 22,22
35 VDR 24 66,67 SFZ 17 47,22
36 WDA 15 41,67 SRY 11 30,56
37 YBH 15 41,67 VND 12 33,33
38 YA 15 41,67 WH 12 33,33
WDL 10 27,78
YP 11 30,56
Jumlah 788 2.189 392 1.089
Rata-rata 57,60 57,60 28,65 28,65
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N.6 Data Hasil Post-test Kemampuan Representasi Grafik

Tabel Data hasil pos-test kemampuan multirepresentasi grafik

kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Kemampuan Representasi Grafik

No. Nama Skor Nilai Nama Skor Nilai
1 AM 9 75,00 AMCY 6 50,00
2 AD 6 50,00 AAP 9 75,00
3 AFBA 8 66,67 AZDA 6 50,00
4 AA 7 58,33 Al 3 25,00
5 ASD 8 66,67 AZ 5 41,67
6 DAP 12 100,00 AH 5 41,67
7 DFKN 8 66,67 AMM 5 41,67
8 DW 8 66,67 ALDM 5 41,67
9 DA 8 66,67 BAL 9 75,00
10 DAM 8 66,67 CA 6 50,00
11 DWEK 8 66,67 DW 6 50,00
12 EDS 8 66,67 DAW 3] 41,67
13 EAW 8 66,67 DD 5 41,67
14 EF 8 66,67 DMS 5 41,67
15 FFDY 12 100,00 EAS 9 75,00
16 FAW 8 66,67 FM 8 66,67
17 GRK 7 58,33 FU 8 66,67
18 ISR 6 50,00 FH 6 50,00
19 ICA 8 66,67 FAL 5 41,67
20 KRA 8 66,67 IPA 8 66,67
21 MFR 9 75,00 IH 8 66,67
22 MAR 8 66,67 MAR 5 41,67
23 MAQ 12 100,00 MAW 9 75,00
24 MBF 8 66,67 MK 5 41,67
25 NMEP 9 75,00 MTH 3 25,00
26 NAA 6 50,00 NK 6 50,00
27 NIP 10 83,33 PEF 6 50,00
28 PNOS 9 75,00 PANHY 6 50,00
29 PM 12 100,00 PASQ 6 50,00
30 RI 8 66,67 RDC 8 66,67
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Kemampuan Representasi Grafik

No. Nama Skor Nilai Nama Skor Nilai
31 RAAS 7 58,33 RKAA 3 25,00
32 SSL 6 50,00 RS 8 66,67
33 THT d 58,33 SMIP 9 75,00
34 UH 8 66,67 STW 3 25,00
35 VDR 9 75,00 SFzZ 9 75,00
36 WDA 7 58,33 SRY 9 75,00
37 YBH 8 66,67 VND 8 66,67
38 YA 8 66,67 WH 8 66,67
WDL 6 50,00

YP 9 75,00

Jumlah 314 2.617 258 2.150
Rata-rata 68,86 68,86 56,58 56,58

Tabel Data hasil pos-test kemampuan multirepresentasi

kelas eksperimen dan kelas kontrol

No. Kemampuan Multirepresentasi
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Nilai Nama Nilai
1. AM 78 AMCY 51
2. AD 51 AAP 62
3. AFBA 63 AZDA 51
4. AA 62 Al 35
5. ASD 69 AZ 37
6. DAP 81 AH 37
7. DFKN 74 AMM 45
8. DW 74 ALDM 45
9. DA 69 BAL 68
10. DAM 69 CA 51
11. DWEK 69 DW 51
12. EDS 69 DAW 45
13. EAW 69 DD 45
14. EF 74 DMS 37
15. FFDY 82 EAS 68
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No. Kemampuan Multirepresentasi
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Nilai Nama Nilai
16. FAW 63 FM 58
17. GRK 59 FU 58
18. ISR 51 FH 51
19. ICA 69 FAL 45
20. KRA 69 IPA 58
21. MFR 82 IH 57
22. MAR 63 MAR 45
23. MAQ 81 MAW 68
24. MBF 74 MK 45
25. NMEP 78 MTH 35
26. NAA 57 NK 51
217. NIP 81 PEF 51
28. PNOS 75 PANHY 51
29. PM 82 PASQ 51
30. RI 69 RDC 57
31. RAAS 62 RKAA 34
32. SSL 57 RS 57
33. THT 62 SMIP 62
34. UH 69 STW 34
35. VDR 75 SFz 68
36. WDA 59 SRY 62
37. YBH 63 VND 57
38. YA 63 WH 57
39. WDL 51
40. YP 62
Jumlah 2616 2053
Rata- 68.84 54.03

rata
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Lampiran O. Analisis Hasil Post-test Kemampuan Multirepresentasi

0.1 Analisis Hasil Post-test Kemampuan Representasi Verbal
0O.1.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan
berasal dari data yang memiliki varianssama artinya data terdistribusi normal. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-
Smirnov test. Uji ini dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample T-Test.
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable Viewpada SPSS 22, kemudian membuat dua
variable data pada lembar tersebut.
a. Variable pertama : Verbal Kelas Eksperimen (Numeric, width 8, decimal
places 2, measure scale)
b. Variable kedua : Verbal Kelas_Kontrol (Numeric, width 8, decimal places
2, measure scale)
2. Masukkan semua data pada Data View.
3. Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Samples K-S
b. Selanjutnyapindahkan variabel
Verbal_Kelas_Kontrol ke Test Variable List
c. Klik Option(centang Descriptive)

Verbal_Kelas Eksperimen dan

d. Pada Tes Distribution (centang Normal)
e. Klik OK
Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Verbal_Kelas_Eksperimen 38 81.3900 16.39968 42.86 100.00
Verbal Kelas Kontrol 40 71.9663 21.72437 21.43 100.00
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Verbal_Kelas_ | Verbal_Kelas_
Eksperimen Kontrol

N 38 40
Normal Parameters®® Mean 81.3900 71.9662
Std. Deviation 16.39968 21.72437

Most Extreme Differences Absolute .367 .262
Positive .133 .235

Negative -.367 -.262

Test Statistic .367 .262
Asymp. Sig. (2-tailed) .000° .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hipotesis Statistik:

Ho: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

b)

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho)ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)> 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterimadan
hipotesis alternatif (H;)ditolak

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Asymp. Sig. (2-tailed):

Kelas eksperimen,diperoleh nilai signifikansi 0,000< 0,05; jikadikonsultasikan
dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa data nilai post-testkemampuan representasi verbal siswa kelas eksperimen
tidak berdistribusi normal.

Kelas kontrol, nilai signifikansi 0,000< 0,05; jika dikonsultasikandengan
pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data
nilai verbal siswa kelas kontrol tidak

post-testkemampuan representasi

berdistribusi normal.
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Karena data tidak terdistribusi normal, maka uji t dilakukan menggunakan uji

non-parametris yang setara dengan uji Independent-Samples T-test, yaitu uji Mann-

Withney Uuntuk menguji hipotesis penelitian.

0.1.2 Uji Mann-Withney U

Uji Mann-Withney Udilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.

Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Nominal

Variabel kedua: KM_Verbal

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Scale

Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels

e Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi “Kelas Eksperimen”,
kemudian klik Add

e Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi “Kelas Kontrol”, kemudian
klik Add

Memasukkan semua data pada Data View.

Dari basis menu:

a.

Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 2 Independent Sample Test

Selanjutnya pindahkan variabel “KM_Verbal” ke Test Variable dan
variabel “Kelas” ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups
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d. Pada Use Specified Values. Group 1 diisi “1”dan Group 2 diisi “2”,
kemudian klik Continue
e. Klik Option(centang Descriptive)
f. Klik OK
Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
KM_Verbal 78 76,5573 19,76739 21,43 100,00
Kelas 78 1,5128 ,50307 1,00 2,00
Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
KM_Verbal  Kelas Eksperimen 38 44,68 1698,00
Kelas Kontrol 40 34,58 1383,00
Total 78

Test Statistics®

KM_Verbal
Mann-Whitney U 563,000
Wilcoxon W 1383,000
7 -2,004
Asymp. Sig. (2-tailed) ,045

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil dari analisis uji Mann-Withney U diperoleh bahwa nilai Asymp Sig. (2-
tailed) sebesar 0,045 (0,045< 0,05). Jika dikonsultasikan dengan pedoman
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima atau dengan kata lain model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap kemampuan representasi verbal
siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMAN 1 Jenggawah.
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0O.2Analisis Hasil Post-test Kemampuan Representasi Matematis
0.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan
berasal dari data yang memiliki varianssama artinya data terdistribusi normal. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-
Smirnov test. Uji ini dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample T-Test.
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable Viewpada SPSS 22, kemudian membuat dua
variable data pada lembar tersebut.
a. Variable pertama : Matematis_Kelas Eksperimen (Numeric, width 8,
decimal places 2, measure scale)
b. Variable kedua :

places 2, measure scale)

Matematis_Kelas_Kontrol (Numeric, width 8, decimal

2. Masukkan semua data pada Data View.
3. Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Samples K-S
b. Selanjutnyapindahkan  variabel

Matematis_Kelas_Kontrol ke Test Variable List

Matematis_Kelas_Eksperimen  dan

c. Klik Option(centang Descriptive)
d. Pada Tes Distribution (centang Normal)
e. Klik OK

Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
gﬂnatema“s—Ke'aS—EkSpe”m 38| 748618 285273 71,05 78,95
Matematis_Kelas Kontrol 40 65,7890 6,58042 52,63 73,68
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Matematis_Kelas_ | Matematis_Kelas
Eksperimen _Kontrol

N 38 40
Normal Parameters®”® Mean 74,8618 65,7890
Std. Deviation 2,85273 6,58042

Most Extreme Differences Absolute ,222 ,188
Positive 172 ,138

Negative -,222 -,188

Test Statistic ,222 ,188
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,001°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hipotesis Statistik:

Ho: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha.: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

b)

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho)ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterimadan
hipotesis alternatif (H;)ditolak

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Asymp. Sig. (2-tailed):

Kelas eksperimen,diperoleh nilai signifikansi 0,000< 0,05; jikadikonsultasikan
dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa data nilai post-testkemampuan representasi verbal siswa kelas eksperimen
tidak berdistribusi normal.

Kelas kontrol, nilai signifikansi 0,001< 0,05; jika dikonsultasikandengan
pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data
nilai verbal siswa kelas kontrol tidak

post-testkemampuan representasi

berdistribusi normal.
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Karena data tidak terdistribusi normal, maka uji t dilakukan menggunakan uji

non-parametris yang setara dengan uji Independent-Samples T-test, yaitu uji Mann-

Withney Uuntuk menguji hipotesis penelitian.

0.2.2 Uji Mann-Withney U

Uji Mann-Withney U dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.

Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Nominal

Variabel kedua: KM_Matematis

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Scale

Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels

e Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi “Kelas Eksperimen”,
kemudian klik Add

e Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi “Kelas Kontrol”, kemudian
klik Add

Memasukkan semua data pada Data View.

Dari basis menu:

a.

Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 2 Independent Sample Test

Selanjutnya pindahkan variabel “KM_Matematis” ke Test Variable dan
variabel “Kelas” ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups
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d. Pada Use Specified Values. Group 1 diisi “1”dan Group 2 diisi “2”,
kemudian klik Continue
e. Klik Option(centang Descriptive)
f. Klik OK
Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Nilai_KM_Matematis 78 70,2091 6,83193 52,63 78,95
Kelas 78 1,5128 ,50307 1,00 2,00
Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Nilai_ KM_Matematis Kelas Eksperimen 38 55,50 2109,00
Kelas Kontrol 40 24,30 972,00
Total 78
Test Statistics®
Nilai_KM_Mate
matis
Mann-Whitney U 152,000
Wilcoxon W 972,000
Z -6,173
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil dari analisis uji Mann-Withney U diperoleh bahwa nilai Asymp Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 (0,000< 0,05). Jika dikonsultasikan dengan pedoman
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima atau dengan kata lain model GI-GI (Group
representasi

Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap kemampuan

matematis siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMAN 1 Jenggawah.
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0O.3Analisis Hasil Post-test Kemampuan Representasi Gambar
0.3.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan
berasal dari data yang memiliki varianssama artinya data terdistribusi normal. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-
Smirnov test. Uji ini dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample T-Test.
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable Viewpada SPSS 22, kemudian membuat dua
variable data pada lembar tersebut.
a. Variable pertama : KM_Gambar_Kelas Eksperimen (Numeric, width 8,
decimal places 2, measure scale)
b. Variable kedua : KM_Gambar_Kelas_Kontrol (Numeric, width 8, decimal
places 2, measure scale)
2. Masukkan semua data pada Data View.
3. Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Samples K-S
b. Selanjutnyapindahkan variabel KM_Gambar_Kelas Eksperimen dan
KM_Gambar_Kelas_Kontrol ke Test Variable List
c. Klik Option(centang Descriptive)
d. Pada Tes Distribution (centang Normal)
e. Klik OK
Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

E“QEGambar—Ke'as—EkSpe” 38| 57,6037 13,49533 33.33 80,56

KM_Gambar Kelas Kontrol 40 27,2223 10,49176 ,00 47,22
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KM_Gambar_
Kelas_Eksperi | KM_Gambar_
men Kelas Kontrol
N 38 40
Normal Parameters®”® Mean 57,6037 27,2223
Std. Deviation 13,49533 10,49176
Most Extreme Differences Absolute ,192 ,242
Positive ,192 ,180
Negative -,126 -,242
Test Statistic ,192 ,242
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001° ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hipotesis Statistik:

Ho: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha.: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

b)

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho)ditolak dan

hipotesis alternatif (H,) diterima

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterimadan

hipotesis alternatif (H;)ditolak

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Asymp. Sig. (2-tailed):

Kelas eksperimen,diperoleh nilai signifikansi 0,001< 0,05; jikadikonsultasikan
dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa data nilai post-testkemampuan representasi gambarsiswa kelas eksperimen
tidak berdistribusi normal.

Kelas kontrol, nilai signifikansi 0,000< 0,05; jika dikonsultasikandengan
pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data
nilai  post-testkemampuan kontrol tidak

representasi gambarsiswa kelas

berdistribusi normal.
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Karena data tidak terdistribusi normal, maka uji t dilakukan menggunakan uji

non-parametris yang setara dengan uji Independent-Samples T-test, yaitu uji Mann-

Withney Uuntuk menguji hipotesis penelitian.

0.3.2 Uji Mann-Withney U

Uji Mann-Withney U dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.

Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Nominal

Variabel kedua: Nilai KM_Gambar

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Scale

Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels

e Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi “Kelas Eksperimen”,
kemudian klik Add

e Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi “Kelas Kontrol”, kemudian
klik Add

Memasukkan semua data pada Data View.

Dari basis menu:

a.

Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 2 Independent Sample Test

Selanjutnya pindahkan variabel “Nilai_KM_Gambar” ke Test Variable dan
variabel “Kelas” ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups
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d. Pada Use Specified Values. Group 1 diisi “1”dan Group 2 diisi “2”,
kemudian klik Continue
e. Klik Option(centang Descriptive)
f. Klik OK
Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Nilai_KM_Gambar 78 42,0235 19,41310 ,00 80,56
Kelas 78 1,5128 ,50307 1,00 2,00
Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Nilai_ KM_Gambar Kelas Eksperimen 38 58,42 2220,00
Kelas Kontrol 40 21,53 861,00
Total 78

Test Statistics®

Nilai_ KM_Gamb

ar
Mann-Whitney U 41,000
Wilcoxon W 861,000
z -7,225
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil dari analisis uji Mann-Withney U diperoleh bahwa nilai Asymp Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 (0,000< 0,05). Jika dikonsultasikan dengan pedoman
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima atau dengan kata lain model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap kemampuan representasi gambar
siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMAN 1 Jenggawah.
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O.4Analisis Hasil Post-test Kemampuan Representasi Grafik
0.4.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan
berasal dari data yang memiliki varianssama artinya data terdistribusi normal. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-
Smirnov test. Uji ini dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample T-Test.
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable Viewpada SPSS 22, kemudian membuat dua
variable data pada lembar tersebut.
a. Variable pertama : KM_Grafik_Kelas_Eksperimen (Numeric, width 8,
decimal places 2, measure scale)
b. Variable kedua : KM_Grafik_Kelas_Kontrol (Numeric, width 8, decimal
places 2, measure scale)
2. Masukkan semua data pada Data View.
3. Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Samples K-S
b. Selanjutnyapindahkan KM_Grafik_Kelas_Eksperimen  dan
KM_Grafik_Kelas_Kontrol ke Test Variable List
c. Klik Option(centang Descriptive)

variabel

d. Pada Tes Distribution (centang Normal)
e. Klik OK
Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
gr':"—Graf'k—Ke'as—EkSpe”m 38| 688608 13,09529 50,00 100,00
KM_Grafik_Kelas_Kontrol 40 53,7515 15,89553 25,00 75,00
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KM_Grafik_Kela | KM_Grafik_Kela

s_Eksperimen s_Kontrol
N 38 40
Normal Parameters®® Mean 68,8608 53,7515
Std. Deviation 13,09529 15,89553
Most Extreme Differences Absolute ,303 ,193
Positive ,303 ,193
Negative -,197 -,192
Test Statistic ,303 ,193
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,001°

207

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hipotesis Statistik:

Ho: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha.: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

a)

b)

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho)ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterimadan
hipotesis alternatif (H;)ditolak

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Asymp. Sig. (2-tailed):

Kelas eksperimen,diperoleh nilai signifikansi 0,000< 0,05; jikadikonsultasikan
dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa data nilai post-testkemampuan representasi verbal siswa kelas eksperimen
tidak berdistribusi normal.

Kelas kontrol, nilai signifikansi 0,001< 0,05; jika dikonsultasikandengan
pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data
verbal siswa kelas kontrol tidak

nilai post-testkemampuan representasi

berdistribusi normal.
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Karena data tidak terdistribusi normal, maka uji t dilakukan menggunakan uji

non-parametris yang setara dengan uji Independent-Samples T-test, yaitu uji Mann-

Withney Uuntuk menguji hipotesis penelitian.

0.4.2 Uji Mann-Withney U

Uji Mann-Withney U dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.

Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Nominal

Variabel kedua: KM_Grafik

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2, Measure Scale

Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels

e Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi “Kelas Eksperimen”,
kemudian klik Add

e Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi “Kelas Kontrol”, kemudian
klik Add

Memasukkan semua data pada Data View.

Dari basis menu:

a.

Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 2 Independent Sample Test

Selanjutnya pindahkan variabel “Nilai_KM_Grafik” ke Test Variable dan
variabel “Kelas” ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups
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d. Pada Use Specified Values. Group 1 diisi “1”dan Group 2 diisi “2”,
kemudian klik Continue
e. Klik Option(centang Descriptive)
f. Klik OK
Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Nilai_KM_Grafik 78 61,1124 16,37538 25,00 100,00
Kelas 78 1,5128 ,50307 1,00 2,00
Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Nilai_KM_Grafik  Kelas Eksperimen 38 48,66 1849,00
Kelas Kontrol 40 30,80 1232,00
Total 78
Test Statistics®
Nilai_ KM_Grafik
Mann-Whitney U 412,000
Wilcoxon W 1232,000
Z -3,577
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil dari analisis uji Mann-Withney U diperoleh bahwa nilai Asymp Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 (0,000< 0,05). Jika dikonsultasikan dengan pedoman
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima atau dengan kata lain model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap kemampuan representasi grafik
siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMAN 1 Jenggawabh.
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O.5Analisis Hasil Post-test Kemampuan Multirepresentasi
0.5.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan
berasal dari data yang memiliki varianssama artinya data terdistribusi normal. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov-
Smirnov test. Uji ini dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample T-Test.
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable Viewpada SPSS 22, kemudian membuat dua
variable data pada lembar tersebut.
a. Variable pertama : KM_Kelas_Eksperimen (Numeric, width 8, decimal
places 0, measure scale)
b. Variable kedua : KM_Kelas_Kontrol (Numeric, width 8, decimal places 0,
measure scale)
2. Masukkan semua data pada Data View.
3. Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, kemudian pilih Nonparametric Tests, kemudian pilih
Legacy Dialogs, kemudian pilih 1 Samples K-S
b. Selanjutnyapindahkan variabel
KM_Kelas_Kontrol ke Test Variable List

c. Klik Option(centang Descriptive)

KM_Kelas_Eksperimen dan

d. Pada Tes Distribution (centang Normal)
e. Klik OK
Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
KM_Kelas_Eksperimen 38 68.84 8.598 51 82
KM_Kelas_Kontrol 40 51.33 9.991 34 68
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KM_Kelas_Eksp | KM_Kelas_Kont
erimen rol

N 38 40
Normal Parameters®® Mean 68.84 51.33
Std. Deviation 8.598 9.991

Most Extreme Differences Absolute .139 137
Positive 124 113

Negative -.139 -.137

Test Statistic .139 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .062° .056°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hipotesis Statistik:

Ho: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha.: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

e Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka hipotesis nihil (Hp)ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima

e Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterimadan
hipotesis alternatif (H;)ditolak

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Asymp. Sig. (2-tailed):

a) Kelas eksperimen,diperoleh nilai signifikansi 0,062 > 0,05; jikadikonsultasikan
dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa data nilai post-test siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.

b) Kelas kontrol, nilai signifikansi 0,056 < 0,05; jika dikonsultasikandengan
pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data
nilai post-test siswa kelas kontrol berdistribusi normal.

parametris dengan menggunakan

Selanjutnya, dapat dilakukan uji

Independent-Sample T-Testuntuk menguji hipotesis penelitian.
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0.5.2 Uji Independent-Sample T-Test
Uji Independent-Sample T-Testdilakukan dengan menggunakan program SPSS

22. Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
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1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure Nominal

Variabel kedua: Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure Scale

Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels

e Pada Value diisi “1” kemudian Label diisi “Kelas Eksperimen”,

kemudian klik Add

e Pada Value diisi “2” kemudian Label diisi “Kelas Kontrol”, kemudian

klik Add

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu:

a.
b.

e.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Samples T-Test, pindahkan variabel “Nilai” ke

Test Variable dan variabel “Kelas” ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups

Pada Use Specified Values. Group 1 diisi “1”dan Group 2 diisi “2”,

kemudian klik Continue

Klik OK

Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Kelas Eksperimen 38 68.84 8.598 1.395
Kelas Kontrol 40 51.33 9.991 1.580
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of t-test for Equality of
Variances Means
F Sig. t df
Nilai Equal variances assumed .765 .384 8.281 76
Equal variances not 8.313 75.283
assumed

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence
Interval of the
Difference

Lower

Nilai

Equal variances assumed
Equal variances not assumed

.000
.000

17.517
17.517

2.115
2.107

13.304
13.319

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the
Difference

Upper

Nilai

Equal variances assumed
Equal variances not assumed

Hasil dari analisis uji Independent-Samples T-test, padalevene's Test for
Equality of Variances diperoleh nilai F sebesar 0,765 dan Sig. 0,384 > 0,05, artinya
data kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, sehingga lajur yang digunakan
adalah Equal variances assumed. Pada t-test for Equality of Means di lajur Equal
variances not assumed diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena penelitian
ini menggunakan uji satu pihak, maka nilai signifikansi dibagi menjadi dua, sehingga
diperoleh Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Jika dikonsultasikan dengan
pedoman pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima atau dengan kata lain model GI-GI
Inquiry)
multirepresentasi siswa pada pembelajaran gerak melingkar di SMAN 1 Jenggawah.

(Group Investigation-Guided berpengaruh  terhadap kemampuan

21.730
21.715
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Lampiran P. Foto Kegiatan

Fase 2. Meminta bimbingan
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.

Fase 3. Menguji hipotesis dengn melakukan praktikum
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Lampiran R. Surat Keterangan Penelitian
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